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ABSTRAK 
 
Muhammad Taufiqurrohman. 2018. Upaya Guru Dalam Meningkatkan Motivasi Belajar 
PAI Pada Siswa di SMP Negeri 3 Sambirejo Kabupaten Sragen Tahun  Pelajaran 
2017/2018, Skripsi, Program Studi Pendidikan Agama Islam, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan 
Keguruan IAIN Surakarta. 
Pembimbing : Drs. Sukirman, M.Ag 
Kata Kunci :  Motivasi Belajar,  Pendidikan Agama Islam  
 Motivasi belajar PAI Siswa yang rendah, hal ini disebabkan karena naik turunnya 
minat belajar siswa dan juga metode serta media yang digunakan oleh guru kurang 
menarik untuk meningkatkan motivasi atau minat belajar pada siswa. Selain itu juga 
disebabkan karena siswa kurang atau tidak menyukai materi yang diajarkan serta kurang 
suka terhadap cara guru dalam menyampaikan materi. Terbukti mayoritas siswa ada yang 
ramai ketika guru menjelaskan , ada yang tidak menyimak penjelasan guru, ada bermain 
hand phone ketika guru menerangkan materi terkesan tidak tertarik pada pembelajaran.  
Sehingga  guru harus melakukan upaya dalam meningkatkan motivasi belajar pada siswa, 
supaya motivasi belajar siswa meningkat. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui 
sejauh mana upaya guru dalam meningkatkan motivasi belajar PAI pada siswa di SMPN 
3 Sambirejo Sragen Tahun Ajaran 2017/2018. 
Penelitian ini menggunakan penelitian deskriptif kualitatif dan dilaksanakan di 
SMP Negeri 3 Sambirejo pada bulan November sampai  februari tahun 2017-2018. 
Subyek penelitian adalah Guru PAI di SMPN 3 Sambirejo, sedangkan informan adalah 
Kepala sekolah dan siswa di SMPN 3 Sambirejo. Kegiatan pengumpulan data 
menggunakan wawancara, observasi dan dokumentasi. Teknik keabsahan data 
menggunakan trianggulasi sumber dan trianggulasi metode. Sedangkan analisis datanya 
menggunakan analisis interaktif dengan langkah-langkah reduksi data, penyajian data dan 
kesimpulan atau veritifikasi. 
Dari penelitian ini didapatkan hasil bahwa upaya yang dilakukan guru dalam 
meningkatkan motivasi belajar siswa kelas VIII pada mata pelajaran Pendidikana Agama 
Islam diantaranya adalah 1) menerapkan metode yang bervariasi dengan penggabungan 
metode , 2) penggunaan media yang menarik, 3) penerapan system penggulangan secara 
klasikal, 4) pemberian evaluasi, 5) pemberian hadiah. Sedangkan sebagian penghambat 
upaya guru dalam meningkatkan motivasi adalah 1) sebagian siswa kurang memahami 
materi, 2) kurangnaya siswa dalam minat dan semagat belajar, 3) tidak adanya media 
yang menarik dalam belajar, 4) kurangnya adaptasi pada pelajaran dengan praktik 
langsung, 5) materi yang terlalu banyak. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan merupakan hal yang tidak dapat dipisahkan dalam kehidupan 
manusia. Melalui penidikan manusia dapat mengenal dan mengetahui apa yang ada 
disekitarnya sehingga mampu membedakan hal yang baik dan buruk. Islam memandang 
belajar sebagai salah satu kunci dalam kehidupan manusia, terlebih lagi jika belajar 
dikaitkan dengan setiap usaha pendidikan.Maka belajar harus dipahami sebagai aktivitas 
manusia yang sangat vital. Dalam Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 tentang system 
pendidikan nasional Bab 1 pasal 1 telah disebutkan bahwa: “pendidikan nasional 
bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia beriman dan 
bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap kreatif 
mandiri, dan menjadi warga negara yang berdemokrasi dan bertanggung jawab” (UU RI 
No. 20 Tahun 2003: 37) 
Dalam dunia pendidikan peserta didik merupakan subjek utama dalam 
pendidikan.Dialah yang harus belajar setiap saat. Dalam belajar, anak didik harus selalu 
berinteraksi dengan guru dalam proses interaksi edukatif. Dia bisa juga belajar mandiri 
tanpa harus menerima pelajaran dari guru di sekolah. Di sekolah, anak didik belajar 
menurut gaya mereka masing-masing, ada yang mempunyai belajar audial, visual, dan 
juaga audio-visual. Prilaku anak didik bermacam macam dalam menerima pelajaran guru, 
seorang anak didik terkadang dengan tekun dan penuh konsentrasi menerima pelajaran 
dari guru dengan cara mendengarkan pelajaran guru atau mengerjakan tugas yang telah 
diberikan. Akan tetapi diwaktu yang lain anak didik disela-sela penjelasan guru, 
mengambil kesempatan membicarakan hal-hal yang lain terlepas dari masalah pelajaran. 
Di waktu yang lain ada anak yang duduk melamun yang terlepas dari pengamatan guru. 
Hal itu terlihat sekali bahwa motivasi belajar yang dimiliki anak terkadang naik 
terkadang turun. Selain itu juga disebabkan anak tersebut kurang atau tidak menyukai 
materi yang diajarkan serta dapat juga karena kurang suka terhadap cara guru dalam 
penyampaian mater. Ketidak minatan suatu mata pelajaran menjadi pangkal penyebab 
kenapa anak didik tidak bersemangat. Itulah sebagai petanda bahwa anak didik tidak 
mempunyai motivasi untuk belajar. Ketiadaan motivasi ini merupakan masalah yang 
memerlukan bantuan yang tidak bisa ditunda-tunda. Guru harus memberikan suntikan 
dalam bentuk motivasi ekstrisik. Sehingga dengan bantuan itu anak didik dapat keluar 
dari kesulitan belajar. 
Selanjutnya yang perlu diselidiki apabila ada seorang siswa tidak berbuat suatu 
yang seharusnya dikerjakan dalam kegiatan belajar, maka perlu diselidiki sebab-
sebabnya. Mungkin dengan ia tidak senang, mungkin ia sakit, lapar, ada problem pribadi 
dan lain-lain. Hal ini berarti pada diri anak didik tidak terjadi perubahan energy, tidak 
terangsang afeksinya untuk melakukan sesuatu, karena mereka kurang atau bahkan tidak 
memiliki tujuan dan kebutuhan belajar. Keadaan inilah yang perlu dilakukan adanya daya 
upaya yang dapat sebab musababnya dan kemudian seorang siswa itu mau melakukan 
pekerjaan yang seharusnya dilakuakan, yakni belajar. Dengan kata lain, siswa itu 
diperlukan rangsangan agar tumbuh motivasi pada dirinya. 
Motivasi bagian dari factor intern dan merupakan unsur pesikologis. Dalam 
hubunganya dengan kegiatan belajar mengajar, maka motivasi memiliki peranan yang 
sangat penting. Seseorang akan berhasil dalam belajar. Inilah prinsip dan hukum pertama 
dalam penididikan dan pengajaran. Keinginan atau dorongan inilah yang disebut 
motivasi. Motivasi dalam hal ini meliputi: pertama, mengetahui apa yang dipelajari. 
Kedua, mengetahui mengapa hal tersebut patut dipelajari. Dengan berpijak pada kedua 
unsur inilah, maka ini sebagai dasar permulaan yang baik untuk belajar. Sebab tanpa 
motivasi (tidak akan mengerti apa yang akan dipelajari dan tidak memahami mengapa hal 
itu dipelajari. (Sadiman AM, 1992:38-39) 
Dalam hubungan dan kegiatan belajar yang penting bagaimana menciptakan 
kondisi atau suatu proses yang mengarahkan siswa itu melakukan aktivitas belajar, dalam 
hal ini sudah tentu peran guru sangat penting. Bagaimana guru melakukan usaha-usaha 
untuk dapat menumbuhkan dan memberikan motivasi agar anak didiknya melalui 
aktivitas belajar dengan baik. 
Guru hendaknya memikirkan caranya agar dalam belajar mengajar siswa 
mendapatkan motivasi yang tepat. Banyak sekali cara yang dapat dilakukan oleh guru 
untuk memotivasi siswanya. Dalam penelitian ini peneliti hendak membahas mengenai 
cara yang dilakukan atau diterapkan oleh guru PAI di SMP Negeri 3 Sambirejo. Dimana 
guru tersebut mengunakan beberapa metode dalam meningkatkan motivasi belajar 
siswanya. Menurut Ibu Narwi selaku Guru PAI berkata : “Guru seharusnya memberikan 
motivasi secara intrnal ataupun exsternal sehingga siswa mampu belajar dan memahami 
pelajaran dengan baik. Upaya guru dalam meningkatkan motivasi belajar PAI pada siswa 
saya lakukan dengan berbagai cara sehinga siswa merasa senang dan atusias ketika saya 
sedang memberikan materi pelajaran, karena masih banyak siswa yang motivasi 
belajarnya kurang dan terkadang naik turun sehingga siswa kurang memahami pelajaran 
yang saya ajarkan ” (wawancara pada tanggal 27 November 2017) 
Tugas guru agama sebagai seorang pendidik tidak hanya terbatas pada 
penyampaian materi atau pengetahuan agama pada siswa, tetapi guru juga mempuanyai 
tanggung jawab dalam membimbing dan mengarahkan siswanya serta mengetahuai 
keadaan siswa dan kepekaan untuk memperkirakan kebutuhan siswanya. Oleh karena itu, 
guru agama islam dituntut tanggap terhadap berbagai kondisi dan perkembangan yang 
mempengaruhi jiwa, keyakinan, dan pola pikir siswa. Hal ini dapat diupayakan dengan 
disertaiwawasan tertulis serta keterampilan bertindak, serta mengkaji berbagai informasi 
dan keluhan siswa yang mungkin menimbulkan keresahan. Guru agama dalam 
melaksanakan kegiatan belajar mengajar juga di tuntut untuk menciptakan kondisi-
kondisi kelas yang menyenangkan (kondusif) yang dapat mendorong siswa untuk 
melakuakan kegiatan belajar agama islam dengan sunguh-sunguh, baik itu di lingkungan 
non formal secara mandiri. Di samping itu guru juga harus mempunyai keterampilan dan 
memotivasi siswa, karena dengan adanya motivasi itu kosentrasi dan antusiasme siswa 
dalam belajar dapat meningkat. 
Dengan demikian, upaya guru untuk meningkatkan motivasi yang besar untuk 
belajar agama islam masih perlu untuk disempurnakan lagi, karena meningkatkan 
motivasi belajar agama islam bukanlah hal yang mudah, melainkan masih banyak 
problem-problem yang dihadapi guru agama islam, maka kreatifitas dan profesionalitas 
guru-guru agama dan ketekunan serta keuletan dengan berbagai usaha yang dapat 
mengantarkan pada tumbuhnya motivasi belajar agama islam dengan baik. 
Memperhatikan fungsi motivasi yang sangat besar faedahnya bagi siswa dalam 
proses pembelajaran, maka jelas fungsi guru sebagai motivator sangat dibutuhkan, 
terlebih jika dikaitkan dengan proses pembelajaran yang terjadi di SMP Negeri 3 
Sambirejo. Dimana waktu yang digunakan adalah terbatas. Hal ini menjadi kendala dan 
problem dalam pelaksanaan kegiatan belajar mengajar pendidikan agama islam. Problem 
lain yang terjadi bahwa siswa cenderung kurang berminat terhadap mata pelajaran 
pendidikan agama islam, disamping saat proses pembelajaran siswa ramai sendiri, jalan 
kesana kemari, bermain handphone, mengganggu kelas lain, dan lain sebagianya 
sehingga hasilnya tidak sesuai dengan tujuan yang dirumuskan. 
Berkaitan dengan masalah pendidikan ini peran guru agama islam di SMP Negeri 
3 Sambirejo besar sekali pengaruhnya terhadap keberhasilan pelaksanaan proses belajar 
mengajar pendidikan agama bagi siswa. Sebagai seorang guru agama islam, hal tersebut 
merupakan tantangan pertama dalam menumbuhkan peningkatan minat dan motivasi 
belajar siswa terhadap mata pelajaran khususnya pelajaran agama serta membantu 
memecahkan kesulitan siswa terutama dalam kegiatan kurikuler. 
Cara yang dilakukan guru agama islam di SMP Negeri 3 Sambirejo untuk 
memecahkan masalah belajar pada siswa yang kurang perhatian dengan pelajaran agama 
adalah guru tidak pernah membeda-bedakan siswa mana yang lebih unggul atau tidak, 
dan akan memberikan kesan pada siswa bahwa guru tersebut berlaku adil, guru 
memberikan penghargaan setiap kali siswa melakukan sesuatu hal yang baik dan 
menghasilkan predikat memuaskan, guru juga memasukkan permainan disela-sela 
mengajar dan guru memberikan pelajaran secara langsung atau tidak hanya pembelajaran 
dikelas tetapi langsung dipraktikan. kegiatan yang merupakan salah satu usaha yang 
diberikan pada anak agar mampu menerima materi pembelajaran dan dapat melakukan 
pekerjaan sehubung dengan kegiatan hidup sehari-hari, mampu menyesuaikan diri 
dengan lingkungannya, serta dapat melakukan keterampilan tertentu. Ini bertujuan untuk 
mengembangkan kemampuan siswa baik dari segi fisik, pesikis, emosi dan sosialnya agar 
anak mampu menolong dirinya sendiri, dapat melakuakan keterampilan hidup sehari-hari, 
dapat hidup bermasyarakat tanpa bantuan orang lain. 
Berdasarkan uraian diatas maka peneliti ini terfokus pada upaya guru agama islam 
dalam meningkatkan motivasi belajar PAI pada siswa di SMPN 3 Sambirejo Kabupaten 
Sragen Tahun Pelajaran 2017/2018. 
 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang diatas maka dapat diindentifikasikan beberapa 
permasalahan sebagai berikut: 
1. Perilaku siswa yang bermacam-macam dalam menerima pelajaran. Sehingga guru 
harus  bisa menggunakan cara yang tepat dalam proses pembelajaran. 
2. Siswa kurang mempunyai motivasi dari dalam dirinya sendiri. 
3. Naik dan turunya motivasi yang dimiliki siswa sehingga mempengaruhi prestasi dan 
minat belajar siswa. 
4. Kurang senang dengan mata pelajaran yang diikuti oleh siswa atau  penyampaian 
guru yang kurang menarik. 
5. Upaya yang dilakukan guru dalam mengatasi masalah motivasi belajar siswa yang 
belum optimal, sehingga siswa mampu dalam memahami materi yang diterangkan. 
 
C. Pembatasan Masalah 
Mengingat adanya keterbatasan dari penulis dan agar penelitian lebih terarah, 
maka peneliti ini dibatasi pada “upaya guru dalam meningkatkan motivasi belajar PAI 
dengan penggunaan variasi metode pada siswa kelas VIII A dan B SMP Negeri 3 
Sambirejo Sragen Tahun Pelajaran 2017/2018. 
 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan pembahasan masalah diatas, maka perlu dibatasi bahwa masalah 
yang akan diteliti oleh penulis adalah : 
1. Bagaimanakah upaya guru dalam meningkatkan motivasi belajar PAI pada siswa VIII 
SMP Negeri 3 Sambirejo? 
2. factor-faktor apa saja yang menghambat upaya guru dalam meningkatkan motivasi 
belajar pada sisiwa di SMP Negeri 3 Sambirejo Kabupaten Sragen? 
 
E. Tujuan Penelitian 
Sesuai dengan masalah yang telah dirumuskan maka penelitian bertujuan untuk 
mengetahui : 
1. Gambaran upaya guru dalam meningkatkan motivasi belajar PAI pada siswa kelas 
VIII SMP Negrei 3 Sambirejo Sragen 
2. Factor-faktor penghambat yang dalam upaya guru dalam meningkatkan motivasi 
belajar pada siswa 
 
F. Manfaat Penelitian 
Manfaat yang diperoleh dari penelitian ini adalah : 
1. Manfaat teoritis  
a. Hasil penelitian ini akan menambah wawasan dan pengetahuan bagi pengelola 
dan pendidik di SMPN 3 Sambirejo. 
b. Sumbangan karya ilmiah ini bagi perkembangan ilmu pengetahuan di kalangan 
pendidik khususnya dan masyarakat umumnya. 
c. Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai pedoman kegiatan penelitian 
berikutnya. 
2. Manfaat praktis 
a. Bagi guru, diharapkan dapat berguna sebagai informasi dan bahan masukan dalam 
melaksanakan pembelajaran khususnya pendidikan Agama islam. 
b. Bagi kepala sekolah, hasil penelitian ini diharapkan dapat berguna sebagai bahan 
masukan kepada para guru dalam meningkatkan motivasi belajar siswa. 
c. Bagi sekolah, hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan modal 
pengembangan proses belajar mengajar dikelas pada semua mata pelajaran. 
 
BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
1. Kajian Teori 
1. Motivasi 
a. Pengertian Motivasi 
  Kata “motif” diartikan sebagai daya upaya yang mendorong 
seseorang untuk melakukan sesuatu. “motif” dapat dikatakan sebagai 
daya pengerak dari dalam dan subyek untuk melakukan aktivitas-
aktivitas tertentu demi mencapai suatu tujuan. Motif dapat diartikan 
sebagai daya penggerak yang telah menjadi aktif. Motif menjadi 
aktif pada saat-saat tertentu, terutama bila kebutuhan untuk mencapai 
tujuan dirasa sangat mendesak. (Hamalik, 1992 :170). 
  Motivasi dapat diartikan sebagai daya penggerak yang telah 
aktif pada saat-saat tertentu terutama apabila kebutuhan untuk 
mencapai tujuan sangat dirasakan atau mendesak. Motivasi adalah 
perubahan energy dalam diri (pribadi) seseorang yang ditandai 
dengan timbulnya perasaan dan reaksi untuk mencapai tujuan 
(Hamalik, 1992:173). Dan menurut Sardiman (2006:73) motivasi 
adalah perubahan energy dalam diri seseorang yang ditandai dengan 
munculnya “felling” dan didahului dengan tanggapan terhadap 
tujuan. 
  Sarjono Tarimo memberikan pengertian motivasi adalah 
merupakan sesuatu kekuatan pengerak dalam prilaku individu baik 
yang akan menentukan arah maupun daya tahan (peritence) tiap 
prilaku manusia yang didalamnya terkandung pula unsur-unsur 
emosional insan yang bersangkutan. (Sumardi Suryabrata, 1984:7). 
  Menurut Mulyasa (2003:112) motivasi adalah tenaga 
pendorong atau penarik yang menyebabkan adanya tingkah laku ke 
arah suatu tujuan tertentu. Peserta didik akan bersungguh-sungguh 
karena memiliki motivasi yang tinggi. Seorang siswa akan belajar 
bila ada factor pendorongnya yang disebut motivasi. 
  Dari uraian di atas dapat diketahui bahwa motivasi secara 
etimologi adalah dorongan atau daya penggerak yang ada dalam diri 
seseorang untuk melakukan suatu tindakan untuk mencapai suatu 
tujuan.Sedangkan secara terminology, motivasi adalah perubahan 
energy dalam diri seseorang yang ditandai dengan perasaan reaksi 
untuk mencapai tujuan. 
 
b. Macam-macam Motivasi 
a. Motivasi Interinsik 
   Jenis motivasi ini timbul sebagai akibat dari dalam diri 
individu sendiri tanpa ada paksaan dan dorongan dari orang lain, 
tetapi atas kemauan sendiri. Dalam belajar terkandung tujuan 
menambah pengetahuan “intrinsic motivations are inherent in the 
learning situation and meet and purposes”. 
 
b. Motivasi Ekstrinsik 
 Jenis motivasi ini timbul sebagai akibat pengaruh dari luar 
diri individu. Apakah karena adanya ajakan, suruhan, paksaan dari 
orang lain sehingga dengan kondisi yang demikian akhirnnya ia 
mau melakukan sesuatu atau belajar. 
 Untuk dapat membangkitkan motivasi belajar siswa, guru 
hendaknya berusaha dengan berbagai cara. Berikut ini ada 
beberapa cara membangkitkan motivasi ekstrinsik dalam rangka 
menumbuhkan motivasi intrinsik. 
1) Kompetisi (persaingan, guru berusaha menciptakan persaingan 
diantara siswanya untuk meningkatkan prestasi belajar) 
2) Pada awal KBM guru hendaknya menyampaikan trik pada 
siswa. 
3) Tujuan yang jelas untuk mencapai pembelajaran. 
4) Mengadakan penilaian atau tes, pada umumnya siswa mau 
belajar dengan tujuan mendapat nilai yang baik (Muh Uzer 
Usman: 1989, 24-25) 
 Para ahli pesikologi berusaha menggolongkan motivasi 
yang ada dalam diri manusia atau suatu organisme kedalam 
beberapa golongan : 
1) Wuryani Djiwandono membagi menjadi dua bagian yaitu: 
Motivasi Intrinsik dan motivasi Ekstrinsik (Sri Esti Wuryani 
Djiwandono, 2002: 356) 
2) Oemar Malik mengemukakan bahwa motivasi intrinsik adalah 
motif-motif yang menjadi aktif atau berfungsinya tidak perlu 
dirangsang dari luar, karena dalan setiap diri seseorang sudah 
ada dorongan untuk melakuakan sesuatu.Sedangkan motivasi 
ekstrinsik adalah motivasi atau tenaga pendingin yang berasal 
dari luar diri siswa. (Oemar Malik, 2001: 162). 
 Berdasarkan definisi di atas, dapat diketahui bahwa 
motivasi itu dari dalam dan dari dalam diri seseorang atau sering 
disebut motivasi interistik dan ekstrinsik, motivasi interistik 
adalah dorongan yang timbul dari dalam diri seseorang 
sedengakan motivasi ekstrinsik pada hakekatnya adalah dorongan 
yang berasal dari luar diri seseorang.Jadi motivasi dalam kegiatan 
belajar mengajar peranan motivasi interinstik maupun ekstrinsik 
sangat diperlukan. 
 
c. Fungsi Motivasi 
   Dalam proses belajar, motivasi sangat diperlukan, sebab 
seseorang yang tidak mempunyai motivasi dalam belajar, tidak akan 
mungkin melaksanakan aktivitas belajar. Motivasi diperlukan dalam 
menentukan intensitas usaha belajar bagi para siswa. Menurut 
Djamarah (2002: 123) ada tiga fungsi motivasi : 
1. Motivasi sebagai pendorong perbuatan. Motivasi berfungsi 
sebagi pendorong untuk mempengaruhi sikap apa yang 
seharusnya anak didik ambil dalam rangka belajar. 
2. Motivasi sebagai penggerak perbuatan. Dorongan psikologis 
melahirkan sikap terhadap anak didik itu merupakan suatu 
kekuatan yang tak terbendung yang kemudian terjlema dalam 
bentuk gerakan psikofisik. 
3. Motivasi sebagai pengarah perbuatan. Anak didik yang 
mempunyai motivasi dapat menyeleksi mana perbuatan yang 
harus dilakukan dan mana perbuatan yang diabaikan. 
  Sedangkan menurut Hamalik (2003: 161) fungsi motivasi 
adalah : 
1. Mendorong timbulnya suatu kelakuan atau perbuatan. Tanpa 
adanya motivasi maka tidak akan timbul perbuatan seperti 
belajar. 
2. Motivasi berfungsi sebagai pengaruh. Artinya mengarahkan 
perbuatan ke pencapaian tujuan yang diinginkan. 
3. Motivasi berfungsi sebagi pengerak. Motivasi berfungsi sebagai 
mesin dalam mobil. Besar kecilnya motivasi akan menentukan  
cepat lambatnya suatu pekerjaan. 
 
   Namun ada pendapat lain bahwasanya Menurut Sardiman 
(2006: 85) ada fungsi motivasi : 
1. Mendorong manusia untuk berbuat, jadi sebagi pengerak atau 
motor yang melepaskan energy. 
2. Menentukan arah perbuatan, yaitu kearah tujuan yang hendak 
dicapai. 
3. Mujuan dengan menyeleksi perbuatan, yakni menentukan 
perbuatan-perbuatan apa yang harus dikerjakan yang serasi guna 
mencapai tujuan dengan menyisihkan tujuan-tujuan yang tidak 
bermanfaat bagi tujuan tersebut. 
  Adapun pendapat lain menurut S. Nasution (1989: 107) 
bahwa fungsi motivasi adalah sebagai berikut: 
1. Mendorong manusia untuk berbuat. 
2. Menentukan arah perbuatan, yakni kearah tujuan yang ingin 
dicapai. 
3. Menyelesaikan perbuatan, yakni menyelesaikan perbuatan-
perbuatan yang harus dilakukan. 
    Sedangkan menurut M.Ngalim Purwanto (1992: 70) pada 
dasarnya motivasi itu berfungsi: 
1. Mendorong manusia untuk berbuat atau bertindak motif itu 
berfungsi sebagai pengerak atau motor yang melepaskan energy 
(kekuatan) seseorang untuk melakukan tugas. 
2. Motif itu menentukan arah perbuatan, yaitu kearah perwujudan 
suatu cita-cita motivasi mencegah penyelewengan dari jalan yang 
harus ditempuh untuk mencapai tujuan. 
3. Motif itu menyeleksi perbuatan kita, menentukan perbuatan-
perbuatan mana yang harus dilakukan, yang serasi, guna mencapai 
tujuan itu dengan menyampaikan perbuatan-perbuatan yang tidak 
bermanfaat bagi tujuan itu. 
 Berdasarkan definisi diatas fungsi motivasi dapat 
digunakan sebagai daya penggerak untuk melakukan tugas, untuk 
menentukan arah menuju suatu tujuan dan motivasi juga dapat 
menentukan perbuatan yang harus dilakukan. Dengan adanya usaha 
yang tekun dan didasari dengan motivasi maka siswa akan belajar 
dengan baik dan prestasi belajar akan optimal. 
 
d. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Motivasi Belajar 
Motivasi belajar merupakan segi kejiwaan yang mengalami 
perkembangan, artinya terpengaruh oleh kondisi fidiologis dan 
kematangan psikologis siswa. Menurut saiful bahri Djamarah (2002: 
115) motivasi belajar terbagi menjadi dua factor yaitu factor dari 
dalam (interistik) dan dari luar (ekstristik). 
 
 
 
1) Factor dari dalam (intrinsik) 
a. Minat 
Minat merupakan suatu anugrah yang diberikan oleh 
tuhan kepada setiap manusia. Menurut Hurclok (1999: 109) 
minat memainkan peran penting dalam kehidupan seseorang 
dan mempunyai dampak yang besar atas prilaku dan sikap 
seseorang. Minat pada dasarnya merupakan penerimaan atau 
suatu hubungan antara diri sendiri dengan suatu diluar diri. 
Dalam hal ini, jika seseorang siswa memiliki ketertarikan 
kepada suatu pelajaran maka ia akan dengan senang hati 
mempelajari pelajaran tersebut. 
b. Tujuan  
Tujuan adalah titik akhir yang ingin dicapai seseorang 
setelah melalui berbagai usaha. Bila tujuan itu dapat dicapai 
dengan baik, maka akan terasa  senang  ketika tujuan tersebut 
tidak dicapai dengan baik maka akan terasa kecewa. 
Seseorang siswa yang memiliki keinginan untuk berhasil 
dalam pelajaran maka ia akan melakukan usaha dalam rangka 
mencapai tujuanaya tersebut, maka dari dalam dirinya timbul 
motivasi  yaitu dengan cara belajar sehingga tujuan yang akan 
dicapainya terwujud. 
 
 
2)  Faktor dari luar (ekstrinsik) 
Factor ekstrinsik yaitu factor-faktor yang berasal dari 
pihak lain diluar individu tersebut diantaranya adalah dorongan 
dari orangtua atau guru sehingga siswa termotivasi untuk 
belajar. Oarngtua atau guru yang senantiasa memberikan 
dorongn kepada anak untuk belajar akan membuat anak itu 
terpacu untuk belajar. Sebaliknya jika orangtua atau guru 
bersikap membiarkan anak atau tidak memberikan dorongan 
kepada anak untuk belajar maka anak tersebut juga akan 
bersikap malas dalam belajar. 
Selain orang tua dan guru, lingkungan pergaulan juga 
sangat sangat mempengaruhi motivasi siswa dalam belajar. Jika 
lingkungan pergaulan siswa yaitu teman-temanya adalah 
lingkungan yang memiliki iklim belajar, maka anak tersebut 
juga akan menjadi seseorang yang senang belajar. Tetap 
sebaliknya jika lingkungan pergaulanya adalah lingkungan yang 
suka berhura-hura dan bermalas-malasan maka anak tersebut 
juga akan terpengaruh menjadi bermalas-malasan dalam belajar. 
Berdasarkan pendapat diatas, maka motivasi belajar 
siswa itu ada yang dipengaruhi dari dalam diri pribadinya dan 
nada pula yang berasal dari luar peribadinya. Akan tetapi yang 
paling berperan besar dalam mempengaruhi motivasi belajar itu 
adalah motivasi yang timbul dari dalam pribadi siswa itu sendiri, 
hal ini dikarenakan kesadaran dari dalam pribadi siswa itu 
sendiri, hal ini dikarenakan kesadaran dari dalam pribadi akan 
bersifat lebih kontinyu. 
 
e. Cara  Meningkatkan Motivasi Belajar 
Meningkatkan motivasi belajar adalah salah satu kegiatan 
integral yang wajib ada dalam kegiatan pembelajaran, tidak bisa 
dipungkiri bahwasanya motivasi seseorang dalam belajar sangat 
berbeda-beda, untuk itulah penting bagi guru senantiasa memberikan 
motivasi-motivasi kepada muridnya. Adapun cara meningkatkan 
motivasi belajar merurut Suhardi (2015 : 35 ) adalah : 
1. Memperjelas tujuan yang akan dicapai  
Tujuan yang jelas dapat membuat siswa paham kearah 
mana ia ingin dibawa. Pemahaman siswa terhadap tujuan 
pembelajaran dapat menumbuhkan minat siswa untuk belajar. 
2. Membangkitkan minat belajar 
Mengembangkan minat  belajar merupakan salah satu 
teknik dalam mengembangkan motivasi belajar. Salah satu cara 
yang logis untuk memotivasi adalah dengan membangkitkan 
pengalaman belajar dengan minat pada diri.   
3. Menciptakan suasana yang menyenangkan dalam belajar 
Menciptakan Susana yang menyenagkan dalam  belajar 
merupakan cara agar dalam pikiran kita tidak terlalu terbebani 
oleh materi yang akan kita pelajari, sehingga dengan menciptakan 
suasana yang menyenangkan seseorang merasa lebih termotivasi 
dalam pembelajaran ataupun belajar. 
4. Menggunakan variasi metode dalam pembelajaran 
Dalam pembelajaran di kelas guru harus mampu 
menyajikan informasi yang menarik, dan asing bagi siswa-
siwanya. Sesuatu informasi yang disampaikan dengan teknik yang 
baru, dengan kemasan yang bagus didukung dengan alat-alat 
berupa sarana atau media yang belum pernah dikenal oleh siswa 
sebelumnya sehingga dapat menarik perhatian bagi mereka untuk 
belajar. 
5. Memberikan pujian setiap keberhasilan siswa 
Motivasi akan tumbuh manakala siswa merasa dihargai. 
Dalam pembelajaran, pujian dapat dimanfaatkan sebagai alat 
motivasi. Karena pujian menimbulakan rasa puas dan senang. 
 
2.  Belajar 
a. Pengertian Belajar 
 Pengertian belajar sangat kompleks, sehingga tidak dapat 
dikatakan dengan definisi yang pasti, apakah sebenarnya belajar 
itu? Definisi belajar yang tergantung pada sudut pandang para 
ahli yang mendefinisikan. Adapun definisi para ahli antara lain 
adalah sebagai berikut : 
 Menurut Sudjana (1989: 5), bahwa belajar merupakan suatu 
proses yang ditandai dengan adanya perubahan pada diri sendiri. 
Juga Hamalik (1992: 454) berpendapat bahwa “belajar berarti 
terjadinya perubahan dari presepsi, prilaku, termasuk juga 
perbaikan prilaku misalnya pemuasan kebutuhan masyarakat dan 
pribadi secara lengkap”. Abdurrahman (1999: 28) menyatakan 
bahwa “belajar adalah suatu proses diri seseorang individu yang 
berupaya mencapai tujuan belajar”. Namun definisi belajar 
menurut Tim Pendidikan (1984: 3) menyatakan bahwa belajar 
adalah “suatu proses perkembangan atau perubahan dalam diri 
seseorang yang dinyatakan dalam cara-cara bertingkah laku yang  
sebagi hasil dari baru berkat pengalaman dan latihan”. 
 Menurut Poerwodarminto (1989: 866), bahwa : “belajar 
adalah kegiatan individu yang dilakuakan semenjak lahir sampai 
meninggal dunia”. Menurut Cronbach (1954: 57) bahwa : 
“belajar ditunjukkan oleh suatu perubahan tingkah laku sebagai 
hasil dari pengalaman. Sedangkan menurut Surya dalam buku 
Psikologi pendidikan (1990: 32) berpendapat bahwa: “belajar 
diartikan sebagi suatu proses usaha yang dilakukan oleh individu 
untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru 
secara keseluruhan sebagai hasil pengalaman individu, hasil 
pengalaman individu itu sendiri dalam interaksinya dengan 
lingkungan” 
 Menurut Ahmadi (1991: 133) “Belajar adalah perubahan 
tingkah laku yang relative permanen, terjadi dari hasil 
pengalaman”. Gre (1982: 37) berpendapat bahwa: “belajar adalah 
segenap rangkaian kegiatan atau aktifitas yang dilakukan secara 
sadar oleh seseorang dan mengakibatkan perubahan pada dirinya 
yang berupa bertumbuhnya pengetahuan atau kemahiran yang 
bersifat permanen”. Sedangkan, Nasution (1986: 5) berpendapat 
bahwa: “belajar merupakan suatu usaha yang dilaksanakan 
dengan sengaja untuk menguasai materi yang diberikan guru di 
sekoalah. 
 Sejak orang lahir hingga dewasa proses belajar akan 
senantiasa menyertainya. Belajar sendiri merupakan suatu 
perbuatan atau prilaku kegiatan yang sangat kompleks, tidak 
mengenal batas wilayah maupun tentang waktu. Seorang anak 
sejak mereka lahir di tengah-tengah masyarakkat akan 
dihadapkan pada proses pembelajaran, baik secara individual 
ataupun klasikal. Secara naluri pun setiap anak akan berupaya 
untuk mengetahui sesuatu hal yang belum mereka ketahui, 
dengan kata lain upaya belajar telah lahir sejak mereka terlahir di  
dunia. Lingkungan sekitar pun akan memberikan pelajaran secara 
ilmiah, baik hewan, tumbuhan, keadaan alam, maupun hal-hal 
yang dapat menambah wawasan anak. 
 Dengan belajar seseorang akan memiliki kecakapan 
kecakapan secara bertahap, sehingga pada akhirnya mereka yang 
terus belahjar akan mempunyai banyak pengetahuan, 
keterampilan nilai-nilai maupun sikap, serta kemauan seseorang 
untuk belajar merupkan hal yang penting, karena tanpa disadari 
dengan kesadaran tinggi untuk mau belajar seseorang tidak akan 
memiliki kecakapan-kecakapan tersebut. Clifford (1986: 233) 
mengatakan : “learning may be defined as reatively permanent 
change in behavior that can be explained in terms of the result of 
experience or practice.” (Belajar dapat didefinisikan sebagai 
suatu perubahan tingkah laku yang relative permanen yang dapat 
dijelaskan dalam istilah hasil dari suatu pengalaman atau latihan). 
Sehingga semakin banyak pengalaman seseorang maka 
pengetahuan yang akan diperolehnya pun semakin luas. Pendapat 
yang sama juga diberikan oleh Gage dan Berliner (1992: 252), 
yang mengatakan “learning may be defined as the process where 
by an organism changes its behavior as a result of experience.” 
(Belajar dapat didefinisikan sebagai suatu proses perubahan 
tingkah laku yang terjadi pada diri seseorang akibat atau hasil 
dari suatu pengalaman). 
 Winkel (1991: 36) menjelaskan bahwa “Belajar adalah 
suatu aktifitas mental/psikis yang berlangsung dengan 
lingkungan yang menghasilkan perubahan-perubahan 
pengetahuan, pemahaman, keterampilan dan nilai sikap. 
Perubahan itu bersifat konstan dan berbekas”. Coony Setiawan 
(1992: 2) mengatakan bahwa, “Belajar adalah perubahan tingkah 
laku pada diri individu dan individu dan lingkungan”. Nasution 
(1992: 3) berpendapat bahwa, “Belajar adalah aktifitas yang 
menghasilkan perubahan pada diri yang belajar baik dengan 
actual maupun potensial. Perubahan itu pada dasarnya berupa 
kemampuan baru, yang berlaku dalam waktu yang relative 
lama.Perubahan itu terjadi karena usaha”. 
 Dari pendapat diatas dapat penulis ungkapkan bahwa 
belajar adalah aktifitas yang menghasilakn perubahan tingkah 
laku baru pada diri seseorang baik yang berupa actual maupun 
potensial yang diperoleh dari interaksi antara individu dan 
lingkungannya yang berupa perubahan pengetahuan, 
pemahaman, keterampilan, dan sikap yang bersifat konstan dan 
berbekas yang berlaku dalam waktu relative lama. Dari 
pengertian-pengertian tentang belajar tersebut di atas terlihat 
bahwa belajar merupakan aktifitas yang memiliki ciri-ciri sebagai 
berikut : 
a. Belajar akan membawa perubahan pada diri individu yang 
sedang belajar. 
b. Pada prinsipnya perubahan tersebut diperoleh dari 
kemampuan baru yang terjadi dalam waktu yang relative 
lama dan berbekas. 
c. Perubahan itu terjadi karena pengalaman atau latihan. 
d. Belajar emrupakan interaksi aktif antara individu dengan 
lingkungan. 
e. Belajar suatu stimulus bersama dengan isi ingatan dan 
pengetahuan. 
 
b. Metode Belajar 
Abdurrahman an Nahlawi didalam buku karya Mahmud 
(2013:158), berpendapat bahwa ada beberapa metode pendidikan 
agama islam, diantaranya : 
a. Metode Hiwar (percakapan) 
Hiwar adalah percakapan silih berganti antara dua pihak 
atau melalui tanya jawab mengenai suatu topik atau melalui 
tanya jawab kepada suatu tujuan yang dikehendaki. Didalam 
proses pendidikan hiwar mempunyai dampak yang sangat 
mendalam terhadap jiwa pendengar atau pembaca yang 
megikuti topik percakapan dengan seksama. Hal ini disebabkan 
oleh beberapa hal sebagai berikut : 
a. Permasalahan yang disajikan sangat dinamis, karena 
kedua belah pihak (pendidik dan peserta didik) langsung 
terlibat dalam pembicaraannya secara timbal balik 
sehingga membosankan. 
b. Membaca atau mendengar tertarik untuk terus mengikuti 
jalannya percakapan itu dengan maksud dapt mengetahui 
kesimpulan atau (goal)-nya. Hal ini juga dapat 
menghindarkan kebosanan dan dapat memperbarui 
semangat. 
c. Metode hiwar dapat membagkitkan berbagai perasaan 
dan kesan seseorang, yang akan melahirkan dapak 
pedagogis yang turut membantu kukuhnya ide tersebut 
dalam jiwa pendengar atau pembaca serata mengarahkan 
kepda tujua akhir pendidikan. 
d. Bila metode hiwar dilakukan dengan baik, maka 
memenuhi etika atau akhlak islam, maka cara berdialog 
sikap orang yang terlibat itu akan mempengaruhi pesertab 
sehingga meninggalkan pengaruh berupa pendidikan 
akhlak, sikap dalam berbicara, menghargai pendapat 
orang lain dan sebagainya. 
 
b. Metode Kisah 
Menurut kamus Ibn Manzur (1200 H), kisah berasal 
dari kata qashsha-yaqushshu-qishshatan, yang mengandung 
arti potongan berita yang diikuti dan pelacak jejak. Kisah-kisah 
juga sebagai metode pendukung pelaksanaan pendidikan  yang 
memiliki peranan sangat penting, karena dalam kisah-kisah 
tersebut terdapat berbagai keteladanan dan edukasi. Hal ini 
karena terdapat beberapa alasan sebagai berikut : 
a. Kisah senantiasa memikat karena mengundang pembaca 
atau pendengar untuk mengikuti peristiwanya, merenungkan 
maknanya. Selanjutnya makna-makna tersebut akan 
menimbulkan kesan dalam hati pembaca atau pendengar. 
b. Kisah dapat menyentuh hati manusia, Karena kisah itu 
menampilkan tokoh dalam konteksnya yang menyeluruh, 
sehingga pembaca atau pendengar dapat menghayati dan 
merasakan isi kisah tersebut seolah-olah dia sendiri yang 
menjadi tokohnya. 
c. Kisah qurani mendidik keimanan dengan cara 
membangkitkan berbagai perasaan, seperti khauf , ridho dan 
cinta (hub), mengarahkan seluruh perasaan sehingga 
bertumpuk pada suatu puncak, yaitu kesimpulan kisah 
melibatkan pembaca atau pendengar kedalam kisah itu 
sehingga ia terlibat secara emosional. 
 
 
 
 
c. Metode Amtsal ( perumpamaan) 
Dalam mendidik umat manusia, Allah banyak 
menggunakan perumpamaan (amtsal) , misalnya terdapat dapat 
dalam firman Allah surat Al Baqoroh ayat 17 : 
 ُ َّللَّٱ ََبهَر ۥَُهنۡىَح اَي ۡثَٓءاََضأ ٓا ًَّ ََهف اٗسَا  َذَقَۡىخۡسٱ يِزَّنٱ ِمَث ًَ َك ُۡىُهَهثَي
 ٌَ وُشِصُۡبي َّلَّ ٖج ًََٰ ُ ُهظ ِيف ُۡىهَكََشحَو ۡىِهِسُىُِب٧١  
Artinya : perumpamaan mereka adalah seperti orang yang 
menyalakan api, Maka setelah api itu menerangi sekelilingnya 
Allah hilangkan cahaya (yang menyinari) mereka, dan 
membiarkan mereka dalam kegelapan, tidak dapat melihat. 
 
Dalam ayat lain Allah berfirman : 
 ۡثَزَخَّحٱ ِثُىبَكَُعۡنٱ َِمث ًَ َك َٓءَاِينَۡوأ ِ َّللَّٱ ٌِ وُد ٍِي ْاوُزَخَّحٱ ٍَ يِزَّنٱ َُمثَي
 ٌَ ى ًُ َهَۡعي ْاُىَاَك َۡىن ِِۚثُىبَكَُعۡنٱ ُجَۡيَبن ِثُىُيبۡنٱ ٍَ َهَۡوأ ٌَّ ِإَو ۖاٗخَۡيب١٧  
Artinya: “perumpamaan orang-orang yang mengambil 
pelindung-pelindung selain Allah adalah seperti laba-laba yang 
membuat rumah. dan Sesungguhnya rumah yang paling lemah 
adalah rumah laba-laba kalau mereka mengetahui” (Q.S Al An-
kabut :41) 
 
Metode amtsal ini juga bagus digunakan oleh para guru 
kepda anak didiknya terutama dalam menanamkan karakter 
(nilai-nilai ajaran islam) kepada mereka. Cara pengunaan 
metode amtsal ini hampir sama dengan metode kisah, yaitu 
dengan berceramah (berkisah atau membacakan kisah) atau 
membaca teks (Ahmad Tafsir, 2004 :142) 
 
 d. Metode Teladan 
Dalam penanaman nilai-nilai ajaran islam kepada anak, 
keteladanan yang diberikan orang tua merupakan metode yang 
lebih efektif dan efisien. Karena pendidikan dengan 
keteladanan bukan hanya memberikan pemahaman secara 
verbal, bagimana konsep tentang akhlak baik dan buruk, tetapi 
memberikan contoh secara langsung kepada mereka. Karena ia 
pada umumnya cenderung meneladani (meniru) guru atau 
pendidikanya. Hal ini memang secara pesikologis anak senang 
meniru, tidak saja yang baik, terkadang juga yang buruk.Al-
Quran memerintahkan kita menjadikan Nabi Muhammad SAW 
sebagai suri tauladan dan panutan. Sebagaimana firman Allah 
dalam surah al-Ahzab ayat 21 : 
ٱ ِلىُسَس ِيف ۡىَُكن ٌَ اَك َۡذقَّن َ َّللَّٱ ْاىُجَۡشي ٌَ اَك ٍ ًَ ِّن َٞتَُسَح ٌةَىُۡسأ ِ َّللَّ
 اٗشِيثَك َ َّللَّٱ َشَكَرَو َشِخٓۡلۡٱ َوَۡىيۡنٱَو١٧  
Artinya: Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri 
teladan yang baik bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap 
(rahmat) Allah dan (kedatangan) hari kiamat dan Dia banyak 
menyebut Allah. 
 
Orang tua atau pendidik adalah orang yang menjadi 
teladan bagi anak dan peserta didiknya.Setiap anak mula-mula 
mengagumi kedua orangtuanya.Semua tingkah laku orang tua 
ditiru oleh anak-anaknya karena itu orang tua perlu 
memberikan keteladanan yang baik kepada anak-
anaknya.Terlebih dalam mengembangkan akhlak anak, peran 
orang tua sangat penting, terutama ketika anak masih kecil. 
 
e. Metode Pembiasaan 
Pembiasaan adalah sesuatu yang sengaja dilakukan 
secara berulang-ulang agar sesuatu itu dapat menjadi 
kebiasaan. Metode pembiasaan ini berintikan 
pengamalan.Karena yang dibiasakan ialah sesuatu yang 
diamalkan. Dan inti pembiasaaan adalah pengulangan. 
Sebagaimana yang dicontohkan oleh Rasulullah kepada orang 
tua “pendidik‟‟ agar untuk mengajarkan sholat kepada anak-
anak dalam usia tujuh tahun, adapun hadis 
 ُْىه ُىبِشْضاَو , ٍَ ِْيُِس ِعْبَس ُءَاَُْبأ ُْىهَو َِةلا َّصنِاب ْىُكَدَلَّْوأ اوُشُي :
 ِعِجاَض ًَ ْنا ِيف ُْىَهَُْيب اُىق َِّشفَو ٍشْشَع ُءَاَُْبأ ُْىهَو ,َاهّْيهّع 
Artinya : “suruhlah anak-anak kalian melaksanakan 
sholat dalam usia tujuh tahun, dan pukulah mereka 
meningalkannya ketika mereka berumur sepuluh tahun, dan 
pisahkanlah tempat tidur mereka” . (HR Abu Dawud) . 
 
Membiasakan anak-anak dalam melaksanakan sholat 
terlebih dilakukan secara berjamaah itu penting, karena dengan 
pembiasaan ini akan membangun karakter yang melekat dalam 
diri mereka. 
Dalam teori psikologi metode pembiasaan ini dikenal 
dengan teori “operan conditioning” yang membiasakan anak 
untuk membiasakan prilaku terpuji, disiplin dan giat belajar, 
berkerja keras dan ikhlas, jujur dan tanggung jawab atas segala 
tugas yang telah dilakukan. Metode pembiasaan ini perlu 
dilakuakan oleh orang tua dan guru dalam rangka pembentukan 
dan penanaman nilai-nilai karakter, untuk membiasakan anak 
melakukan prilaku terpuji (akhlak mulia) 
 
f. Metode „ibrah (pengambilan pelajaran) dan mau‟idah 
(peringatan) 
Menurut An Nahlawi kedua kata-kata tersebut memiliki 
perbedaan dari segi makna, „ibrah berarti suatu kondisi jiwa 
pesikis yang menyampaikan manusia kepada inti sari sesuatu 
yang disaksikan, dihadapi dengan mengunakan nalar yang 
menyebabkan hati mengakui. Adapun kata mau‟idah ialah 
nasehat yang lembut yang ditrima oleh hati dengan cara 
menjelaskan pahala atau ancamanya. 
 
g. Metode targhib dan tarhib 
Targhib adalah janji terhadap kesenangan, kenikmatan 
akhirat yang disertai dengan bujukan. Tarhib ialah ancaman 
karena dosa yang dilakukan. Targhib dan tarhib bertujuan agar 
orang mematuhi aturan Allah SWT.Akan tetapi keduanya 
mempunyai titik tekan yang berbeda. Targhib agar melakukan 
kebaikan yang diperintahkan Allah, sedangkan tarhib agar 
menjauhi perbuatan jelek yang dilarang oleh Allah. 
Metode ini didasarkan atas fitrah manusia, yaitu sifat 
keinginan kepada kesenangan, keselamatan, dan tidak 
menginginkan kesedihan dan kesengsaraan.Targhib dan tarhib 
dalam pendidikan islam memiliki perbedaan dengan metode 
hukuman dalam pendidikan barat. Perbedaan mendasar 
menurut Ahmad Tafsir adalah Targhib dan tarhib bersandar 
kepada Allah, sedangkan ganjarandan hukuman bersandarkan 
ganjaran dan hukuman duniawi. Sehingga perbedaan tersebut 
memiliki implikasi yang cukup penting : 
a. Targhib dan tarhib lebih teguh karena mempunyai dasar 
yang kokoh. Sedangkan ganjaran dan hukuman 
bersandarkan sesuatu yang bersifat duniawi.  
b. Secara operasional targhib dan tarhib sangat mudah 
dilaksanakan daripada metode hukuman dan ganjaran, 
karena materi targhib dan tarhib sudah ada didalam al-
Qur‟an dan hadits Nabi, sedangkan metode hukuman dan 
ganjaran dalam metode barat harus ditemukan oleh guru.  
c. Targhib dan tarhib lebih universal, dapat digunakan pada 
siapa saja, dan dimana saja. Sedangkan metode hukuman 
dan ganjaran harus disesuaikan dengan orang tertentu dan 
tempat tertentu. 
d. Dipihak lain, targhib dan tarhib lebih lemah hukuman dan 
ganjaran. Karena hukuman dan ganjaran lebih nyata dan 
langsung waktu itu juga, sedangkan pembuktian targhib 
dan tarhib kebanyakan ghaib dan diterima nanti di akhirat.  
Metode-metode inilah gambaran sebuah cara yang 
digunakan seorang pendidik kepada anak didiknya, atau jika 
didalam keluarga seperti halnya orang tua kepada anaknya.Dan 
dengan metode inilah guru dapat mnumbuhkan motivasi seorang 
anak didik sehingga dapat menerima dan mampu memahami 
pelajaran yang dijelaskan. 
 
c. Tujuan Belajar 
 Belajar dilakukan karena adanya tujuan yang ingin dicapai, 
tujuan tersebut yaitu untuk mendapatkan ilmu maupun 
pengetahuan yang baru. Ditinjau secara umum, Sadirman A.M 
(2003: 26-27) menjelaskan tujuan belajar ada tiga jenis : untuk 
mendapatkan pengetahuan, penanaman konsep dan keterampilan, 
pembentukan sikap. 
 Menurut Dimyati (1994: 16) “Belajar merupakan proses 
internal yang kompleks, yang terlibat dalam proses internal 
tersebut adalah mental, yang meliputi ranah-ranah kognitif, afektif 
dan psikomotorik”. Proses belajar yang mengaktualisasi ranah-
ranah tersebut tertuju pada bulan belajar tertentu. 
  Usaha pencapaian tujuan belajar perlu diciptakan adanya 
system lingkungan belajar yang kondusif. Hal ini berkaitan dengan 
mengajar. Mengajar diartikan sebagai suatu usaha penciptaan 
system lingkungan yang memungkinkan terjadinya proses belajar. 
System lingkungan belajar dipengaruhi oleh beberapa komponen 
yang akan saling mempengaruhi. Komponen-komponen itu 
misalnya tujuan pembelajaran yang akan dicapai, jenis kegiatan 
yang dilakukan, serta sarana prasarana belajar mengajar yang 
tersedia. Secara umum tujuan belajar adalah : 
1. Untuk mendapatkan pengetahuan 
Pengetahuan yang diperoleh ditandai dengan kemampuan 
berfikir. Dengan kata lain tidak dapat mengembangkan 
kemampuan berfikir tanpa bahan pengetahuan, sebaliknya 
kemampuan berfikir akan diperkaya pengetahuan. 
2. Penananman konsep dan pengetahuan 
Tujuan belajar adalah dapat menguasai konsep dan 
merumuskan konsep, diperlukan keterampilan kognitif, afektif 
dan psikomotorik.Keterampilan ini dapat dilatih, yaitu dengan 
banyak melatih kemampuan. 
3. Pembentukan sikap 
Dalam menumbuhkan sikap mental, prilaku dan pribadi anak 
didik, guru harus lebih bijaksana dan hati-hati dalam 
pendekatanya, sehinggga dibutuhkan kecakapan mengarahkan 
motivasi dan berfikir dengan tidak lupa menggunakan pribadi 
guru sendiri sebagai contoh atau model. 
Dari penjelasan mengenai tujuan belajar diatas dapat 
diambil kesimpulan bahwa belajar merupakan peristiwa sehari-hari 
disekolah.Belajar merupakan hal yang kompleks.Kompleks belajar 
tersebut dapat dipandang dari dua subyek, yaitu siswa dan guru. 
Dari segi siswa belajar diartikan sebagai suatu proses siswa 
mengalamai proses mental dalam menghadapi bahan belajar. Dari 
segi guru proses belajar tersebut tampak sebagai prilaku belajar 
tentang sesuatu hal. 
 
3. Pendidikan Agama Islam 
a.  Pengertian Pendidikan Agama Islam 
  Agama merupakan kebutuhan dasar dari setiap manusia 
karena merupakan naluri yang terdalam dari setiap insan. Karena 
itulah dalam kehidupan sehari-hari, khususnya seorang siswa 
seharusnya dibekali pemahaman agama islam yang kokoh agar 
hidupnya terarah dengan baik. Pendidikan Agama Islam (PAI) 
merupakan usaha sadar dan terencana untuk menyiapkan siswa 
dalam meyakini, memahami, menghayati dan mengamalkan hingga 
mengimani ajaran islam melalui kegiatan bimbingn, pengajaran dan 
latihan. Hal itu juga dibarengi dengan tuntutan untuk menghormati 
penganut agama lain dalam hubungannya dengan kerukunan antar 
umat beragama hingga terwujud kesatuan dan persatuan bangsa 
(Alwy, 2002 : 3). PAI yang hakekatnya merupakan sebuah proses 
itu, dalam perkembanganya juga dimaksudkan sebagai tumpuan 
mata pelajaran yang diajarkan di sekolah maupun luar sekolah 
secara informal. 
  Jadi bicara tentang PAI maka dimaknai dalam dua 
pengertian: sebagai sebuah proses penanaman ajaran agama islam, 
maupun sebagai bahan kajian yang menjadi materi proses itu 
sendiri. Menurut Zakiyah Drajat (1987: 87) Pendidikan Agama 
Islam adalah suatu usaha untuk membina dan mengasuh peserta 
didik agar senantiasa dapat memahami ajaran agama islam secara 
menyeluruh. Lalu menghayati tujuan, yang pada akhirnya dapat 
mengamalkan serta menjadikan islam sebagai pandangan hidup. 
  Tayar Yusuf (1986: 35) mengartikan Pendidikan Agama 
Islam sebagai usaha sadar generasi tua untuk mengalihkan 
pengalaman, pengetahuan, kecakapan dan keterampilan kepada 
generai muda agar kelak menjadi manusia bertaqwa kepada Allah 
SWT, sedangkan menurut A. Tafsir Pendidikan Agama Islam 
adalah bimbingan yang diberikan seseorang kepada seseorang agar 
ia berkembang secara maksimal sesuai dengan ajaran islam. Adapun 
istilah pendidikan dalam islam pada umumnya mengacu pada istilah 
al Tarbiyah, al Ta’dib, dan al Ta’lim.Namun dari ketiga istilah 
tersebut yang lebih popular dan sering digunakan adalah kata al 
Tarbiyah.Dalam konteks yang lebih luas kata al Tarbiyah memiliki 
empat unsur pendekatan, yaitu (1) memelihara dan menjaga Fitrah 
anak didik menjelang dewasa (baligh), (2) mengembangkan seluruh 
potensi menuju kesempurnaan, (3) mengarahkan seluruh fitrah 
menuju kesempurnaan, (4) melaksanakan pendidiakn secara 
bertahap. 
  Menurut As Syaibaniy mengemukakan tentang pendidikan 
isalm sebagai proses mengubah tingkah laku individu peserta didik 
pada kehidupan pribadi, masyarakat dan alam sekitar dan proses 
tersebut dilakukan dengan cara pendidikan dan pengajaran sebagai 
suatu aktifitas asasi dan profesi diantara sekian banyak profesi asasi 
dalam masyarakat. Sehingga dari pengertian diatas dapat ditarik 
kesimpulan bahwasanya pendidikan islam merupakan suatu system 
yang memungkinkan seseorang (peserta didik) dapat mengarahkan 
kehidupanya sesuai dengan idiologi ajaran islam. 
 
b. Tujuan Pendidikan Agama Islam 
  Tujuan Pendidikan Agama Islam adalah orientasi yang 
dipilih pendidik dalam membimbing peserta didiknya dan pemilihan 
merupakan penilaian, karenanya menakala pendidik telah 
menentukan pilihanya, sesungguhnya ia telah menemukan sebagian 
nilai atas sebagaian yang lain. Dengan demikian pada dasarnya 
tujuan pendidikan merupakan kristalisasi nilai-nilai. Menurut 
Muhammad Athiyah al Abrasyi tujuan pendidikan islam terdiri atas 
lima sasaran yaitu : 
1. Membentuk akhlak mulia 
2. Mempersiapkan kehidupan dunia dan akhirat 
3. Persiapan untuk mencari rizki dan memlihara segi kemanfaatanya 
4. Menumbuhkan semnagat ilmiah dikalangan peserta didik 
5. Mempersiapkan tenaga professional yang terampil 
Tujuan pendidikan merupakan masalah sentral dalam proses 
pendidikan. Hal ini disebabkan oleh fungsi-fungsi yang dipikulnya, 
yaitu antara lain: 
Pertama, tujuan pendidikan mengarahkan perbuatan 
mendidik. Fungsi ini menunjukan pentingnya perumusan dan 
pembatasan tujuan pendidikan secara jelas. Tanpa tujuan yang jelas, 
proses pendidikan akan berjalan tidak efektif dan tidak efisien. 
Kedua, tujuan pendidikan mengakhiri usaha 
pendidikan.Apabila tujuanya telah tercapai, maka berakhir pula 
usaha tersebut. Usaha yang terhenti sebelum tujuanya tercapai, 
sesungguhnya belum dapat disebut berakhir, tetapi hanya 
mengalamai kegagalan yang antara lain disebabkan tidak jelasnya 
rumusan tujuan pendidikan. 
Ketiga, tujuan pendidikan disatu sisi membatasi lingkup 
suatu usaha pendidikan, tetapi disisi lain mempengaruhi 
dinamikanya. Hal ini disebabkan pendidikan merupakan berproses 
yang didalamnya usaha-usaha pokok dan usaha-usaha parsial saling 
terkait. 
Keempat, tujuan pendidikan memberi semangat dan 
dorongan untuk melaksanakan pendidian. Hal ini berlaku juga pda 
setiap perbuatan. Sebagai contoh, seseprang diperintahkan untuk 
berjalan di jalan tertentu tanpa dijelaskan kepadanya mengapa ia 
harus menempuh jalan itu. Dengan perintah yang demikian, barang 
kali orang akan ragu-ragu dan berakibat ia akan berjalan lambat 
karena tidak mempunyai arah yang pasti. 
 
c. Fungsi Pendidikan Agama Islam 
Secara umum Abdul majid (2004:134-135) mengemukakan 
bahwa kurikulum pendidikan Agama Islam untuk sekolah/madrasah 
berfungsi sebagai berikut: 
a. Pengembangan, yaitu meningkatkan keimanan dan ketakwaan 
peserta didik kepada Allah SWT yang telah ditanamkan dalam 
lingkungan keluarga. Pada dasarnya dan pertma-tama kewajiban 
dilakukan oleh setiap orang tua dalam keluarga. Sekolah 
berfungsi untuk menumbuhkan atau menanamkan keimanan dan 
ketakwaan dilakukaan oleh setiap orang tua dalam keluarga. 
Sekolah berfungsi untuk menumbuhkan dan mengembangkan 
lebih lanjut dalam diri anak melalui bimbingan, pengajaran dan 
pelatihan agar keimanan dan ketakwaan tersebut dapat 
berkembang secara optimal sesuai dengan tingkat perkembangan. 
b. Penanaman nilai, sebagai pedoman hidup untuk mencari 
kebahagiaan hidup di dunia dan akhirat. 
c. Penyesuaian mental, yaitu untuk menyesuaikan diri dengan 
lingkungan-nya baik lingkungan fisik maupun lingkungan social 
dan dapat mengubah lingkungannya sesuai dengan ajaran agama 
islam. 
d. Perbaikan, yaitu untuk memperbaiki kesalahan-kesalahan dan 
kelemahan-kelemahan peserta didik dalam keyakinan, 
pemahaman dan pengalaman ajaran islam dalam kehidupan 
sehari-hari. 
e. Pencegahan, yaitu untuk menangkal hal-hal negative dari 
lingkungan atau dari budaya lain yang dapat membahayakan diri 
dan menghambat perkembangan menjadi manusia yang 
seutuhnya. 
f. Pengajaran, yaitu tentang ilmu pengetahuan keagamaan secara 
umum (alam nyata dan non nyata), system dan fungsionalnya. 
g. Penyaluran, yaitu untuk menyalurkan anak-anak yang memiliki 
bakat khusus di bidang agama islam agar bakat tersebut dapat 
berkembang secara optimal sehingga dapat dimafaatkan untuk 
dirinya sendiri dan bagi ornag lain. 
 Pada hakekatnya, pendidikan islam adalah suatu proses 
yang berlangsung secara continue dan berkesinambungan. 
Berdasarkan hal ini, maka tugas dan fungsi yang perlu diemban 
oleh pendidikan islam adalah pendidikan manusia seutuhnya dan 
berlangsung sepanjang hayat. Konsep ini bermakna bahwa tugas 
dan fungsi pendidikan memiliki sasaran pada peserta didik yang 
yang senantiasa tumbuh dan berkembang secara dinamis, mulai 
dari kandungan sampai akhir hayatnya. 
Secara umum tugas pendidikan islam adalah membimbng 
dan mengarahkan pertumbuhan dan perkembangan peserta didik 
dari tahap ke tahap kehidupannya samapai mencapai titik 
kemampuan optimal. Sementara fungsinya adalah menyediakan 
fasilitas yang dapat memungkinkan tugas pendidikan berjalan 
dengan lancar. 
Bila dilihat secara operasional, fungsi pendidikan dapat 
dilihat dari tiga bentuk, yaitu: 
a. Alat untuk memelihara, memperluas dan menghubungkan 
tingkat-tingkat kebudayaan, nilai-nilai tradisi dan social serta 
ide-ide masyarakat dan nasional 
b. Alat untuk mengadakan perubahan, inovasi dan 
perkembangan. Pada garis besarnya, upaya ini dilakukan 
melalui potensi ilmu pengetahuan dan skil yang dimiliki, serta 
harus diikuti oleh manusia dalam kehidupan, baik individual 
maupun kelompok. 
c. Petunjuk mengenai syariat dan hukum dengan jalan 
menerangkan dasar-dasar hukum yang harus diikuti oleh 
manusia didalam hubunganya dengan tuhan dan sesamanya. 
Dalam Al Quran juga terdapat berbagai macam 
permasalahan yang menyangkut hidup manusia di dunia. Salah 
satunya dalam Al Quran menjelaskan tentang pendidikan, yang 
mana pendidikan merupakan perkara atau hal yang harus 
ditempuh/dikerjakan oleh setiap manusia, dan ini merupakan salah 
satu cara untuk memberikan petunjuk bagi manusia dengan belajar 
atau mempelajari tentang semua yang ada di dunia ini. 
 
B. Kajian Hasil Penelitian Terdahulu 
Adapun penelitaian sebelumnya yang relevan dapat dijadikan bahan 
pendukung dalam penelitian ini. Skripsi yang ditulis saudari Delia Rahmah 
yang berjudul Evektifitas metode cerita pada proses pembelajaran bidang 
studi Akidah Akhlak di MTS N 13 Ulujami Jakarta Selatan tahun 2006‟‟ 
Dalam penelitianya, penulis membahas mengenai apakah metode 
cerita ini diterpakan dalam mata pelajaran akhidah akhlak, bagimana cara 
pelaksanan pembelajaran Akidah Akhlak dengan metode cerita. Adapun 
hasil penelitianya menunjukan bahwa pengunaan metode cerita dalam 
pembelajaran Akhidak Akhlak di MTS N 13 Ulujami Jakarta Selatan adalah 
baik. 
Selain penelitian di atas peneliti juga mengkaji satu lagi 
penelitian.Penelitian ini dilakukan oleh seorang mahasiswa yang bernama 
Muhammad Idham Khalid mahasiswa UIN Syarif Hidayatullah tahun 2014 
secara litelature. Penelitianya berjudul Karakteristik metode pembelajaran  
dalam Al Quran surat Al-Qashas ayat 76-81”. 
Dalam penelitian ini peneliti mengungkap bahwa pada pembelajaran 
yang terdapat pada Al Quran khususnya yang terdapat dalam surat Al-
Qhasas terdapat berbagai kelebihan dan manfaat dalam pembelajaran. Selain 
itu juga menjelaskan mengenai kelebihan-kelebihan yang ada dalam metode 
cerita ini untuk digunakan dalam pembelajaran. 
Selain penelitian diatas peneliti juga mengkaji penelitian yang di 
lakuakan oleh Zulaiha Sri Hardanik, Jurusan PAI Fakultas Tarbiyah UIN 
Sunan Kalijaga Yogyakarta Tahun 2005 yang berjudul “Usaha-usaha guru 
Aqidah akhlak dalam menumbuhkan motivasi belajar bidang studi Aqidah 
akhlak pada siswa MTS Negeri Borobudur Magelang.” Skripsi ini 
membahas tentang proses belajar mengajar PAI, usaha-usaha yang ditempuh 
guru Aqidah akhlak dalam menumbuhkan motivasi belajar dan membahas 
factor penghambat dan pendukung yang dihadapi dalam menumbuhkan 
motivasi belajar Aqidah akhlak di MTS Negeri Borobudur Mangelang. 
Dari penelitian-penelitian diatas variabel yang digunakan dalam 
penelitian dapat dijadikan pijakan untuk melakukan perbaikan sehingga 
dapat ditarik kesimpulan motivasi belajar siswa dapat di tingkatkan dengan 
penggunaan metode yang tepat sehingga motivasi belajar akan meningkat. 
Adapun penelitian yang saya lakukan yaitu mengenai “Upaya guru 
dalam meningkatkan motivasi belajar PAI di SMPN 3 Sambirejo Sragen”. 
Penelitian ini mencoba mengungkap bagaimanakah metode ini digunakan 
oleh guru PAI untuk meningkatkan motivasi belajar PAI. 
 
C. Kerangka Berfikir 
Pendidikan agama merupakan pendidikan yang penting bagi 
seseorang anak. Pendidikan agama pertama kali diterima adalah pendidikan 
dalam keluarga. Keluarga mempunyai peranan penting dan mendasar dalam 
membentuk kepribadian anak. Selanjutnya orang tua melimpahkan tugasnya 
dalam mendidik anak melalui pendidikan formal disekolah. 
Sebagai pendidikan formal, sekolah mempunyai tanggungjawab 
yang sangat besar dalam hal membimbing, mengajarkan, dan 
mengembangkan potensi peserta didik untuk mencapai tujuan pendidikan 
yang telah disebutkan dalam undang-undang. Salah satu usaha yang 
dilakukan sekolah dalam mewujudkan tujuan pendidikan dalam memberikan 
pendidikan agama bagi siswa. 
Dalam pelaksanaan pembelajaran yang dilakukan didalam kelas 
tentunya tidak terlepas dari permasalahan-permasalahan, baik dari siswa 
maupun guru. Bagi siswa tugas mereka ialah belajar dengan sebaik 
mungkin, sedangkan bagi guru disamping menyampaikan materi juga harus 
memperhatikan siswa yang diasuhnya. 
Dalam penelitian ini, peneliti ingin mempaparkan mengenai 
bagaimanakah guru dapat mengatasi permasalahan-permasalahan yang ada 
pada siswa, khususnya masalah motivasi belajar PAI. Motivasi belajar 
sangatlah penting dalam kaitanya dengan pembelajaran. Siswa yang kurang 
termotivasi tentunya dalam belajar akan kurang serius dan bersemangat. 
Penyampaian nilai-nilai agama melelui cerita biasanya lebih 
didengarkan anak. Karena anak-anak senang mendengarkan cerita di 
bandingkan mengerjakan atau membaca buku itu sendiri. Maka secara 
otomatis pesan-pesan keagamaan yang disampaikan akan didengarkan anak 
dengan senang hati dan penuh dengan keseriuasan agar tidak tertingal akan 
cerita yang disampaikan. 
 Oleh karena itu, dalam penelitian ini akan membahas tentang upaya 
yang di lakukan oleh guru PAI dalam meningkatkan motivasi belajar 
khususnya pada mata pelajaran PAI yang dilaksanakan di SMPN 3 
Sambirejo Kabupaten Sragen Tahun Pelajaran 2017/2018.
 
BAB III 
 METODOLOGI PENELITIAN  
 
A. Jenis Penelitian 
Dalam penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif deskriptif. Metode 
penelitian kualitatif adalah metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat 
postpositivisme, digunakan untuk meneliti pada kondisi obyek yang alamiah, (sebagai 
lawanya adalah experimen) dimana peneliti adalah sebagai instrumen kunci, 
mengambilan sampel sumber data dilakukan secara purposive dan snowball, teknik 
pengumpulan dengan triangulasi (gabungan), analisi data induktif kualitatif, dan hasil 
penelitian kualitatif lebih menekankan makna daripada generalisasi (Sugiyono, 2014:15) 
Melihat penjelasan diatas dengan kata lain penelitian kualitatif yaitu metode 
penelitian yang sistematis yang digunakan untuk mengkaji atau meneliti suatu objek pada 
latar alamiah tanpa ada manipulsi didialamnya dan tanpa ada pengujian hipotesis, dengan 
metode-metode yang alamiah ketika hasil penelitian yang diharapkan bukanlah 
generalisai berdasarkan ukuran-ukuran kuantitas, namun makna segi kualitas dari 
fenomena yang diamati. 
Pendekatan ini mengarah pada keadaan-keadaan dan individu-individu secara 
holistic (utuh). Jadi pokok kajianya baik sebuah objek atau individu tidak akan di redusir 
atau disederhanakan, variabel yang telah ditata atau sebuah hipotesa yang telah 
direncanakan sebelumnya. Akan tetapi di lihat sebagai bagian dan suatu yang utuh. 
Pendekatan kualitatif ini dipakai karena data yang dikumpulkan berupa kata-kata, 
gambaran dan bukan angka-angka. Data ini akan diperoleh dari wawancara yang 
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dilakukan peneliti kepada beberapa keluarga di desa jambeyan, yang telah menjadi objek 
penelitian masyarakat sekitar serta data-data yang diperoleh dari gambaran-gambaran 
atau arsip dan lainnya. Metode kualitatif ini digunakan untuk mengetahui bagaimana 
upaya guru dalam meningkatkan motivasi belajar PAI di SMPN 3 Sambirejo Sragen. 
 
B. Setting penelitian 
1. Tempat penelitian  
Penelitian ini dilaksanakan di SMPN 3 Sambirejo kabupaten Sragen. Sebagai calon 
guru PAI peneliti ingin mengetahui cara guru menerapkan berbagai metode dalam 
pembelajaran Mata Pelajaran PAI. Mungkin dengan meneliti siswa melalui berbagai 
pendekatan dalam pembelajaran Mata Pelajaran PAI oleh peneliti. 
 
2. Waktu penelitian 
Penelitian ini dilakukan pada bulan  November  sampai dengan januari tahun 2017-
2018. 
 
 
C. Subjek dan informan 
1. Subyek penelitian  
Subyek penelitian merupakan pelaku utama dalam penelitian ini, yang dapat 
memberikan data. Subyek peneliti ini adalah Guru Pendidikan Agama Islam. 
2.   Informan penelitian  
Informan penelitian adalah orang yang memberikan informasi. Maka orang yang 
menjadi informan atau orang yang memberikan informasi dalam penelitian ini adalah 
Kepala sekolah SMPN 3 Sambirejo dan siswa di SMPN 3 Sambirejo khususnya kelas 
VIII. 
 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Untuk mendapatkan data yang valid maka dalam penelitian ini menggunakan 
metode : 
1. Metode observasi 
Observasi adalah melihat dan mengamati keadaan di lokasi itu sendiri kemudian 
mencatat prilaku dan kejadian sebagaimana terjadi pada keadaan sebenarnya. Metode 
ini dipergunakan untuk memperoleh data-data dengan mudah dan dapat diamati secara 
langsung, seperti gambaran secara umum tentang lokasi penelitian, struktur organisasi, 
cara guru mengajarkan pelajaran para murid, serta mengetahui keadaan murid yang 
ada di SMP Negeri 3 Sambirejo. 
 
2. Metode  wawancara 
Menurut moeloeng (2001 :135), wawancara adalah percakapan dengan maksud 
tertentu. Menurut Sugiyono (2014 :384), wawancara adalah pertemuan dua orang 
untuk bertukar informasi dan ide melalui tanya jawab, sehingga dapat dikonstruksikan 
makna dalam suatu topik tertentu. 
Metode wawancara ini bertujuan untuk mengetahui dan memperoleh data 
langsung dari subyek dan informan penelitian untuk mencari data tentang upaya guru 
dalam meningkatkan motivasi belajar PAI pada siswa di SMP Negeri 3 Sambirejo 
Sragen. 
Dalam penelitian ini digunakan interview terpimpin yang berarti bahwa interview 
terikat oleh satu fungsi, bukan saja sebagai pengumpul data melalui Tanya jawab, 
melainkan sebagai pengumpul data yang relevan terhadap maksud-maksud 
penyelidikan yang telah dipersiapkan dengan matang sebelum kegiatan interview atau 
wawancara sebenarnya dilaksanakan. Wawancara ini dilakukan secara mendalam, 
yaitu pengumpulan data dengan cara melakuakan wawancara subyek penelitian. 
 
3. Dokumentasi  
Dokumentasi adalah setiap bahan tertulis ataupun film. Dokumen sudah lama 
digunakan dalam penelitian sebagai sumber data karena dalam bentuk hal dokumen 
sebagai sumber data yang dapat dimanfaatkan untuk menguji, menafsirkan, bahkan 
untuk meramalkan. (Leexy J Moeleong, 2004: 161). Dokumentasi juga dapat disebut 
catatan peristiwa yang sudah berlalu. Dokumentasi dapat berupa tulisan, gambar atau 
karya-karya monumental dari seseorang (Sugiono, 2014 :396) 
Dalam penelitian ini metode observasi yang penulis gunakan adalah metode 
observasi partisipan yaitu peneliti mempromosikan diri di dalam lingkungan obyek 
penelitianya secara langsung. Metode ini di pakai untuk mencari data atau kondisi fisik 
di SMP Negeri 3 Sambirejo Sragen serta untuk mencari data tentang kondisi dan 
situasi saat berlangsungnya pembelajaran bagi siswa-siswi di SMP Negeri 3 Sambirejo 
Sragen. 
Dalam hal ini penulis mencari data yang berkaitan tentang upaya  yang dilakukan 
oleh guru PAI dalam meningkatkan motivasi belajar pada siswa di SMPN 3 Sambirejo 
Sragen kelas VIII. 
 
E. Teknik Keabsahan Data  
Keabsahan data merupakan syarat yang lama dipenuhi dalam penelitian. Untuk 
mencapai tujuan itu dilakukan pemeriksaan data hasil penelitian yang mempunyai derajat 
keabsahan yang tinggi. Yaitu dengan mengunakan teknik trianggulasi. Trianggulasi 
adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain diluar 
data itu untuk keperluan pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data itu. 
Dalam penyajian keabsahan data ini dengan menggunakan teknik trianggulasi 
sumber dan trianggulasi metode. 
1. Teknik trianggulasi sumber  
Yaitu pemeriksaan data atau membandingkan dan mengecek balik drajat 
kepercayaan suatu informasi yang diperoleh waktu san alat berbeda dalam 
penelitian, untuk mencapai kepercayaan itu, maka ditempuh langkah dengan cara 
membandingkan data hasil pengamatan dengan hasil wawancara, membandingkan 
apa yang dikatakan di depan umum dengan apa yang dikatakan secara pribadi, 
membandingkan keadaan dan perspektif seseorang dengan berbagai pendapat. 
 
2. Teknik trianggulasi metode 
Yaitu pengumpulan data sejenis dengan menggunakan teknik metode yang 
berbeda. Misalnya membandingkan hasil metode observasi dengan hasil 
wawancara. 
 
F. Teknik Analisis Data 
Dalam menganalisa data yang terkumpul, penulis sajikan secara analisa 
(deskriptif kualitatif lapangan) yaitu cara menggambarkan keadaan secara apa adanya 
dari objek penelitian, sejauh data dikumpulkan. 
Adapun caranya adalah setelah data terkumpul itu dikelompokan dari unsur-unsur 
sesuai kerangka laporan dan cara penyimpulanya dengan menggunakan berfikir induktif. 
Berfikir induktif adalah data yang sudah dikumpulkan kemudian dinilai dan 
diklasifikaikan. 
Pada penelitian kualitatif ada tiga langkah dalam pengolahan datanya, yaitu: 
1. Reduksi data  
Reduksi data merupakan kegiatan merangkum catatan-catatan lapangan 
dengan memilah hal-hal yang pokok yang berhubungan dengan permasalahan 
penelitian rangkuman catatan-catatan lapangan itu kemudian disusun secara 
sistematis agar memberikan gambaran yang lebih tajam serta mempermudah 
pelacakan kembali apabila sewaktu-waktu data diperlukan lagi. 
 
2. Penyajian data  
Penyajian data digunakan untuk melihat gambaran keseluruhan hasil 
penelitian, baik yang berbentuk matrik maupun pengkodean, dari hasil reduksi data 
dan penyajian data itulah selanjutnya peneliti dapat menarik kesimpulan data 
memvertifikasikan sehingga menjadi kebermaknaan data. 
 
3. Kesimpulan dan vertifikasi 
Penelitian berusaha menarik kesimpulan dan melakukan vertifikasi dengan 
mencari makana setiap gejala yang diperolehnya dari lapangan, mencatat keteraturan 
dan konfigurasi yang mungkin ada, alur casualitas dari fenomena dan proporsi. Maka 
vertifikasi dilakukan selama penelitian berlangsung, sehingga menjamin sitnifikasi 
atau bermaknaan hasil penelitian. 
 
 
 
          
Gambar  1 
Teknik Analisis Data Model Interaktif 
Keterangan : 
Langkah-langkah yang dilakukan : 
1. Melakukan analisis awal bila data yang dapat di kelas sudah cukup, data di 
kumpulakan. 
Pengumpulan data Sajian data 
Penarikan 
kesimpulan 
Reduksi data 
2. Mengembangkan bentuk sajian data, dengan menyusun coding dan matrik guna 
melakukan penelitian yang lebih lanjut. 
3. Melakukan analisis data di kelas dan mengembangkan matriks antar kasus. 
4. Melakukan verifikasi , pengayaan dan pendalaman data apabila dalam persiapan 
analisis ternyata ditemukan data yang kurang lengkap atau kurang jelas, sehingga 
perlu dilakuakan pengumpulan data lagi secara terfokus. 
5. Melakuakan analisis kasus, dikembangkan struktur sajian datanya untuk keprluan 
susunan laporan. 
6. Merumuskan kesimpulan temuan akhir sebagai kesimpulan. 
Merumuskan implikasi kebijakan sebagai dari pengembangan saran dalam laporan akhir 
penelitian 
BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
 
A. Fakta Temuan Penelitian 
1. Gambaran Umum SMP Negeri 3 Sambirejo Sragen 
a) Letak geografis SMP Negeri  3 Sambirejo Sragen 
SMP Negeri 3 sambirejo berada di Jl. Jambeyan-sine km 1 , di dusun 
Rejosari 05/05, Desa Jambeyan, Kecamatan Sambirejo, Kabupaten Sragen, Jawa 
Tengah. Akses menuju ke SMP 3 Sambirejo sangat mudah dijangkau oleh sarana 
transportrasi. Sekolah terletak dipemukiman penduduk di pingir jalan antar 
propinsi yaitu Jawa Tengah-Jawa Timur, dan jalur bus antar kota melewati jalur 
tersebut sehingga memudah untuk di akses. Dengan batas wilayah sebagai berikut 
: 
1) Sebelah Utara : Pemukiman Warga 
2) Sebelah Timur : Pemukiman Warga 
3) Sebelah Selatan : Jalan Jambeyan-Sine / Jawa Tengah-Jawa Timur 
4) Sebelah Barat : SDN Jambeyan 1 
(Sumber Data : Observasi, 16 November 2017) 
 
 
b) Sejarah Berdirinya SMP Negeri 3 Sambirejo Sragen 
SMP Negeri 3 Sambirejo didirikan pada tahun 2006, sekolah yang 
bersetatus negeri yang telah mendapatkan pengakuan dari departemen pendidikan 
dan pengakuan sertifikat ISO dalam pengelolaan system Manajemen. Mutu 
sekolah tersebut berada dibawah naungan Dinas Pendidikan Provinsi Jawa 
Tengah. Sekolah terletak didaerah pemukiman penduduk daerah Rejosari yang 
berdekatan dengan Pasar dan jalan utama penghubung antara Jawa Tengah 
dengan Jawa Timur, sehingga mudah untuk mengakses ke tempat tersebut dengan 
mengunakan angkutan pedesaan yang lewat di depan sekolah. Dengan luas lahan 
3347 m2 selain dilengkapi dengan ruang belajar dan sarana yang baik, juga 
dilengkapi area hotspot, UKS, Lab. Computer, Lab. IPA, sarana perpustakan , 
ruang music , ruang keterampilan, 
Untuk menjalankan tugas yang berkaitan dengan kependidikan, maka 
dibentuklah struktur organisasi demi tercapainya tujuan pendidikan yang 
diinginkan. Berikut ini struktur organisasi yang ada di SMPN 3 Sambirejo 
(Sumber  Data: Dokumentasi 16 November 2017) 
 
c) Struktur Organisasi 
Untuk menjalankan tugas yang berkaitan dengan kependidikan, maka 
dibentuklah struktur organisasi demi terciptanya tujuan pendidikan yang 
diinginkan.Berikut ini struktur organisasi yang ada di SMP Negeri 3 Sambirejo 
Sragen. (Sumber Data : Dokumentasi, 16 November 2017) 
 
d) Keadaan Guru dan Siswa 
1) Keadaan Guru 
 Mendidik siswa di SMP Negeri 3 Sambirejo memerlukan penangan 
khusus sehingga mendidik anak yang kurang memahami atau siswa yang 
sering tidak memperhatikan ketika guru menerangkan pelajaran sehingga guru 
harus mempunyai strategi khusus untuk mengatasi masalah tersebut.Sehingga 
ketika memilih guru di SMP Negri 3 Sambirejo diperlukan kriteria-kriteria 
khusus diantaranya kesabaran, keuletan, kreatifitas, ketertiban serta 
kepribadian yang baik. 
 Untuk memenuhi hal tersebut maka diperlukan upaya peningkatan 
kualitas Guru di SMP Negeri 3 Sambirejo. Adapun pembinaan yang dilakukan 
SMP Negeri 3 Sambirejo meliputi: pembinaan dari kepala sekolah yang 
diadakan setiap tiga bulan sekali, kadang-kadang satu bulan sekali, sebagai 
pembinaan adalah kepala sekolah, selain itu juga ada pembinaan dari 
Departemen Pendidikan dan Kebudayaan. Adapun materi yang diberikan 
dalam pembinaan kepada guru secara menyeluruh mulai dari tujuan sampai 
hasil yang dicapai dalam pembelajaran di SMP Negeri 3 Sambirejo. 
 
2) Keadaan siswa 
 Selain guru, siswa juga merupakan komponen pokok dalam proses 
pendidikan di sekolah. Siswa merupakan Obyek utama dalam pendidikan 
formal yang diharapkan akan menjadi manusia yang berkualitas sesuai tujuan 
pendidikan yang telah ditetepkan. Siswa yang belajar di SMP Negeri 3 
Sambirejo mempunyai latar belakang yang berbeda-beda, baik dari segi 
kecerdasan dan ekonomi orang tua. 
 Salah satu fenomena sosial yaitu, anak-anak yang mempunyai 
kecerdasan yang kurang dan kemampuan untuk menerima materi pelajaran 
yang kurang serta sikap anak yang kurang memperhatikan pelajaran dan 
sering keluar masuk kelas tanpa izin dan terkadang tidak kembali. Namun 
pada dasarnya siswa di SMP Negeri 3 Sambirejo termasuk anak yang masih 
bisa diberi pendidikan dan masih bisa diberi motivasi supaya dapat mengikuti 
pelajaran seperti halnya. 
 
e) Sarana dan prasarana 
SMP N 3 Sambirejo memiliki sarana dan prasarana sebagai berikut : 
a. Ruang kelas bersih berker`amik 
b. Perpustakaan 
c. Hot Spot area 
d. Lab Komputer/ internet 
e. Lapangan olahraga/ bermain bersih 
f. Kantin sekolahan 
g. Keterampilan vokasial  
 a) tata rias/ salon kecantikan 
 b) tata busana/ konveksi 
 c) tata boga 
f) Jenjang pendidikan 
a. Kelas keterampilan 
b. Sekolah menengah pertama / SMP 
g) Kegiatan Ekstrakulikuler : 
 Dalam upaya mengembangkan pembinaan prestasi dan bakat siswa 
dikembangkan melalui kegiatan ekstrakulikuler yang meliputi : 
a. Drum band 
b. Pramuka 
c. Menari (tari tradisional) 
d. Menyanyi  
e. Kerohanian 
f. Melukis 
h) Usaha yang dikembangkan untuk anak lulusan SMPN 3 Sambirejo : 
a. Usaha warnet 
b. Usaha foto copy 
c. Mini market 
d. Konveksi 
 (sumber data : Dokumentasi 16 November 2017) 
 
2. Visi dan Misi 
1) Visi Sekolah : 
Mewujudkan pendidikan yang unggulan serta pembentuk sumber daya 
manusia yang mandiri , terampil dan mampu berperan serta dalam kehidupan 
bermasyarakat. Meningkat dalam mutu, berkembang dalam prestasi, santun 
dalam prilaku. 
 
2) Misi Sekolah : 
a. Mencetak insani yang bermoral dan santun yang dilandasi ajaran agama 
yang dianutnya. 
b. Melaksanakan  pembelajaran dan bimbingan secara efektif dan efisien 
sehingga setiap siswa bisa berkembang secara optimal sesuai dengan 
potensi yang ada pada dirinya. 
 c. Menumbuhkan semangat berkompetensi yang sehat kepada segenap warga 
sekolah sehingga senantiasa berfikir untuk maju. 
d. Menjunjung tinggi budaya sendiri dan menghargai budaya lain yang sejalan 
dengan budaya kita sebagai ciri bangsa yang beradab. 
f. Mengikuti perkembangan teknologi informasi melalui computer / internet 
sehingga menambah wawasan siswa. 
g.  Mendorong dan memfasilitasi segala bentuk kegiatan untuk meningkatkan 
sumber daya sehingga dapat lebih meningkat kualitas dirinya. ( Sumber 
Data : Dokumentasi, kamis 16 November 2017 ). 
 
B. Deskripsi tentang Upaya Guru Dalam Meningkatkan Motivasi Belajar PAI pada 
Siswa di SMP Negeri 3 Sambirejo Sragen 
 Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh di lapangan mengenai upaya guru 
dalam meningkatkan motivasi belajar PAI pada Siswa di SMP Negeri 3 Sambirejo 
Sragen, dapat digambarkan sebagai berikut : 
1) Upaya guru dalam meningkatkan motivasi belajar 
a. Pengunaan metode pelajaran yang bervariasi  
Dalam pembelajaran di kelas guru harus mampu menyajikan informasi 
yang menarik dan asing bagi siswa-siwanya. Sesuatu informasi yang disampaikan 
dengan teknik yang baru, dengan kemasan yang bagus didukung dengan alat-alat 
berupa sarana atau media yang belum pernah dikenal oleh siswa sebelumnya 
sehingga dapat menarik perhatian bagi mereka untuk belajar. Penggunaan metode 
yang bervariasi seperti halnya penggabungan antara berberapa meetode dalam 
satu pembelajaran, penggabungan antara metode ceramah dengan metode tanya 
jawab, metode kisah dengan metode praktik langsung, metode diskusi dengan 
metode card short ataupun dril dan lain-lain.   
Berdasarkan hasil wawancara dengan Ibu Narwi selaku guru mata 
pelajaran agama islam, penggunaan metode pembelajaran di SMP Negeri 3 
Sambirejo harus mempunyai teknik dalam memilih metode yang akan di gunakan 
sebelum melakukan pembelajaran, sehingga siswa merasa senang dan nyaman 
ketika guru menyampaikan materi pelajaran di kelas. Dengan adanya penerapan 
dan penggabungan metode yang saya gunakan dalam suatu pembelajaran, siswa 
yang dulunya tidak suka dengan cara saya mengajar sekarang sedikit demi sedikit 
mereka mulai suka dengan penerapan metode dan teknik yang saya lakukan. 
Dulunya siswa tidak pernah memperhatikan pelajaran agama yang saya ajarkan, 
sehingga siswa kurang dapat menerima materi yang di saya ajarkan. (wawancara 
17  November 2017). 
Dalam penggunaan metode dalam pembelajaran guru PAI seharusnya 
mampu memahami karakter dan keinginan siswa sehingga siswa dapat menerima 
pelajaran yang sudah di sampaikan oleh guru. Guru menggunakan beberapa 
metode dalam meningkatkan motivasi belajar siswa, sehingga KD yang terdapat 
di silabus dapat terpenuhi dan siswa dapat memahami pelajaran yang di berikan 
oleh guru secara mudah. 
Dalam upaya guru untuk meningkatkan motivasi belajar, Guru 
menggunakan pengabungan beberapa metode pembelajaran, seperti halnya pada 
saat pembelajaran di kelas VIII A saat mata pelajaran PAI dengan materi Perlaku 
Terpuji, Guru menggunakan metode ceramah dan praktik secara kelompok untuk 
membantu memahamkan siswa dalam pemahaman materi yang diajarkan 
(Observasi pada tanggal 18 november 2017)  
  Pada jam 07.55 WIB guru membuka pelajaran dengan salam dan 
membaca doa, setelah itu guru mengulang pelajaran kemarin tentang prilaku 
terpuji dan memberikan pertanyaan-pertanyaan kepada siswa yang kemarin ketika 
pelajaran berlangsung tidak memperhatikan, setelah menunjuk beberapa murid 
guru memberikan pengulangan tentang materi kemarin sehingga siswa yang 
belum faham akan pelajaran kemarin menjadi faham dan mengerti . 
Setelah pengulangan, guru melanjutkan materi selanjutnya yaitu tentang 
prilaku tercela, dalam teori ini Ibu Narwi menggunakan  metode cerita dan 
metode amtsal, dan juga menggunakan metode tanya jawab dan penugasan. 
Dalam proses pembelajaran ketika guru menerangkan apa itu prilaku dendam dan 
munafik, guru menanyakan hal tersebut terdahulu kepada siswa, untuk 
memancing siswa supaya dapat memperhatikan apa yang akan guru jelaskan, 
setelah beberapa murid menjawab ada yang salah dan ada yang benar. Guru tidak 
menyalahkan langsung begitu saja namun memberi penjelasan tentang pelajaran 
yang di ajarkan. Setelah itu guru memberikn contoh dengan cerita-cerita teladan 
kepada siswa supaya siswa dapat menerima pelajaran dengan baik, siswa sangat 
antusias ketika Ibu Narwi memulai bercerita karena gestur dan teknik berceritanya 
sangat lucu dan detail sehingga siswa sangat suka. Namun ada beberapa siswa 
yang berbicara sendiri ketika guru bercerita atau menjelaskan tentang akhlak 
tercela, namun guru tidak langsung memerahi ataupun dengan kekerasan atau pun 
berteriak dengan kencang namun dengan cara sindiran secara halus oleh guru 
siswa tersebut langsung di lihat oleh semua teman-temanya, sehingga merasa 
malu dan langsung memperhatikan. Setelah guru menjelaskan contoh-contoh 
prilaku dendam dan munafik, siswa di bagi beberapa kelompok untuk di beri 
tugas oleh bu Narwi. Dan guru akan memberikan hadiah kepada kelompok yang 
tugasnya bagus dan dengan nilai sempurna, sehingga siswa pun langsung 
bersemangat dalam mengerjakan tugas yang  diberikan. (Observasi tanggal 18 
November 2017) 
Dalam observasi di atas guru menggunakan beberapa metode dalam 
meningkatkan motivasi belajar siswa, yaitu dengan metode cerita dan metode 
amtsal, ketika siswa keluar dari jalur pembelajaran guru tidak menindak dengan 
memarahi namun dengan menggunakan sindiran halus sehingga semua siswa 
melihat dan bisa menjadi contoh prilaku yang harus di jauhi ketika guru 
menjelaskan materi harus memperhatikan supaya dapat memahami pelajaran yang 
sedang guru jelaskan. Sistem pengulangan pembelajaran juga merupakan wujud 
usaha guru dalam meningkatkan motivasi belajar siswa dalam belajar dan 
meneladani pendidikan agama islam. Dalam pemberian hadiah di harapakan siswa 
mampu berkerja kelompok yang bagus senhingga mewujudkan nilai dan kerja 
sama yang bagus terhadap temanya (Observasi pada tanggal 18 November 2017) 
 
b. Penggunaan Media yang Menarik dalam Pembelajaran PAI 
  Menurut wawancara kepada Ibu Narwi selaku Guru PAI bahwasanya 
media yang sering digunakan dalam proses belajar mengajar adalah Proyektor LCD, 
boneka , gambar, dan kertas ataupun benda-benda yang ada disekitar lingkungan 
sekolah.  
  Berdasarkan pengamatan yang dilakukan (Observasi tanggal 21 November 
2017) pada pelajaran Agama Islam, guru menggunakan berbagai metode antara lain 
metode cerita dan metode amtsal yang dan media pembelajaran yang  disesuaikan 
dengan materi pelajaran dan  kondisi siswa. 
  Hari selasa tanggal 21 November 2017, pukul 08.00 saya sudah berada 
didalam kelas untuk mengamati secara langsung proses pembelajaran Agama Islam. 
Ibu Narwi selaku guru agama islam memulai pelajaran dengan mengucapkan salam 
dan langsung mengulangi pelajaran minggu lalu dengan menanyakan atau 
mengulang kembali pelajaran yang sudah diberikan. Sebagaian siswa menjawab 
pertanyaan yang diberikan oleh Ibu Narwi dan sebagian siswa diam karena belum 
faham atau tidak bisa mengingat pelajaran yang sudah diberikan. Sesudah 
mendengar jawaban dari siswa yang bisa, Ibu Narwi mengulagi kembali pelajaran 
yang telah diberikan minggu lalu (mengulangi materi sebelumnya) 
 Setelah itu Ibu Narwi memberikan gambaran singkat tentang materi yang 
akan dibahas hari ini yaitu tentang tata cara wudhu dan sholat serta bacaanya. Ibu 
Narwi bertanya pada siswa, siapa yang sudah mengerti atau bisa wudhu dengan baik 
dan benar. Ternyata belum ada siswa bisa wudhu dan sholat dengan benar sehingga 
Ibu Narwi memberikan menampilkan cara wudhu dan sholat yang benar denagn di 
lihatkan vidio melalui LCD Proyektor dan dijelaskan secara detail kemudian siswa 
di suruh mempraktikan. Karena siswa semua belum bisa maka Ibu Narwi 
menjelaskan materi dengan bercerita dan mengambarkan urutan wudhu dan sholat 
yang baik dan benar. Saat Ibu Narwi menjelaskan materi, ada siswa yang tidak 
memperhatikan dan ketika di tanya dia tidak bisa menjawab bahkan tidak bisa 
mengulangi. Ibu Narwi berkata bahwa semua siswa harus memperhatikan ketika 
guru sedang menerangkan dan kalau tidak memperhatikan akibatnya jika ditanya 
maka tidak bisa menjawab. Setelah menjelaskan materi dan memberikan contoh tata 
cara wudhu dan sholat yang benar, guru memberikan kesempatan pada siswa untuk 
mempraktikan kedepan seperti apa yang sudah diterangkan dan digambarkan atau 
dicontohkan oleh guru. 
Setelah selesai pelajaran, siswa istirahat. Disela-sela waktu itu saya 
bertanya pada wahyu yang tidak bisa mempraktikan wudhu, kenapa tadi tidak 
memperhatikan. wahyu menjawab, “karena saya belum pernah mengerjakan 
sebelumnya” (wawancara tanggal 21 November 2017) 
  Pada tanggal 21 November 2017, saya melanjutkan Observasi dikelas. Saya 
melihat siswa ramai namun bisa dikondisikan oleh Ibu Narwi dengan cara sedikit 
menggunakan nada keras supaya siswa bisa dan mau diam, akhirnya siswapun bisa 
dikondisikan dengan baik oleh Ibu Narwi langsung memulai pelajaran tentang 
sejarah dakwah islam, dengan metode cerita. Siswa sangat antusias mendegarkan 
penjelasan dari Ibu Narwi, karena keunkan dan tata bahasa ibu narwi dapat 
memotivasi siswa untuk menerima pelajaran PAI yang sudah guru jelaskan, setelah 
ibu Narwi menjelaskan selesai, beliau mengulang lagi dengan pokok-pokok 
pentingnya saja sampai siswa faham dan mengerti semuanya. Setelah Ibu Narwi 
selesai menjelaskan, Ibu Narwi Tanya pada siswa dan suruh mengulang apa yang 
sudah dijelaskan tadi. Siswa yang ditunjuk Ibu Narwi kebanyakan tidak mau, karena 
tidak berani dan ada yang kurang mampu memahami materi yang sudah 
disampaikan. Setelah lama menjelaskan dan Tanya jawab bel berbunyi, sebelum 
keluar Ibu Narwi memberikan tugas tambahan yaitu siswa disuruh belajar dirumah 
agar pertemuan minggu depan bisa menjelaskan. Setelah itu saya bertanya pada 
Wahyu yang tadi saat ditanya tidak bisa menjawab atau mengulangi pelajaran yang 
sudah disampaikan, mereka menjawab karena materinya terlalu banyak, sehingga 
sulit untuk menghafal dan mengulanginya. (Wawancara 21 November 2017) 
  Tanggal 28 November 2017, saya melanjutkan Observasi, pukul 07.15 
pelajaran sudah dimulai. Ibu Narwi langsung memberikan soal pada siswa, siswa 
pun sudah kelihatanya sudah siap untuk ulangan hari ini dan siswa mulai 
mengerjakan soal yang sudah ditulis dipapan tulis. Ada yang begitu serius 
mengerjakan soal dan ada juga siswa yang ramai sendiri dan bertanya ke samping 
kanan kiri menanyakan jawaban. Setelah selesai semua mengerjakan soal, saya 
bertanya pada murid-murid apakah bisa mengerjakan ulangan, salah satu siswa 
menjawab bahwa hanya sebagian soal yang bisa dikerjakan karena belum faham dan 
lupa dengan apa yang sudah disampaikan oleh Ibu Narwi serta tidak bisa 
mengerjakan karena tidak belajar dan tidak adanya motivasi untuk belajar. 
(Wawancara tanggal 28 November 2017). 
 
c. Penerapan sistem pengulangan secara klasikal 
Berdasarkan hasil wawancara dengan Ibu Narwi diperoleh informasi bahwa 
salah satu upaya yang dilakukan dalam meningkatkan motivasi belajar adalah 
dengan cara mengulang-ulang pelajaran atau materi yang diajarkan. Upaya ini 
diberikan bagi siswa yang sulit untuk menerima materi saat pelajaran berlangsung. 
Apabila siswa diketahui belum bisa menerima materi yang diajarkan atau belum bisa 
mengikuti dengan teman yang lainya, maka guru memberikan penjelasan berulang-
ulang sampai dirasa cukup siswa mampu mengikuti atau mengetahui apa yang 
diterangkan, sehingga siswa faham atau mau mengikuti pelajarn dengan baik. 
System pengulangan dilakukan secara bersama-sama atau klasikal. 
   Berdasarkan hasil pengamatan, siswa yang mengikuti pengulangan 
penjelasan adalah siswa yang memiliki kemampuan menerima pelajaran yang lama 
dibandingkan teman lainnya. (Observasi 28 November 2017). 
   Dengan upaya ini, siswa yang diberi kesempatan untuk belajar lagi dan 
agar siswa mempunyai greget untuk lebih semangat dalam belajar bersama teman-
temanya dikelas, sehingga diharapkan siswa memiliki motivasi yang lebih. 
 d. Pemberian evaluasi  yang dilakukan Guru terhadap siswa yang tidak semangat 
belajar. 
  Berdasarkan wawancara ( tanggal 20 November 2017) dengan Ibu Narwi 
diperoleh informasi bahwa setelah beberapa upaya diatas dilakukan ternyata ada 
beberapa anak yang masih kurang semanagat dalam belajar, maka guru melakukan 
evaluasi. 
  Adapun evaluasi pelajaran yang dilakukan guru antara lain : 
a. Berdasarkan Tugas 
Setiap akhir pemberian materi guru selalu memberikan evaluasi dalam 
bentuk tugas untuk mengukur sejauh mana siswa memahami materi yang telah 
diajarkan.Dan setiap akhir semester guru mengadakan ulangan umum untuk 
mengetahui tingkat keberhasilan siswa diakhir semester. 
 
b. Tugas Tambahan 
Apabila siswa belum memahami materi maka guru memberikan tugas 
tambahan.Hal ini dimaksudkan untuk membantu siswa yang belum memahami 
materi dan tidak mempunyai semangat atau motivasi sehingga hasil belajarnya 
efektif dan sesuai dengan tujuan pembelajaran. 
Dengan adanya tugas tambahan siswa ketika di rumah dapat 
mengendalikan diri bahwasanya ada tugas yang harus di kerjakan sebelum dia 
melakukan main dengan temanya, dan juga dapat merangsang siswa untuk belajar 
dirumah dan dapat menumbuhkan motivasi belajar pada diri siswa. 
 c. Penilaian Proses 
Penilaian proses adalah penilaian pembelajaran yang memberikan 
kesempatan siswa untuk menghayati proses atau memahami materi pelajaran yang 
diberikan oleh guru saat pelajaran berlangsung. Motivasi belajar yang baik akan 
diperoleh melalui proses yang baik, dan proses yang baik akan memberikan hasil 
yang baik pula dalam belajar, motivasi yang baik ini menggambarkan dalam 
mengajar atau menerima pelajaran. 
Pemberian tugas merupakan cara penyajian materi pelajaran dimana guru 
memberikan tugas tertentu agar siswa melakuakan kegiatan belajar kemudian 
harus bertanggung jawabkan. Tugas yang diberikan guru dapat memperdalam 
pelajaran dan dapat pula mengecek bahan yang telah dipelajari atau yang sudah 
diterangkan sebelumnya. Pemberian tugas dapat merangsang anak untuk aktif 
belajar baik secra individual ataupun kelompok saat dikelas.Sebelum diadakan 
ualangan harian siswa terlebih dahulu diberi tugas tambahan misalnya 
merangkaikan soal dengan jawaban dan megerjakan soal-soal latihan. Hal ini 
dimaksudkan agar siswa benar-benar mengetahui dan memahami materu tersebut 
sehingga siswa dapat mengerjakan soal ulangan dengan mudah. 
Berdasarkan hasil wawancara (tanggal 22 November 2017) dengan Ibu 
Narwi diperoleh informasi bahwa pemberian tugas menjadi salah satu upaya guru 
dalam meningkatkan motivasi belajar pada siswa. Ini dilakukan untuk 
memberikan motivasi dan semnagat belajar bagi siswa. Pemberian tugas ini 
meliputi tugas membaca, pemberian latihan soal dan mencocokkan antara soal 
dengan jawaban yang tepat. 
 
e. Pemberian hadiah 
  Berdasarkan hasil wawancara (tanggal 20 November 2017) dengan Drs 
Mulyana S.pd selaku kepala sekolah diperoleh informasi bahwa guru sudah 
banyak melakukakan langkah-langkah untuk meningkatkan motivasi belajar, 
namun pada kenyataanya masih banyak siswa yang kurang mampu mengikuti 
pelajaran dengan baik. Salah satu factor penyebabnya berasal dari dalam diri 
siswa itu sendiri. Kurangnya motivasi dalam belajar mengakibatkan siswa 
merasa malas dan kurang berminat dalam mengikuti pelajaran. Sehingga guru 
juga perlu memberikan motivasi kedalam diri siswa supaya siswa memiliki 
semangat belajar yang akhirnya mampu meningkatkan motivasi belajar disekolah 
maupun diluar sekolah. 
  Misalnya guru memberikan pujian atau hadiah bagi siswa yang 
menunjukan usaha yang baik, memberikan angka tinggi terhadap prestasi yang 
dicapainya, tidak menyalahkan pekerjaan atau jawaban siswa secara terbuka 
sekalipun pekerjaan atau jawaban siswa tersebut belum memuaskan, tidak 
menghukum siswa didepan kelas, menciptakan suasana belajar yang memberi 
kepuasan dan kesenagan pada siswa dan usaha lain yang dipanang pantas 
dilakukaan atau diberikan pada siswa untuk memenuhi kebutuhan belajar siswa. 
  Setelah beberapa langkah diatas dilakukan ternyata ada beberapa anak yang 
masih memiliki motivasi atau semangat belajar yang rendah, sehingga guru perlu 
memanggil wali murid bagi siswa yang kurang semangat dalam belajar. Wali 
murid dihimbau agar lebih memperhatikan siswa dalam belajar serta memberi 
motivasi agar siswa mau belaja dengan tekun dan giat. Guru juga memberikan 
perhatian khusus bagi siswa yang belum mempunyai semangat belajar, hal ini 
bisa dilakukan dengan cara memberikan perhatian, mengetahui karakter siswa 
yang lebih, dan memantau perkembangan belajar siswa tersebut. Dengan cara ini 
siswa diharapkan bergairah atau mempunyai semangat dalam belajar. 
2) Faktor-faktor yang menghambat upaya guru dalam meningkatkan motivasi belajar PAI 
1. Sebagian Siswa kurang memahami materi 
 Berdasarkan hasil wawancara pada siswa (tanggal 17 November 2017). 
Diperoleh informasi bahwa factor yang menyebabkan siswa kurang semangat belajar 
adalah siswa kurang mampu memahami materi yang diberikan. Dan metode yang 
digunakan cenderung sama sehingga tidak menyenangkan dan membosankan. 
 Menurut Fitria salah satu kesulitan yang dihadapi ketika mempelajri mata 
pelajaran Agama Islam adalah belum fahamnya atau belum dapat mengikuti pelajaran 
dengan yang disampaikan guru dan merasa bosan karena metode yang digunakan 
terkadang membuat jenuh. (wawancara tanggal 17 November 2017) 
 Berdasarkan wawancara dengan wahyu dalam penggunaan metode dalam 
pembelajaran sangat membantu wahyu dalam memahami pelajaran yang di jelaskan 
oleh Bu Narwi (wawancara tangal 17 November 2017) 
 Berdasarkan pengamatan diperoleh fakta bahwa ketika mengikuti pelajaran 
Agama Islam, Fitria masih kurang memahami materi misalnya ketika diberi 
pertanyaan oleh ibu Narwi masih belum bisa menjawab, di karenakan fitria selalu 
ramai sendri dan terkadang menganggu teman sebangkunaya untuk memperhatikan 
pelajaran yang diajarkan oleh Bu Narwi , sedangkan wahyu yang berada di bangku no 
dua dan pojok sendiri selalu mengamatai bahkan ketika Bu Narwi memberikan 
pertanyaan mereka bias menjawab (Observasi tanggal 17 November 2017) 
 
2. Sebagian Siswa kurang adanya minat dan semangat belajar  
 Dalam hal pembelajaran, materi dan penyampaiannya sedapat mungkin 
disesuaikan dengan minat dan motivasi belajar pada anak tersebut. Walaupun tidak 
mungkin menyesuaikan dengan minat setiap anak, meskipun demikian sedapat 
mungkin perbedaan-perbedaan minat dan motivasi cara mengejar dapat dipenuhi. 
Pembelajaran perlu memperihatikan minat dan cara memotivasi, sehingga ankan 
menjadi penyebab timbulnya perhatian. Sesuatu yang menarik minat dan motivasi 
anak, tentu akan menarik perhatiannya untuk belajar lebih semangat lagi, dengan 
demikian siswa akan bersungguh-sungguh dalam belajar. 
 Berdasarkan hasil wawancara (tanggal 17 November 2017) dengan ibu Narwi 
diperoleh informasi bahwa factor yang menyebabkan siswa tidak segera bisa 
memahami materi pelajaran dikarenakan tidak adanya minat dan motivasi dalam 
belajar. Hal ini disebabkan saat pelajaran tidak memperhatikan bahkan bermain kesana 
kemari ketika di jelaskan. 
 Menurut Fitria merasa bosan dan gampang capek ketika mengikuti pelajaran 
sehingga tidak mempunyai minat untuk belajar, (Wawancara 17 November 2017). 
Menurut wahyu ketika metode dan model yang diajarkan sangat menarik sehingga 
membuat wahu sangat senang dan semangat belajar PAI (Wawancara 17 November 
2017) 
 Berdasarkan pengamatan yang diperoleh fakta bahwa ketika mengikuti 
pelajaran Fitria kurang berminat dan tidak mempunyai motivasi untuk belajar terhadap 
pelajaran, dan juga masih ada siswa yang bercanda ketika guru menjelaskan materi, 
ada siswa yang melamun, dan ada siswa yang ramai dengan siswa lain ( Observasi 
tanggal 18 November 2017). 
 
3. Sebagian Siswa menganggap Media yang digunakan kurang menarik 
 Berdasarkan hasil wawancara (tanggal 17 November 2017) dengan Fitria 
diperoleh informasi bahwa factor yang menyebabkan Fitria kurang semangat atau 
kurang memiliki motivasi dalam belajar adalah tidak adanya media dalam belajar yang 
menarik sehingga pelajarn kurang menarik bagi siswa dan terasa bosan dan monoton. 
Padahal pembelajaran tanpa media kurang efektif dalam mencapai tujuan 
pembelajaran. 
 Menurut ibu Narwi diperoleh informasi bahwa media yang digunakan dalam 
pembelajaran dikelas terkadang hanya berupa gambar praktik wudhu sehingga siswa 
kurang antusias dalam mengkuti pembelajaran (Wawancara 17 November 2017). 
Media merupakan suatu sarana pendidikan yang membantu proses pembelajaran 
terutama pada hal penggunaan dalam hal indera penglihatan dan indera pendegaran. 
Media pembelajaran dapat merangsang siswa dan guru untuk menciptakan situasi 
pembelajaran yang baik jika dipakai dengan tepat. 
 Berdasarkan wawancara dengan zaki siswa dari kelas VIII B pada 17 
November 2017 di ketahui bahwa ketika guru menggunakan media yang menarik 
siswa sangat antusias dalam pembelajaran namun ketika medianya terlalu monoton 
sebagian siswa tidak memperhatikan bahkan terkadang becanda sendiri. Namun 
sebagian siswa juga memperhatikan ketiaka guru mengajarkan pelajaranya dikelas.  
 Berdasarkan pengamatan diperoleh fakta bahwa pada proses pembelajaran 
media yang dipakai monoton dan membosankan bagi sebagian siswa, namun 
kebanyakan dari siswa memperhatikan meski media pembelajaran yang digunakan 
cenderung monoton (Observasi 22 November 2017) 
 
4.  Kurangnaya adaptasi pada pelajaran dengan praktik langsung 
 Berdasarkan hasil wawancara (tanggal 17 November 2017) dengan ibu Narwi 
diperoleh informasi bahwa mata pelajaran Agama Islam baru diberikan praktik setelah 
diulang-ulang pengajarannya. Hal ini menyebabkan siswa perlu beradaptasi baik 
dengan materi yang diajarkan maupun bagaimana cara mempraktikan langsung 
didepan kelas. 
 Menurut Fitria yang disuruh maju untuk praktik perlu pengulang ulangan dan 
beradaptasi antara materi yang diberikan dengan cara mempraktikanya secara 
langsung. 
 Berdasarkan pengamatan diperoleh fakta bahwa Fitria beradaptasi antara 
pelajaran yang disampaikan dengan pempraktikan secara langsung. Hal ini dapat 
dilihat ketika guru memberikan gambaran materi siswa Fitria belum mengerti apa yang 
akan dipelajarinya (Observasi tanggal 22 November 2017) 
 
5. Materi yang terlalu banyak 
 Berdasarkan hasil wawancara ( tanggal 17 November 2017 ) dengan Handi 
diperoleh informasi bahwa materi yang terlalu banyak menjadi salah satu factor 
penghambat siswa untuk mempunyai motivasi belajar, dan membuat Handi terasa 
bosan dan  malas ketika di berikan materi yang berlebihan. 
 Ibu Narwi (Wawancara tanggal 17 November 2017) juga mengatakan 
bahwa pelajaran yang diterima siswa terlalu banyak. Hal ini menyebabkan siswa 
merasa harus menerima materi yang begitu banyak sedangkan kemampuan siswa 
terbatas, sehingga siswa cenderung malas dalam belajar dalam menerima materi. 
 Berdasarkan pengamatan diperoleh fakta bahwa siswa menerima materi 
terlalu banyak sehingga siswa mengalami kesulitan dalam belajar. (Observasi 23 
November 2017). 
 
C. Interprestasi Hasil Penelitian 
 Guru merupakan seseorang yang bertanggung jawab penuh terhadap 
pelaksanan pembelajaran di sekolah. Dalam kedudukanya guru memiliki peranan yang 
sangat penting dalam upaya meningkatkan motivasi belajar PAI pada siswa. 
 Aktivitas belajar bagi setiap individu, tak selamanya dapat berlangsung secara 
lancar dan normal. Kadang-kadang lancar, kadang cepat menangkap apa yang dipelajari 
terkadag terasa sangat sulit. Dalam hal semangat terkadang semangat tinggi terkadang 
juga sulit berkonsentrasi. Demikian antara lain kenyataan yang sering kita jumpai pada 
setiap siswa dalam kehidupan sehari-hari baik anak yang gampang memahami atau anak 
yang slit memahami pelajaran. Termasuk dalam hal ini aktivitas belajar atau dalam 
meningkatkan motivasi sangat perlu diperhatikan lebih. Setiap individu memang tidak 
ada yang sama. Perbedaan individual inilah uyang menyebabkan perbedaan tingkah laku 
dalam menerima atau mempunyai semangat serta motivasi dalam belajar, termasuk dalam 
hal ini ketika belajar didalam kelas. 
 Dengan demikian meningkatkan motivasi belajar tidak selamanya berjalan 
dengan lancar, tetapi terkadang siswa mengalami kesulitan ketika sedang belajar didalam 
kelas.Ada banyak factor yang menyebabkan siswa kurang memiliki semangat atau 
motivasi belajar dalam menerima atau memahami materi, tidak adanya minat dan 
motivasi belajar, serta tidak adanya media dalam belajar, adaptasi pelajaran dan materi 
yang terlalu banyak. 
 Menurut Robinson yang dikutip Yusmaida (2001 : 2) bahwa media 
pembelajaran dapat membantu guru menciptakan situasi kelas, menentukan metode 
pembelajaran yang dipakai dalam situasi yang berlaianan, dan menciptakan emosional 
yang sehat diantara siswa-siswinya. 
 Motivasi interistik adalah dorongan siswa agar mencapai tujuan yang 
terkadang dalam perbuatan diri itu sendiri. Motivasi ini berkenaan dengan kebutuhan 
siswa itu sendiri. 
 Metode yang tepat untuk materi pelajaran tertentu dapat lebih efektif jika 
disertai dengan media yang tepat pula. Pada dasarnya sesuai perkembangan siswa sebagai 
anak, pembelajaran lebih mengutamakan sifat konkrit, sehingga media pembelajaran 
dimulai pemilihanya dari sifat itu. Metode yang disertai media yang tepat, selain 
memudahkan siswa dalam mengalami, memahami, megerti, mengingat, dan melakukan 
juga menimbulkan motivasi yang lebih kuat ketimbang semata-mmata dengan 
menggunakan kata-kata yang abstrak. 
 Maka dari itu perlu adanya upaya untuk meningkatkan motivasi belajar pada 
siswa, upaya guru dalam meningkatkan motivasi belajar pada siswa di SMPN 3 
Sambirejo secara umum diawali dengan mengidentifikasi karakter dari masing-masing 
siswa kemudian dilanjutkan pemberian upaya oleh guru untuk meningkatkan motivasi 
belajar siswa tersebut antara lain : 
a. System pengulangan yaitu memberi kesempatan untuk belajar lagi atau lebih 
memahami lagi materi yang disampaikan hari kemarin oleh guru. Sehingga 
diharapkan siswa mempunya semangat untuk bisa dan memiliki motivasi dalam 
belajar. 
b. System pemberian tugas yaitu dengan cara penyajian materi pelajaran dimana guru 
memberikan tugas tertentu agar siswa melakukan kegiatan belajar kemudian harus 
dipertangggung jawabkan. Pemberian tugas ini meliputi membaca, pemberian latihan 
soal, tugas mengandegkan antara soal dengan jawaban yang tepat dan benar. 
c. Memberikan motivasi pada siswa dengan cara memberikan pujian atau hadiah bagi 
siswa yang menunjukan usaha yang baik, memberikan angka tinggi terhadap prestasi 
yang telah dicapai. Sehingga siswa lebih semangat dalam belajar dan memahami 
materi lebih baik lagi sehingga bisa mendapatakan hadiah ataupun nilai yang tinggi. 
d. Menerapkan beberapa metode dan media pembelajaran yang memudahkan siswa 
dalam memahami materi pelajaran, sehingga siswa dapat memahami dan tidak 
merasa bosan dengan metode dan media yang di gunakan berulang-ulang. 
e. System klasikal merupakan kegiatan pembelajaran yang diawali dengan membaca 
basmalah, guru memberi penjelasan tentang materi sebelumnya dan materi yang akan 
diajarkan tersebut. Siswa memperhatikan dan menyimak penjelasan yang diberikan 
oleh guru, dan guru memberi kesem`patan pada siswa untuk meganjukan pertanyaan 
atau bertanya saat faham yang diterangkan oleh guru. 
 Dalam upaya-upaya guru tersebut ada juga factor penghambat-penghambatnya 
,Sedangakan factor-faktor yang menghambat upaya guru dalam meningkatkan motivasi 
belajar adalah  : 
a. Sebagian siswa  kurang memahami materi  
Ketika guru menerangkan ada siswa yang kurang memperhatikan sehingga ketika 
ditanya guru tentang materi yang diajarkan, siswa tidak dapat menjawab. 
b. Sebagian siswa tidak mempunyai minat dan semangat belajar 
factor yang menyebabkan siswa tidak segera bisa memahami materi pelajaran 
dikarenakan tidak adanya minat dan motivasi dalam belajar bagi sebagian siswa. Hal 
ini disebabkan saat pelajaran tidak memperhatikan bahkan bermain kesana kemari 
ketika di jelaskan. 
c. Sebagian Siswa menganggap Media yang digunakan kurang menarik 
factor yang menyebabkan kurang semangat atau kurang memiliki motivasi dalam 
belajar adalah tidak adanya media dalam belajar yang menarik sehingga pelajarn 
kurang menarik bagi siswa dan terasa bosan dan monoton. Padahal pembelajaran 
tanpa media kurang efektif dalam mencapai tujuan pembelajaran. Media merupakan 
suatu sarana pendidikan yang membantu proses pembelajaran terutama pada hal 
penggunaan dalam hal indera penglihatan dan indera pendegaran. Media 
pembelajaran dapat merangsang siswa dan guru untuk menciptakan situasi 
pembelajaran yang baik jika dipakai dengan tepat. 
 
d. Kurangnya adaptasi pada pelajaran dengan praktik langsung 
Berdasarkan hasil wawancara (tanggal 17 November 2017) dengan ibu Narwi 
diperoleh informasi bahwa mata pelajaran Agama Islam baru diberikan praktik 
setelah diulang-ulang pengajarannya. Hal ini menyebabkan siswa perlu beradaptasi 
baik dengan materi yang diajarkan maupun bagaimana cara mempraktikan langsung 
di depan kelas. 
e. Materi yang terlalu banyak 
Berdasarkan hasil wawancara ( tanggal 17 November 2017 ) dengan siswa diperoleh 
informasi bahwa materi yang terlalu banyak menjadi salah satu factor penghambat 
siswa untuk mempunyai motivasi belajar, dan membuat Handi terasa bosan dan  
malas ketika di berikan materi yang berlebihan. Ibu Narwi juga mengatakan bahwa 
pelajaran yang diterima siswa terlalu banyak. Hal ini menyebabkan siswa merasa 
harus menerima materi yang begitu banyak sedangkan kemampuan siswa terbatas, 
sehingga siswa cenderung malas dalam belajar dalam menerima materi. 
 
BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
Setelah penelitian diuraikan, hasil penelitian yang telah dilakukan tentang upaya guru 
dalam meningkatkan motivasi belajar PAI pada siswa di SMPN 3 Sambirejo, kemudian 
menganalisa data hasil penelitian. Maka dapat disimpulkan bahwa upaya guru dalam 
meningkatkan motivasi belajar PAI pada siswa adalah : 
1. Menerapkan beberapa metode dan media yang memudahkan siswa dalam memahami 
materi pelajaran. Sehingga siswa tidak merasa bosan dan memberikan suasana yang 
menyenangkan ketika proses pembelajaran. 
2.  Sistem Pengulangan yaitu pengulangan kembali materi yang telah disampaikan sehingga 
siswa mampu dan faham akan materi yang telah disampaikan, dan memberi kesempatan 
untuk belajar lagi materi yang disampaikan saat pelajaran berlangsung sehingga 
diharapkan siswa mempunyai semangat untuk bisa dan memiliki motivasi dalam belajar. 
3. Sistem Pemberian tugas yaitu dengan cara penyajian materi pelajaran dimana guru 
memberikan tugas tertentu agar siswa melakuakan kegiatan belajar kemudian harus 
dibertanggung jawabkan. Pemberian tugas ini meliputi membaca, pemberian latihan soal, 
tugas mengandengkan soal dengan jawaban yang tepat. 
4. Memberikan hadiah pada siswa dengan cara memberikan pujian atau nilai dan barang 
bagi siswa yang menunjukan usaha yang baik, dan memberikan angka tinggi terhadap 
prestasi yang telah dicapai. 
5. Sistem klasikal merupakan kegiatan pembelajaran yang diawali dengan membaca 
basmallah, guru memberi penjelasan tentang materi sebelumnya dan materi yang akan 
diajarkan tersebut. Siswa memperhatikan dan menyimak penjelasan yang diberikan oleh 
guru, dan guru memberi kesempatan pada siswa untuk mengajukan pertanyaan dan 
bertanya saat belum faham dengan yang diterangkan oleh guru. 
Sedangkan factor-faktor penghambat upaya guru adalah : 
a. Sebagian siswa  kurang memahami materi  
Ketika guru menerangkan ada siswa yang kurang memperhatikan sehingga ketika ditanya 
guru tentang materi yang diajarkan, siswa tidak dapat menjawab. 
b. Sebagian siswa tidak mempunyai minat dan semangat belajar 
factor yang menyebabkan siswa tidak segera bisa memahami materi pelajaran 
dikarenakan tidak adanya minat dan motivasi dalam belajar bagi sebagian siswa. Hal ini 
disebabkan saat pelajaran tidak memperhatikan bahkan bermain kesana kemari ketika di 
jelaskan. 
c. Sebagian Siswa menganggap Media yang digunakan kurang menarik 
factor yang menyebabkan kurang semangat atau kurang memiliki motivasi dalam belajar 
adalah tidak adanya media dalam belajar yang menarik sehingga pelajarn kurang menarik 
bagi siswa. Padahal pembelajaran tanpa media kurang efektif dalam mencapai tujuan 
pembelajaran. Media merupakan suatu sarana pendidikan yang membantu proses 
pembelajaran terutama pada hal penggunaan dalam hal indera penglihatan dan indera 
pendegaran. Media pembelajaran dapat merangsang siswa dan guru untuk menciptakan 
situasi pembelajaran yang baik jika dipakai dengan tepat. 
d. Kurangnaya adaptasi pada pelajaran dengan praktik langsung 
Mata pelajaran Agama Islam baru diberikan praktik setelah diulang-ulang pengajarannya. 
Hal ini menyebabkan siswa perlu beradaptasi baik dengan materi yang diajarkan maupun 
bagaimana cara mempraktikan langsung di depan kelas. 
e. Materi yang terlalu banyak 
Materi yang terlalu banyak menjadi salah satu factor penghambat siswa untuk 
mempunyai motivasi belajar, dan membuat Handi terasa bosan dan  malas ketika di 
berikan materi yang berlebihan. 
 
B. Saran 
Sesuai dengan kenyataan dilapangan penelitian, penulis dapat memberikan saran 
sebagai berikut : 
1. Bagi Orang Tua 
Setiap anak memiliki suatu keinginan, namun keinginan itu juga diwujudkan tak 
lepas dari motivasi, jadi setiap orang tua harus selalu memotivasi keinginan anak dan juga 
mendukung keinginan anak. 
 
2. Bagi Guru 
Setiap peserta didik harus selalu diberikan motivasi meskipun para siswa memiliki 
motivasi interistik, karena siswa juga memiliki rasa jenuh dan bosan.Jadi peran guru disisni 
lebih penting untuk lebih memberikan dorongan pada siswa untuk mengasah kreatifitas dan 
daya ingat siswa. 
 
3. Bagi Masyarakat 
Jangan memandang sebelah mata bagi siswa di SMPN 3 Sambirejo meski terletak 
di pingiran kota namun siswa yang lulus dari sekolahan tersebut mampu menembus SMAN 
favorit di Sragen bahkan di SMAN di Solo. Oleh karena itu kita diciptakan sebagai 
makhluk sosial yang saling membutuhkan satu sama lain, maka dengan seharusnya kita 
saling menghargai dan memotivasi agar keinginan bisa tercapai dengan hasil yang terbaik. 
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Lampiran 1 
FIELD NOTE 
PEDOMAN OBSERVASI 
1.  Kesulitan siswa dalam motivasi belajar PAI di SMP Negeri 3 Sambirejo 
2. Proses dan tahapan pelaksanaan pengembangan Motivasi belajar 
3. Faktor penghambat dalam meningkatkan motivasi belajar 
4. Upaya yang dilakuakan guru dalam meningkatkan motivasi belajar 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Subyek : Guru Pendidikan Agama Islam 
1. Bagaimana upaya guru dalam meningkatkan motivasi belajar PAI ? 
2. Bagaimana dampak upaya guru dalam meningkatkan motivasi belajar 
PAI? 
3. Apa saja factor pendukung dan penghambat strategi guru PAI dalam 
meningkatkan motivasi belajar PAI? 
4. Bagaimana proses belajar mengajar guru PAI? 
5. Perencanaan pembelajaran 
a. Sebelum pelaksanaan kegiatan apakah menyususn rencana 
pembelajaran(RPP) terlebh dahulu ? 
b. Aspek apa saja yang anda cantumkan dalam catatan rencana 
pembelajaran yang anda buat? 
c. Apakah anda mengklasifikasiakan pembelajaran menjadi beberapa 
tahapan kegiatan? 
d. Meliputi kegiatan apa saja tahapan kegiatan tersebut ? 
e. Pendekatan dan metode apa saja yang anda rumuskan dalam rencana 
pembelajaran yang anda buat? 
f. Pertimbangan apa saja yang melatar belakangi dalam penyususnan 
rencana pembelajaran? 
7.  Pelaksanaan kegiatan belajar mengajar 
a. Bagaimana pelaksanaan pembelajaran PAI? 
b. Apakah tahapan kegiatan yang anda rencanakan berjalan dengan 
baik? 
c. Bagaimana strategi meningkatkan motivasi belajar? 
d. Pendekatan apa saja yang anda terapkan dalam pembelajaran? 
e. Apakah pendekatan yang anda gunakan berfungsi efektif? 
f. Metode apa saja yang anda gunakan dalam kegiatan belajar mengajar? 
g. Apakah metode yang anda gunakan telah efektif untuk membangun 
kegiatan yang bermakna? 
8. Evaluasi kegiatan belajar mengajar 
a. Berkenaan dengan kegiatan evaluasi pembelajaran, evaluasi apa saja 
yang di laksanakan dalam pembelajaran PAI? 
b. Bagaimanakah teknik evaluasi yang dilakukan? 
c. Kapan guru melakukan evaluasi pembelajaran? 
d. Apa saja aspek-aspek yang perlu dievaluasi dalam pembelajaran? 
9. Usaha apa yang Bapak/ibu lakukan dalam meningkatkan motivasi belajar 
PAI? 
Informan : Kepala sekolah 
1. Bagaimana sejarah sekolah ini ? 
2. Apa visi dan misi sekolah? 
3. Berapa jumlah guru dan murid di sekolahan ini ? 
4. Menurut bapak apa arti pentingnya pengelolaan kelas? 
5. Usaha apa saja yang dilakukan untuk meningkatkan motivasi belajar siswa 
di kelas ? 
6. Bagaimana cara bapak memonitor pengelolaan kelas? 
7. Bagaimana cara bapak membentuk kedisiplinan siswa di smp negeri 3 
sambirejo ini ? 
 
Informan : Siswa 
1. Bagaimana strategi guru PAI dalam meningkatkan motivasi belajar PAI? 
2. Bagaimana dampak upaya guru PAI dalam meningkatkan motivasi belajar 
PAI? 
3. Apa saja factor pendukung dan penghambat upaya guru PAI dalam 
meningkatkan motivasi belajar PAI? 
4. Bagaimanakah system proses belajar mengajar guru PAI? 
5. Aoa saudara merasa senang dengan system proses belajar mengajar guru 
PAI? 
6. Metode apa yang sering dipakai guru PAI dalam mengajar di kelas? 
7. Apakah guru PAI sering memberikan nasehat ketika pelajaran 
berlangsung? 
8. Bagaimana kemampuan guru PAI dalam mengelola kegiatan 
pembelajaran? 
a. Penguasaan materi 
b. Penguasaan dan variasi metode 
c. Penguasaan terhadap alat pembelajaran 
9. Pelaksanaan pembelajaran PAI 
a. Bagaimana pelaksanaan pembelajaran PAI? Apakah berjalan dengan 
baik? 
b. Bagaimana guru membuka kegiatan pembelajaran? 
c. Bagaimana guru menyampaikan materi pada peserta didik? 
d. Pendekatan apa saja yang digunakan dalam pembeljaran PAI? 
e. Diantara metode berikut ini, metode apa saja yang digunakan dalam 
pembelajaran PAI ? (metode ceramah, Tanya jawab, 
praktik/demontrasi, diskusi kelompok) 
f. Apakah guru menggunakan metode yang bervariasi dalam 
pembelajaran? 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Hari/Tanggal  : Rabu, 15 November 2017 
Topik  : Konfirmasi Surat Ijin 
Informan : Kepala Sekolah dan TU 
Tempat  : Ruang TU, Ruang kepala Sekolah 
Hari ini saya datang ke SMPN 3 Sambirejo sekitar jam 08.00 WIB, sesuai 
dengan permintaan Ibu Sri Mulyani untuk mengkonfirmasi surat ijin. Setelah 
menunggu beberpa saat, Saya dipersilahkan untuk masuk Ruang Tata Usaha, 
kemudian di situ saya langsung bertemu dengan Ibu Sri Mulyani dan beliau 
langsung mengantar saya untuk menemui Bapak mulyana S.pd, Selaku kepala 
sekolah guna menanyakan kelanjutan ijin penelitian  yang akan saya lakukan. 
Setelah itu saya langsung diberi ijin dan ditunjukan pada guru agama islam atau 
yang akan membimbing saya saat penelitian berlangsung. Bapak Kepala Sekolah 
menunjuk Ibu Narwi untuk membimbing penelitian selama di SMPN 3 Sambirejo. 
Setelah tau siapa pembimbing saya , kemudian saya langsung disuruh mencari dan 
menemui ibu Narwi di ruang Guru, setelah saya di ruang guru ternyata ibu Narwi 
sedang mengajar di dalam kelas, mengetahui Ibu Narwi sedang mengajar saya 
menunggu sampai selesai sembari jalan-jalan melihat situasi dan kondisi yang ada 
di SMPN 3 Sambirejo ini. 
 
 
 
 
Hari/Tanggal  : Kamis,17 November 2017 
Topik  : Wawancara dan Observasi tentang siswa yang kurang semangat 
belajar di kelas 
Informan : Ibu Narwi S.pd 
Tempat  : Ruang Kelas 
Pagi ini, saya tiba di sekolah pada jam 07.30 WIB. Sesampainya disana, 
saya langsung menuju kantor guru untuk menemui Ibu Narwi selaku guru  agama 
islam. Setelah ketemu Ibu Narwi saya langsung ikut kedalam kelas untuk 
mengikuti proses belajar mengajar. Sebelum pembelajaran dimulai siswa-siswi 
diajak untuk berdo’a terlebih dahulu. Setelah berdo’a guru langsung mengulang 
dan menyanyakan materi minggu yang lalu. Di saat pembelajaran sudah dimulai, 
siswa ada yang memperhatikan ada pula yang ramai da nada yang berjalan kesana 
kemari, terkadang teguran ibu Narwi pun tidak dihiraukan. Sebelum materi hari 
ini dimulai Ibu Narwi mengulang-ulang terus materi yang lalu biar siswa tetap 
ingat. Setelah menjelaskan pelajaran yang lalu kemudian Ibu Narwi menerangkan 
materi hari ini dengan berulang-ulang juga. 
Setelah pelajaran selesai saya langsung menemui Ibu Narwi untuk 
menanyakan siswa yang tidak semangat dalam belajar atau tidak mempunyai 
motivasai belajar PAI, Beliau menjawab “masih banyak siswa yang tidak 
semangat dalam belajar dan tidak mempunyai motivasi dalam belajar. 
Dikarenakan kadar kemampuan anak-anak yang berbeda dan kurangnya 
pendukung motivasi atau yang memberikan semangat pada siswa-siswi saat 
belajar”.  
Hari/Tanggal : Sabtu 18 November 2017 
Topik  : Wawancara dan observasi tentang pembelajaran PAI dikelas 
Informan : Guru Pendidikan Agama Islam 
Tempat  : SMP N 3 Sambirejo 
 Pada awal pembelajaran Ibu Narwi mengucapkan salam dan mengulangi 
pelajaran minggu lalu dengan menanyakan kisah Nabi Muhammad sebagai Rasul. 
Ibu Narwi bercerita singkat tentang bagaimana Nabi Muhammad sebagai Rasul. 
Ibu Narwi menjelaskan materi dengan bercerita. Setelah bercerita, guru memberi 
kesempatan pada siswa untuk bertanya, ternyata tidak ada yang bertanya maka 
guru mengulang dan memberikan pertanyaan untuk mengetahui sejauh mana 
siswa memahami materi. 
Setelah selesai mengajar saya bertanya kepada Ibu Narwi , “Bagaimana kesulitan 
ibu ketika proses pembelajaran di kelas ?  
Kemudian Ibu Narwi menjawab : “jenis kesulitan yang dihadapi siswa adalah 
menghafal. Kesulitan kedua adalah kurang beradaptasinya siswa dalam mata 
pelajaran Agama Islam. Siswa merasa malas dan bosan dalam mengikuti pelajaran 
karena masih sulit beradaptasi dengan materi yang diajarkan” 
 Hasil wawancara dengan Ibu Narwi diperoleh Informasi bahwa jenis 
kesulitan yang dihadapi siswa adalah menghafal. Kesulitan kedua adalah kurang 
beradaptasinya siswa dalam mata pelajaran Agama Islam. Siswa merasa malas 
dan bosan dalam mengikuti pelajaran karena masih sulit beradaptasi dengan 
materi yang diajarkan.  
Namun dalam pembelajaran berlangsung siswa merasa bosan di kelas 
karena media dan metode yang di gunakan monoton tidak menarik , sehingga 
timbul rasa malas untuk mendengarkan dan memahami pelajaran yang telah 
diterangkan oleh Guru (observasi tanggal 18 November 2017) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Hari/Tanggal : Sabtu 18 November 2017 
Topik  : Wawancara mengenai pelajaran tambahan 
Informan : Guru PAI 
Tempat  : Ruang Kelas 
 Hari ini saya menemui Ibu Narwi dan melanjutkan bertanya tentang 
pelaksanaan pelajaran tambahan bagi siswa yang tidak memiliki motivasi belajar 
didalam kelas dengan cara mengulang-ulang pelajaran tersebut terkadang 
memberikan tugas pada siswa yang tidak memiliki motivasi belajar.” Upaya apa 
saja untuk memotivasi belajar PAI pada anak ?” 
“Ibu Narwi menjawab : “memberikan motivasi pada anak dengan cara 
mengulang-ulang pelajaran dan memberikan praktek atau gambaran langsung 
secara privat dan yang terakhir diadakan evaluasi dan pemilihan metode 
pengajaran yang sesuai dengan mood siswa ”.  
Saya : Apakah dengan cara tersebut optimal dalam meningkatkan motivasi pada 
siswa ? 
Ibu Narwi menjawab : “Menurut saya dengan cara ini siswa dapat memahami 
pelajaran dengan mudah karena dengan adanaya pemberian praktik maka anak 
akan berkerja 2 kali yaitu mengingat dan  mempraktikan secara langung, sehingga 
memudahkan anak untuk ingat dan faham. Dan dengan adanya evaluasi siswa 
pasti menginginkan nilainya bagus sehingga nilai rapotnya nanti tidak jelek 
sehingga tidak memalukan orang tuanya”.  
Dalam wawancara tersebut dapat diketahui bahwa dalam meningktkan 
motivasi belajar guru memberikan metode pengulangan, pemberian praktik, dan 
adanya evaluasi  dan pemilihan metode dalam pembelajaran. 
 
Hari/Tanggal : Selasa 21 November 2017 
Topik  : Observasi 
Informan : Guru Agama 
Tempat  : Dalam Kelas 
Observasi tentang pembelajaran dikelas, kesulitan belajar siswa dan 
faktor-faktor yang menghambat siswa dalam meningkatkan motivasi belajar PAI. 
Ibu Narwi langsung memulai pelajaran langsung menjelaskan materi 
tentang Memahami Sejarah Nabi dengan metode cerita. Siswa sangat antusias 
mendengarkan penjelasan dari Ibu Narwi, karena dengan getur tubuh dan cerita 
yang singat dan terperinci membuat siswa senang dan cenderung memperhatikan . 
Setelah selesai Ibu Narwi memberikan tugas pada siswa untuk mengulang 
kembali materi yang sudah disampaikan. Siswa yang ditunjuk untuk bercerita dan 
disuruh maju kedepan. Ternyata siswa yang ditunjuk kurang memahami materi 
yang disampaikan. Ibu Narwi mempersilahkan duduk kembali kemudian Ibu 
Narwi menjelaskan lagi secara garis besar materi yang sudah disampaikan tadi 
sampai siswa benar-benar faham dan mengerti. Saya bertanya pada siswa yang 
ditunjuk kenapa tidak bisa menjawab atau menjelaskan kembali materi yang 
sudah disampaikan Ibu Narwi. Siswa menjawab bahwa materi yang dijelaskan 
terlalu banyak sehingga sulit untuk memahami materi Ibu Narwi. Namun dengan 
cara guru bercerita siswa senang. 
 
Hari/Tanggal : Sabtu 25 November 2017 
Topik  : Wawancara dan Observasi tentang pembelajaran dikelas 
Informan : Siswa  
Tempat  : Ruang Kelas 
Wawancara dan observasi tentang pembelajaran dikelas, kesulitan belajar 
siswa dan faktor-faktor yang menghambat dalam meningkatkan motivasi belajar 
PAI. 
Saya tiba disekolah pukul 07.30 dan langsung menemui Ibu Narwi untuk 
menanyakan siswa yang tidak memiliki motivasi dalam belajar. Saya bersama Ibu 
Narwi didalam kelas. Ibu Narwi langsung menanyakan materi minggu lalu. 
Sebagian besar siswa tidak mampu menjelaskan kembali materi minggu lalu. 
Kemudian Ibu Narwi menjelaskan kembali pelajaran minggu yang lalu. Setelah 
menjelaskan kembali Ibu Narwi memberikan pelajaran baru kepada siswa,  
Sebelum pelajaran berakhir Ibu Narwi memberitahu bahwa minggu depan akan 
diadakan ulangan dan nilai akan di masukan ke tugas harian. 
Setelah selesai Ibu Narwi menganjar. Saya langsung bertanya pada siswa 
yang tadi tidak bisa menjelaskan pertanyaan yang di berikan tadi. 
Saya : murid-murid kenapa tidak bias menjawab pertanyaan tadi ? 
 Sebagian siswa menjawab “Media yang digunakan monoton pak, jika digunakan 
media proyektor atau yang lainnya, saya lebih bisa memahami dan mengingat” 
Kenudian saya langsung bertemu kepada Ibu Narwi dan bertanya tentang masalah 
yang ada dalam kelas . 
Saya : “asalamualikum bu, dalam pengunaan media dalam kelas apakah hanya 
dengan media itu saja buk, apakah ada yang lain karena tadi saya bertanya kepada 
siswa tidak bias memahami pelajaran karena media yang monoton dan kurang 
menarik ? 
Ibu Narwi : “waalaikumsalam , sebenarnya tidak hanya itu saja mas , tapi kita 
menyesuaikan sesuai dengan materi yang akan di ajarkan bukan sembarangan 
memilih suatu media pembelajaran dalam melakukan tidakan di kelas, kalo tadi 
kan medianya gambar karena materi pelajaranya adalah tata cara wudhu sehingga 
murid itu dapat melihat tata cara wudhu yang benar”. 
Dari wawancara dapat disimpulkan bahwasanya siswa kurang memahami 
materi karena media yang monoton , namun dalam proses pembelajaran pemilihan 
media dalam mengajar itu sangat penting sehingga dapat mencapai tujuan 
pendidikan.  
 
 
 
 
 
 
 
 
Hari/Tanggal : Senin 27  November 2017 
Informan : Siswa Kelas VIII 
Tempat  : Ruang Kelas 
Topik  : Wawancara dan observasi tentang pelajaran dikelas, kesulitan 
belajar dan faktor -faktor yang menghambat dalam meningkatkan motivasi belajar 
PAI 
Pagi ini saya melanjutkan observasi. Pukul 07.30 pelajaran sudah dimulai. 
Ibu Narwi langsung memberikan soal pada siswa. Siswa pun kelihatannya sudah 
siap untuk mengerjakan soal yang diberikan Ibu Narwi dan siswa mulai 
mengerjakan soal-soal. Ada siswa yang begitu serius mengerjakan soal dan ada 
juga siswa yang ramai sendiri dan bertanya ke samping kanan kiri menenyakan 
jawaban. Pukul 09.00, siswa sudah selesai mengerjakan soal. Ibu Narwi berkata 
bahwa jika nilainya jelek maka disuruh mengulang. 
Setelah dirasa Observasi cukup, Saya langsung bertanya pada salah satu siswa : 
1. Peneliti :  Bagaimana strategi guru PAI dalam meningkatkan 
motivasi belajar PAI? 
Informan : Ibu Narwi memberikan pelajaran dengan mengulang-
ulang, dan pemberian metode yang berbeda-beda 
sehingga terkesan menarik dan tidak membosankan 
Peneliti : Bagaimana dampak upaya guru PAI dalam meningkatkan 
motivasi   belajar? 
Informan  : Teman-teman ada yang ramai da nada juga yang 
memperhatikan. 
2. Peneliti : Apa saja faktor pendukung dan penghambat upaya guru 
PAI dalam          meningkatkan motivasi belajar PAI? 
Informan :Faktor pendukung : Ibu Narwi terkadang memberikan 
contoh dengan gambar 
Faktor penghambat : terkadang siswa tidak bisa 
memahami materi yang dijelaskan , sehingga murid tidak 
bisa memahami dengan mudah apa yang di jelaskan oleh 
guru. 
3. Peneliti :Bagaimanakah system proses belajar mengajar guru PAI? 
Informan :Guru mengajarkan dengan cara pengulagan dan 
pemberian hafalan do’a-do’a kepada murid. 
4. Peneliti :Apa saudara merasa senang dengan system proses belajar 
mengajar yang diberikan Ibu Narwi? 
Informan :Terkadang saya senang dan kadang-kadang 
membosankan, karena yang diajarkan Ibu Narwi itu 
monoton, dan hanya menarik ketika Ibu Narwi bercerita 
karena sangat menyenangkan. 
5. Peneliti :Metode apa yang sering dipakai guru PAI dalam mengajar 
dieklas? 
Informan :Tanya jawab, Ceramah (menjelaskan terus), dan metode 
cerita dan masih banyak lagi  
6. Peneliti :Apakah guru PAI sering memberikan nasehat ketika 
pelajaran berlangsung? 
Informan :Kadang-kadang ketika banyak murid yang ramai 
terkadang guru memberi naehat bahkan motivasi, supaya 
murid dapat mendegarkan apa yang sedang Ibu Narwi 
ajarkan. 
7. Peneliti :Bagaimana kemampuan guru PAI dalam mengelola 
kegiatan pembelajaran? 
Informan : 
a. Penguasaan materi lumayan dan bisa diterima meski sebagian 
siswa masih banyak yang tidak faham. 
b. Penguasaan dan variasai metode : lancar dan variasinya terkadang 
sama terkadang metodenya menyenangkan, seolah-olah kita tidak 
belajar namun kita faham pelajaran yang di jelaskan oleh guru. 
c. Penguasaan terhadap alat pembelajaran : lancar dan tidak ada 
kendala pak 
 
8. Peneliti :Pelaksanaan pembelajaran PAI 
a. Bagaiamana pelaksanaan pembelajaran PAI ? ,Apakah berjalan 
dengan baik ? 
Informan : Pelaksanaan pembelajaran cukup lanacar, terkendala 
pada siswa yang bandel dan susah di nasehati oleh guru 
sehingga menggangu teman yang sedang konsentrasi 
belajar. 
b. Bagaiamana guru membuka kegiatan pembelajaran? 
Informan : Ibu Narwi membuka dengan salam, membaca 
Basmallah, mengulang pelajaran yang sudah 
disampikan di pembelajaran minggu lalu dan 
memberikan pertanyaan tentang materi minggu lalu, 
kemudian melanjutkan pembelajaran  
c. Bagaiamana guru menyampaiakan materi pada peserta didik? 
Informan : Menjelaskan dengan menggunakan beberapa metode 
kadang di gabung juga , di berikanya paraktik langung 
ketika memang materinya bias di praktikan secara 
langsung di kelas. 
d. Pendekatan apa saja yang digunakan dalam pembelajaran PAI? 
Informan : Diajak bermain , sehingga terkadang ketika guru 
menyampaikan materi saya seperti bermain adu 
ketangkasan terhadap murid lainya, dan dengan cerita 
, ketika guru bercerita kita seperti terhipnotis masuk 
langsung dalam cerita tersebut sehingga angat 
menarik.  
e. Diantara metode berikut ini, metode apa saja yang digunakan 
dalam pembelajaran PAI? (metode ceramah, Tanya jawab, 
praktik/demonstrasi, kelompok) 
Informan : Metode Ceramah ,tanya jawab, parktik dan kelompok 
semua metode di gunakan oleh Ibu Narwi supaya siswa 
dapat memperhatikan pelajaran yang di sampaikan. 
f. Apakah guru menggunakan metode yang bervariasi dalam 
pembelajaran? 
Informan : sering pak , Ibu Narwi menggunakan beberapa variasi 
metode itu untuk membantu kita dalam memahami 
sehingga pelajaran menarik. 
9. Apa saja factor pendukung dan penghambat upaya guru dalam 
meningkatkan motivasi belajar PAI? 
Informan : factor pendukungnya adalah adanya media dan cara guru dalam 
memilih teknik dalam belajar mungkin pak  kalau soal 
penghambatnya mungkin karena masih banyaknya siswa yang 
bolos dan kurang memperhatikan pelajaran sehingga nilai jelek 
pak. 
 
 
 
 
Hari/Tanggal : 28 November 2017 
Topik  : Observasi dan Wawancara 
Informan : Ibu Narwi 
Tempat  : Ruang Guru 
Saya pun melakukan observasi pada saat pelaksanaan pembelajaran. 
Bahwa identifikasi untuk siswa yang tidak mempunyai motivasi belajar atau tidak 
semangat dalam belajar. 
Setelah itu saya langsung bertanya pada Ibu Narwi dengan beberapa 
pertanyaan : 
1.  Peneliti :Bagaimana upaya Ibu dalam meningkatkan motivasi 
belajar PAI? 
Ibu Narwi :Cara meningkatkan motivasi belajar PAI yaitu dengan cara 
mengulang, terkadang memberi contoh (Teori terus 
praktek), dan pemberian metode pembelajaran yang 
bervariasi sehingga siswa ikut terlibat dalam materi yang di 
ajarkan, dan membuat siswa tidak merasa bosan ketika saya 
menggunakan metode ceramah saja ketika di kelas 
menjelaskan. 
2.   Peneliti :Bagaimana dampak upaya guru dalam meningkatkan 
motivasi belajar PAI? 
Ibu Narwi :Dampak yang ada disaat guru mengajar adalah siswa yang 
ramai terkadang juga ada yang memperhatikan, dengan 
kekurangan ini maka saya menggunakan beberapa metode 
sehingga siswa mampu memahami apa yang sudah saya 
jelaskan 
3.  Peneliti :Apa saja faktor pendukung dan penghambat strategi guru 
PAI dalam meningkatkan motivasi belajar PAI? 
   Ibu Narwi :Adapun faktor pendukungnya adalah terciptanya media 
pembelajaran atau bahan ajar yang menarik. Faktor 
penghambatnya adalah tidak bisa mengertinya siswa pada 
pelajaran yang dijelaskan oleh guru. 
4. Peneliti :Bagaimanakah proses belejar mengajar guru PAI? 
Ibu Narwi :Adapun proses proses belajar mengajarnya dengan cara 
memberikan system penggulanagan materi yang kemarin di 
jelakan, pemberian hadiah kepada yang berprestasi atau 
memberikan syembara ketika ulangan akan di mulai. Dan 
memberikan pengajaran dengan mengggunakan beberapa 
metode dalam pelaksanaan pembelajaran sehingga murid 
lebih aktif dalam pembelajaran berlangsung. 
5.  Perencanaan pembelajaran 
a. Sebelum pelaksanaan kegiatan apakah menyusun rencana pembelajaran 
(RPP) terlebih dahulu? 
Ibu Narwi : Iya membuat RPP dulu sebelum mengajar (itu merupakan 
keharusan) 
b. Aspek apa saja yang anda cantumkan dalam catatan rencana 
pembelajaran yang anda buat? 
Ibu Narwi : Aspek yang dicantumkan meliputi aspek Psikomotorik, 
Afektif dan Kognitif 
c. Apakah anda mengklasifikasikan pembelajaran menjadi beberapa 
tahapan kegiatan? 
Ibu Narwi : Iya, karena murid satu dengan murid yang lainnya tidak 
sama dalam pemikirannya. 
d. Meliputi apa saja tahapan tersebut? 
Ibu Narwi : Pembukaan dan isi. Tahapan meliputi memberikan cerita, 
mengulang pelajaran yang lalu kemudian isi meliputi 
pemberian materi baru. 
e. Pendekatan dan metode apa saja yang anda rumuskan dalam rencana 
pembelajaran yang anda buat? 
Ibu Narwi : Metode yang saya gunakan adalah metode ceramah, Tanya 
jawab dan cardshot. 
f. Pertimbangan apa saja yang melatarbelakangi dalam penyusunan 
rencana pembelajaran tersebut? 
Ibu Narwi : Pertimbangannya yaitu untuk menyesuaikan dengan anak-
anak , supaya dengan pelajaran yang saya sampaikan dapat 
membuat mereka faham 
6.  Pelaksanaan kegiatan belajar mengajar  
a. Bagaiamana pelaksanaan pembelajaran PAI? 
Jawab : Pelaksanaan pembelajaran PAI sendiri lancar, tapi 
terkadang harus teriak-teriak atau marah-marah untuk 
mengkondisikan murid biar tidak ramai sendiri. 
b. Apakah tahapan kegiatan yang anda rencanakan berjalan dengan baik? 
Jawab  : Terkadang sukses dan terkadang tidak sukses, 
tergantung mood siswa bisa jadi siswa belum makan, 
ramai sendiri dan saat senang bisa memepengaruhi. 
c. Bagaimana strategi meningkatkan motivasi belajar? 
Jawab  : Strategi untuk meningkatkan motivasi belajar itu 
tergantung pada guru dan orangtua harus sinergi untuk 
meningkatkan motivasinya. 
 
d. Pendekatan apa saja yang anda terapakan dalam pembelajaran? 
Jawab  : Pendekatan yang digunakan adalah dengan mengajak 
bermain untuk menarik simpati 
e. Apakah pendekatan yang anda gunakan berfungsi dengan efektif? 
Jawab  : Efektif tidaknya dalam pemberian pendekatan 
dikembalikan pada muridnya sendiri-sendiri. 
f. Metode apa saja yang anda gunakan dalam kegiatan belajar mengajar? 
Jawab  : Ceramah, Tanya jawab, cardshot atau pemberian 
gambar, cerita dan masih banyak lagi. 
g. Apakah metode yang anda gunakan telah efektif untuk membangun 
kegiatan yang bermakna? 
Jawab  : Efektif, tapi masih juga ada kendalanya 
7. Evaluasi kegiatan belajar mengajar  
a. Berkenaan dengan kegiatan evaluasi pembelajaran, evaluasi apa saja 
yang dilaksanakan dalam pembelajaran PAI? 
Ibu Narwi  : Evaluasi yang digunakan dengan cara tambal sulam, 
dengan pemberian tugas atau pelajaran tidak berhasil 
menggunakan cara yang lainnya. 
b. Bagaiamanakah teknik evaluasi yang dilakukan? 
Ibu Narwi  : Teknik yang digunakan dengan memberikan contoh 
c. Kapan guru melakukan evaluasi pembelajran? 
Ibu Narwi  : Disaat tidak menunjukkan hasil yang baru pada siswa 
d. Apa saja aspek-aspek yang perlu dievaluasi dalam pembelajaran/ 
Ibu Narwi  : Membaca dan Menulis 
8. upaya apa yang bapak / ibu lakukan dalam meningkatkan motivasi belajar 
PAI? 
Ibu Narwi  : Usaha yang dilakukan yaitu dengan cara mengulang-
ulang pelajaran yang pernah diberikan, penggunaan 
metode yang beragam dan cara penyampaian yang 
menyenangkan sehingga kelas tersasa menyenangkan, 
media juga berpengaruh terhadap motivasi belajar siswa  
 
Hari/Tanggal : 04 Desember 2017 
Topik  : Observasi lanjutan dari minggu kemarin  
Informan : Guru Agama 
Tempat  : Di Kelas 
Karena minggu kemarin waktunya sedikit, dikarenakan Ibu Narwi mau 
kuliah, maka saya melakukan Observasi lagi. Semua siswa dikelompokkan lalu 
diberikan penjelasan lagi serta soal-soal atau pengulangan. Di sini saya di suruh 
mencoba mengajar karena Ibu Narwi ada acara , saya mengajar di kelas 1 dan 2 . 
saat pembelajaran saya mengunakan metode ceramah dan pemberian Tanya jawab 
sehingga ada rangsangan siswa untuk mau aktif dalam sebuah pembelajaran, dan 
dengan adanya LCD memudahkan saya dalam menyampaikan materi dan atusias 
siswa pun muncul ketika saya memulai membuka laptop dan menyalakan LCD . 
dengan cara ini siswa yang tadinya berbicara sendiri sekarang mau 
memperhatikan apa yang akan saya jelaskan. 
 
 
 
 
 
 
Hari/Tanggal  : Senin, 18 Desember 2017 
Topik   : Mengetahui visi misi sekolah dan kinerja sekolahan 
Informan  : Kepala sekolahn 
Tempat  : Kantor kepala sekolah 
Pada hari senin saya dating kembali ke sekolahan karena masih ada yang 
kurang dalam pendalaman obseravi saya, saya ke sekolahan sekitar pukul 09.00 
wib , ketika sampai di sekolahan saya langung ke ruang kepala sekolah dan 
bertemu dengan bapak Mulyana S.pd untuk berwawancara mengenai sejarah dan 
seluk beluk tentang sekolahan dan kinerja di dalamnya. 
Saya   : bagaimana sejarah sekolahan ini pak ? 
Informan  : sekolahan ini di dirikan pada tahun 2006 , yang dulunya masih 
jadi SMP 1 Atap , dan sekarang di akui sebagai SMP Negeri 3 di sambirejo.` 
Saya   : Apa visi dan misi sekolah ini ? 
Informan         : a. Visi Sekolah : 
  Mewujudkan pendidikan yang unggulan serta pembentuk sumber 
daya manusia yang mandiri , terampil dan mampu berperan serta dalam 
kehidupan bermasyarakat. Meningkat dalam mutu, berkembang dalam 
prestasi, santun dalam prilaku. 
 
b. Misi Sekolah : 
 a. Mencetak insani yang bermoral dan santun yang dilandasi ajaran agama 
yang dianutnya. 
b. Melaksanakan  pembelajaran dan bimbingan secara efektif dan efisien 
sehingga setiap siswa bisa berkembang secara optimal sesuai dengan 
potensi yang ada pada dirinya. 
 c. Menumbuhkan semnagat berkompetensi yang sehat kepada segenap 
warga sekolah sehingga senantiasa berfikir untuk maju. 
d. Menjunjung tinggi budaya sendiri dan menghargai budaya lain yang 
sejalan dengan budaya kita sebagai ciri bangsa yang beradab. 
e. Menerapkan menajemen partisipatif dengan melibatkan seluruh warga 
sekolah dan komite sekolah. 
f. Mengikuti perkembangan teknologi informasi melalui computer/ 
internet sehingga menambah wawasan siswa. 
g. Mendorong dan memfasilitasi segala bentuk kegiatan untuk 
meningkatkan sumber daya sehingga dapat lebih meningkat kualitas 
dirinya 
Saya   : Berapa jumlah guru dan murid di sekolahan ini ? 
Informan : TU ada 3 orang , Guru honorer 7 Orang dan Guru PNS 10 Orang 
Kalau jumlah murid keseluruhanya 170 siswa dan siswi 
Saya   :Menurut bapak apa arti pentingnya pengelolaan kelas ? 
Informan  : pentingnya pengelolaan kelas sangat penting, karena dengan 
pengelolaan kelas siswa bias mudah di atur dan di arahkan sesuai 
dengan wali kelas dan struktur organisasi di kelas tersebut 
Saya : Usaha apa saja yang dilakukan untuk meningkatkan `motivasi 
belajar siswa di kelas ? 
Informan : usaha saya dalam meningkatkan motivasi belajar pada siswa , 
dengan adanya evaluasi , pada setiap hari senin ketika upacara 
saya memberikan sedikit arahan-arahan kepada siswa sehingga 
siswa mampu meningkatkan motivasi dalam dirinya tersebut, 
selain itu juga adanya tindakan langsung ke kelas-kelas , ketika 
kelas kosong dan ramai saya langung bertindak di kelas tersebut 
sehingga siswa mau masuk kelas dan mau belajar kembali dan 
tidak ramai sendiri dan bermain kesana dan kemari. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Lampiran 2 
PEMERINTAH  KABUPATEN SRAGEN 
DINAS PENDIDIKAN  
SMP NEGERI  SATU ATAP 3 SAMBIREJO 
Alamat  :  Rejosari RT 05, Jambeyan, Sambirejo, Sragen 57293  
 
 
PROFIL SEKOLAH 
 
1. Nama Sekolah :  SMP Negeri Satu Atap 3 Sambirejo 
Alamat :  Rejosari RT 05, Jambeyan, Sambirejo, Sragen 
Nomor Telepon :   -  
Tahun Berdiri :  2006 
Tahun Beroperasi : 2006/2007 
2. Nama Kepala Sekolah :  Drs. MULYANA, M.Pd. 
Nomor HP :  082 138 107 232 
3. Kepemilikan Tanah :  Pemerintah/ Yayasan / Pribadi / Menyewa / Menumpang 
*) 
Luas Tanah/Status :  SHM/HGB/HakPakai/AkteJual-Beli /Hibah*) 
 Luas Bangunan :   3347 m2 
4. Nomor  Rekening Rutin Sekolah :  0140-01-022915-50-4  
Nama Bank  :  BRI Cabang Sragen 
 
5. Data Siswa dalam  Empat Tahun Terakhir 
Tahun 
Pelajaran 
Jml 
Calon 
Siswa 
Baru 
Kelas VII Kelas VIII Kelas IX 
Total  
(Kelas VII+VIII+IX) 
Jml 
Siswa 
Jml 
RB 
Jml Siswa 
Jml 
RB 
Jml 
Siswa 
Jml 
RB 
Siswa RB 
 L P  L P  L P  L P  
2012/2013 65 33 32 2 25 36 2 36 26 2 99 89 6 
2013/2014 69 37 32 2 33 32 2 25 36 2 95 100 6 
2014/2015 42 27 15 2 37 31 2 34 32 2 98 78 6 
2015/2016 57 29 28 2 25 16 2 36 32 2 90 77 6 
2016/2017 49 24 23 2 30 30 2 20 21 2 74 74 6 
2017/2018 63 32 31 2 24 23 2 29 30 2 85 84 6 
 
6. Data Ruang Kelas    
 
7. Data Guru 
 Jumlah Ruang Asli (d)  
Jumlah ruang lainnya 
yang digunakan 
untuk ruang kelas 
(e) 
 
Total ruang yang 
digunakan untuk 
ruang kelas 
F= (d+e) 
Ukuran  
7 x 9 m
2
 
(a) 
Ukuran 
> 62  m
2
 
(b) 
Ukuran 
< 63  m
2
 
(c) 
Jumlah 
D=(a+b+c) 
Ruang 
Kelas 
 
6 
 
- 
 
- 
 
6 
Jumlah : 1 ruang 
(Perpustakaan) 
7 ruang 
Jenis Ruang Jumlah Ruang Ukuran (m2) Keterangan 
Perpustakaan 1 63 m2  
Lab.IPA - -  
Lab. Bahasa 1 63  m2  
Lab. Komputer 1 63  m2  
Ketrampilan 1 -  
Kesenian 1 -  
BK 1 -  
OSIS 1 -  
Status Guru / Staf Jumlah Keterangan 
Guru Tetap/PNS 10 Orang  
Guru Tidak Tetap/Guru Bantu/Honorer 7 Orang  
Guru Keterampilan -  
Staf/TU 3 Orang  
 
12 Oktober 2017 
Kepala Sekolah 
 
 
Drs. MULYANA,M.Pd. 
NIP. 19680827 199512 1 001 
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Lampiran 3 
 
SILABUS PEMBELAJARAN 
 
Nama Sekolah : SMP NEGERI SATU ATAP 3 SAMBIREJO 
Kelas  : VIII 
Mata Pelajaran : Pendidikan Agama Islam 
Semester : 1 
Standar Kompetensi (Akhlak): 4. Membiasakan perilaku terpuji. 
 
Kompetensi 
Dasar 
 
Materi Pokok/ 
Pembelajaran 
 
Kegiatan 
Pembelajaran 
 
Indikator Pencapaian 
Kompetensi 
Penilaian 
 
Waktu 
Alokasi 
 
Sumber 
Belajar Teknik Bentuk 
Instrumen 
Contoh Instrumen 
4.1  Menjelaskan 
pengertian 
tawadlu, taat, 
qana’ah, dan 
sabar. 
Perilaku terpuji 
(tawadlu, taat, 
qana’ah, dan 
sabar) 
1. Siswa 
membaca dan 
mengkaji 
literatur untuk 
menemukan 
konsep yang 
jelas dan benar 
tentang 
tawadlu, taat, 
qana’ah, dan 
sabar. 
Menjelaskan pengertian 
tawadlu dan menunjukkan 
dalil naqlinya. 
Tes tulis Jawaban 
singkat 
1. Jelaskan pengertian 
tawadlu dan 
tunjukkan 
dalilnya! 
2 x 40 
menit 
N,O,P,
Q,X 
Menjelaskan pengertian taat 
dan menunjukkan dalil 
naqlinya. 
Tes tulis Jawaban 
singkat 
1. Jelaskan pengertian 
taat dan tunjukkan 
dalilnya! 
  
Menjelaskan pengertian 
qana’ah dan menunjukkan 
dalil naqlinya. 
Tes tulis Jawaban 
singkat 
1. Jelaskan pengertian 
qana’ah dan 
tunjukkan 
dalilnya! 
  
4.  Menjelaskan pengertian 
sabar dan menunjukkan 
dalil naqlinya. 
 
Tes tulis Jawaban 
singkat 
1. Jelaskan pengertian 
sabar dan 
tunjukkan 
dalilnya! 
  
Karakter siswa yang diharapkan  Dapat dipercaya ( Trustworthines),Rasa hormat dan perhatian ( respect ),Tekun 
(diligence ) ,Tanggung jawab ( responsibility ),Berani ( courage ),Ketulusan ( Honesty ) 
  
4.2  Menampilkan 
contoh-contoh 
perilaku 
tawadlu, taat, 
qana’ah, dan 
sabar. 
 
 
 
 
 
2. Siswa 
berdiskusi 
untuk 
menemukan 
contoh-contoh 
perilaku yang 
Menampilkan contoh-contoh 
perilaku tawadlu. 
Tes tulis Pilihan ganda 1.    َنْيِِربا َّصلا َعَم َالله َِّنإ 
adalah dalil naqli 
tentang sifat: 
    a. sabar 
    b. tawadlu 
    c. taat 
2 x 40 
menit 
N,O,P,
Q,X 
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Kompetensi 
Dasar 
 
Materi Pokok/ 
Pembelajaran 
 
Kegiatan 
Pembelajaran 
 
Indikator Pencapaian 
Kompetensi 
Penilaian 
 
Waktu 
Alokasi 
 
Sumber 
Belajar Teknik Bentuk 
Instrumen 
Contoh Instrumen 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
menunjukkan 
sikap tawadlu, 
taat, qana’ah, 
dan sabar. 
 
 
 
 
    d. qana’ah 
Menampilkan contoh-contoh 
perilaku taat. 
Tes lisan  Jawaban 
singkat 
1. Berilah contoh satu 
perbuatan yang 
menunjukkan 
perilaku taat 
kepada Allah! 
  
Menampilkan contoh-contoh 
perilaku qana’ah. 
Tes tulis Pilihan ganda 1. Orang yang selalu 
merasa cukup 
terhadap 
pemberian Allah 
dinamakan: 
    a. taat  
    b. tawakal 
    c. tawadlu 
    d. qana’ah 
  
Menampilkan contoh-contoh 
perilaku sabar. 
Tes lisan Jawaban 
singkat 
1. Tunjukkan satu 
perilaku sabar 
ketika kalian 
mendapatkan 
musibah! 
  
Karakter siswa yang diharapkan  Dapat dipercaya ( Trustworthines),Rasa hormat dan perhatian ( respect ) 
Tekun ( diligence ) Tanggung jawab ( responsibility ), Berani ( courage ) 
Jujur ( fairnes ) 
  
4.3  
Membiasakan 
perilaku 
tawadlu, taat, 
qana’ah, dan 
sabar. 
 
 3. Siswa 
mempraktik-
kan perilaku 
terpuji 
(tawadlu, taat, 
qana’ah, dan 
sabar) bersama 
teman-teman 
dan guru-
gurunya di 
sekolah. 
Membiasakan perilaku 
tawadlu, taat, qana’ah, dan 
sabar dalam lingkungan 
keluarga. 
Portofolio Karya tulis 1. Buatlah karya tulis 
tentang perilaku 
tawadlu, taat, 
qana’ah, dan sabar 
dalam lingkungan 
keluarga! 
2 x 40 
menit 
N,O,P,
Q,X 
Membiasakan perilaku 
tawadlu, taat, qana’ah, dan 
sabar dalam lingkungan 
sekolah. 
Portofolio Karya tulis 1. Buatlah karya tulis 
tentang perilaku 
tawadlu, taat, 
qana’ah, dan sabar 
dalam lingkungan 
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Kompetensi 
Dasar 
 
Materi Pokok/ 
Pembelajaran 
 
Kegiatan 
Pembelajaran 
 
Indikator Pencapaian 
Kompetensi 
Penilaian 
 
Waktu 
Alokasi 
 
Sumber 
Belajar Teknik Bentuk 
Instrumen 
Contoh Instrumen 
sekolah! 
3.  Membiasakan perilaku 
tawadlu, taat, qana’ah, dan 
sabar dalam lingkungan 
masyarakat. 
 
Portofolio Karya tulis 1. Buatlah karya tulis 
tentang perilaku 
tawadlu, taat, 
qana’ah, dan sabar 
dalam lingkungan 
masyarakat! 
  
Karakter siswa yang diharapkan  Dapat dipercaya ( Trustworthines),Rasa hormat dan perhatian ( respect ) 
Tekun ( diligence ) ,Tanggung jawab ( responsibility ),Berani ( courage ) 
Ketulusan ( Honesty ),Integritas ( integrity ),Peduli ( caring ),Jujur ( fairnes ) 
Kewarganegaraan ( citizenship ) 
  
 
Sragen, 18 Juli 2016 
Mengetahui          Guru Mapel PAI 
Kepala Sekolah 
 
 
 
Drs. Tri Priyadi, M.Pd         Sunarwi, S.Ag 
NIP.19620328 199702 1 001                 NIP.19760514 200903 2 003                 
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SILABUS PEMBELAJARAN 
 
Nama Sekolah : SMP NEGERI SATU ATAP 3 SAMBIREJO 
Kelas  : VIII 
Mata Pelajaran : Pendidikan Agama Islam 
Semester : 1 
Standar Kompetensi (Akhlak): 4. Membiasakan perilaku terpuji. 
 
Kompetensi 
Dasar 
 
Materi Pokok/ 
Pembelajaran 
 
Kegiatan 
Pembelajaran 
 
Indikator Pencapaian 
Kompetensi 
Penilaian 
 
Waktu 
Alokasi 
 
Sumber 
Belajar Teknik Bentuk 
Instrumen 
Contoh Instrumen 
4.1  Menjelaskan 
pengertian 
tawadlu, taat, 
qana’ah, dan 
sabar. 
Perilaku terpuji 
(tawadlu, taat, 
qana’ah, dan 
sabar) 
1. Siswa 
membaca dan 
mengkaji 
literatur untuk 
menemukan 
konsep yang 
jelas dan benar 
tentang 
tawadlu, taat, 
qana’ah, dan 
sabar. 
Menjelaskan pengertian 
tawadlu dan menunjukkan 
dalil naqlinya. 
Tes tulis Jawaban 
singkat 
1. Jelaskan pengertian 
tawadlu dan 
tunjukkan 
dalilnya! 
2 x 40 
menit 
N,O,P,
Q,X 
Menjelaskan pengertian taat 
dan menunjukkan dalil 
naqlinya. 
Tes tulis Jawaban 
singkat 
1. Jelaskan pengertian 
taat dan tunjukkan 
dalilnya! 
  
Menjelaskan pengertian 
qana’ah dan menunjukkan 
dalil naqlinya. 
Tes tulis Jawaban 
singkat 
1. Jelaskan pengertian 
qana’ah dan 
tunjukkan 
dalilnya! 
  
4.  Menjelaskan pengertian 
sabar dan menunjukkan 
dalil naqlinya. 
 
Tes tulis Jawaban 
singkat 
1. Jelaskan pengertian 
sabar dan 
tunjukkan 
dalilnya! 
  
Karakter siswa yang diharapkan  Dapat dipercaya ( Trustworthines),Rasa hormat dan perhatian ( respect ),Tekun 
(diligence ) ,Tanggung jawab ( responsibility ),Berani ( courage ),Ketulusan ( Honesty ) 
  
4.2  Menampilkan 
contoh-contoh 
perilaku 
tawadlu, taat, 
qana’ah, dan 
sabar. 
 
 
 
 
 
2. Siswa 
berdiskusi 
untuk 
menemukan 
contoh-contoh 
perilaku yang 
Menampilkan contoh-contoh 
perilaku tawadlu. 
Tes tulis Pilihan ganda 1.    َنْيِِربا َّصلا َعَم َالله َِّنإ 
adalah dalil naqli 
tentang sifat: 
    a. sabar 
    b. tawadlu 
    c. taat 
2 x 40 
menit 
N,O,P,
Q,X 
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Kompetensi 
Dasar 
 
Materi Pokok/ 
Pembelajaran 
 
Kegiatan 
Pembelajaran 
 
Indikator Pencapaian 
Kompetensi 
Penilaian 
 
Waktu 
Alokasi 
 
Sumber 
Belajar Teknik Bentuk 
Instrumen 
Contoh Instrumen 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
menunjukkan 
sikap tawadlu, 
taat, qana’ah, 
dan sabar. 
 
 
 
 
    d. qana’ah 
Menampilkan contoh-contoh 
perilaku taat. 
Tes lisan  Jawaban 
singkat 
1. Berilah contoh satu 
perbuatan yang 
menunjukkan 
perilaku taat 
kepada Allah! 
  
Menampilkan contoh-contoh 
perilaku qana’ah. 
Tes tulis Pilihan ganda 1. Orang yang selalu 
merasa cukup 
terhadap 
pemberian Allah 
dinamakan: 
    a. taat  
    b. tawakal 
    c. tawadlu 
    d. qana’ah 
  
Menampilkan contoh-contoh 
perilaku sabar. 
Tes lisan Jawaban 
singkat 
1. Tunjukkan satu 
perilaku sabar 
ketika kalian 
mendapatkan 
musibah! 
  
Karakter siswa yang diharapkan  Dapat dipercaya ( Trustworthines),Rasa hormat dan perhatian ( respect ) 
Tekun ( diligence ) Tanggung jawab ( responsibility ), Berani ( courage ) 
Jujur ( fairnes ) 
  
4.3  
Membiasakan 
perilaku 
tawadlu, taat, 
qana’ah, dan 
sabar. 
 
 3. Siswa 
mempraktik-
kan perilaku 
terpuji 
(tawadlu, taat, 
qana’ah, dan 
sabar) bersama 
teman-teman 
dan guru-
gurunya di 
sekolah. 
Membiasakan perilaku 
tawadlu, taat, qana’ah, dan 
sabar dalam lingkungan 
keluarga. 
Portofolio Karya tulis 1. Buatlah karya tulis 
tentang perilaku 
tawadlu, taat, 
qana’ah, dan sabar 
dalam lingkungan 
keluarga! 
2 x 40 
menit 
N,O,P,
Q,X 
Membiasakan perilaku 
tawadlu, taat, qana’ah, dan 
sabar dalam lingkungan 
sekolah. 
Portofolio Karya tulis 1. Buatlah karya tulis 
tentang perilaku 
tawadlu, taat, 
qana’ah, dan sabar 
dalam lingkungan 
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Kompetensi 
Dasar 
 
Materi Pokok/ 
Pembelajaran 
 
Kegiatan 
Pembelajaran 
 
Indikator Pencapaian 
Kompetensi 
Penilaian 
 
Waktu 
Alokasi 
 
Sumber 
Belajar Teknik Bentuk 
Instrumen 
Contoh Instrumen 
sekolah! 
3.  Membiasakan perilaku 
tawadlu, taat, qana’ah, dan 
sabar dalam lingkungan 
masyarakat. 
 
Portofolio Karya tulis 1. Buatlah karya tulis 
tentang perilaku 
tawadlu, taat, 
qana’ah, dan sabar 
dalam lingkungan 
masyarakat! 
  
Karakter siswa yang diharapkan  Dapat dipercaya ( Trustworthines),Rasa hormat dan perhatian ( respect ) 
Tekun ( diligence ) ,Tanggung jawab ( responsibility ),Berani ( courage ) 
Ketulusan ( Honesty ),Integritas ( integrity ),Peduli ( caring ),Jujur ( fairnes ) 
Kewarganegaraan ( citizenship ) 
  
 
Sragen, 18 Juli 2016 
Mengetahui          Guru Mapel PAI 
Kepala Sekolah 
 
 
 
Drs. Tri Priyadi, M.Pd         Sunarwi, S.Ag 
NIP.19620328 199702 1 001                 NIP.19760514 200903 2 003                 
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Lampiran 4  
RPP 
 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP)  
 
 
Sekolah :  SMP NEGERI SATU ATAP 3 SAMBIREJO  
Mata Pelajaran : Pendidikan Agama Islam 
Kelas /Semester : VIII/2 
Standar Kompetensi : 11. Meningkatkan keimanan kepada Rasul Allah 
Kompetensi Dasar : 11.1. Menjelaskan pengertian beriman kepada Rasul Allah 
Alokasi Waktu  : 2  X  40 menit ( 1 pertemuan) 
 
 
Tujuan Pembelajaran   
 Siswa dapat mengimani Rasul Allah SWT, menjelasakan tugas-tugasnya, serta membaca dalil 
naqlinya. 
 
Karakter  siswa yang diharapkan :   Dapat dipercaya ( Trustworthines) 
Rasa hormat dan perhatian ( respect ) 
Tekun ( diligence )  
Tanggung jawab ( responsibility ) 
Kecintaan ( Lovely ) 
Kemanusiaan ( Humanity ) 
 
Materi Pembelajaran     
 Pengertian iman kepada Rasul Allah SWT 
 Dalil naqli tentang rasul-rasul Allah SWT 
 Tugas para rasul 
 
Metode Pembelajaran   
 Ceramah 
 Tanya jawab 
 CTL 
 
Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran 
Kegiatan Pendahuluan 
 Apersepsi 
 Guru memotivasi siswa mengenai pentingnya memahami im,an kepada rasul. 
 Guru membagi siswa menjadi beberapa kelompok kecil (small group). 
 
Kegiatan Inti 
1). Eksplorasi 
 Guru menjelaskan pengertian iman kepada rasul beserta menceritakan betapa mulia tugas para 
rasul serta beratnya ujian yang dihadapi oleh para rasul dalam menghadapi umatnya. 
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2). Elaborasi  
 Siswa berlatih membaca dalil naqli mengenai para rasul dengan metode . 
3) Konfirmasi  
 Guru bertanya jawab tentang hal-hal yang belum diktahui siswa  
 Guru bersama siswa bertanya jawab meluruskan kesalahan pemahaman, memberikan penguatan  
dan penyimpulan ) 
 Siswa menelaah lebih mendalam mengenai tugas para rasul serta membuat kesimpulan. 
 
Kegiatan Penutup  
 Guru bersama siswa melakukan refleksi mengenai kegiatan belajar dalam KD ini. Bermanfaat 
atau tidak ? Menyenangkan atau tidak ? 
 
Sumber Belajar             
 Buku PAI Kelas VIII . 
 LKS MGMP PAI SMP / MTS 
 
Penilaian                       
Indikator Pencapaian 
Kompetensi 
Teknik 
Penilaian 
Bentuk 
Instrumen 
Instrumen / Soal 
 Menjelaskan pengertian 
nabi dan rasul. 
 Menjelaskan pengertian 
iman kepada Rasul Allah. 
 Menyebutkan dalil naqli 
dan aqli terkait dengan 
iman kepada Rasul Allah. 
Tes tertulis  Tes uraian 
 
 Jelaskan pengertian iman 
kepada para rasul! 
 Ceritakan kisah perjuangan 
salah seorang rasul rasul! 
 Jelasakan tugas para rasul! 
 Tulislah dalil naqli tentang rasul 
Allah! 
 Tulislah kesan kamu terhadap 
perjuangan para rasul! 
 
 
 Sambirejo, 18 Juli 2017 
Mengetahui     Guru Mapel PAI 
Kepala Sekolah 
 
 
 
Drs. Mulyana, M.Pd.                             Sunarwi, S.Ag. 
NIP. 19680827 199512 1 001              NIP. 19760514 200903 2 003 
 
 
Saran Kepala Sekolah : 
 ........................................................................................................................................................................  
 ........................................................................................................................................................................  
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
 
 
Sekolah :  SMP NEGERI SATU ATAP 3 SAMBIREJO  
Mata Pelajaran : Pendidikan Agama Islam 
Kelas /Semester : VIII/2 
Standar Kompetensi : 11. Meningkatkan keimanan kepada Rasul Allah 
Kompetensi Dasar : 11.2. Menyebutkan nama dan sifat-sifat Rasul Allah 
Alokasi Waktu  : 1  X  40 menit ( 1 pertemuan) 
 
 
Tujuan Pembelajaran   
 Siswa dapat menyebutkan nama-nama rasul Allah, memahami sifat-sifatnya, memahami rasul 
ulul azmi beserta sifat rasul ulul azmi. 
 
Karakter  siswa yang diharapkan :   Dapat dipercaya ( Trustworthines) 
Rasa hormat dan perhatian ( respect ) 
Tekun ( diligence )  
Tanggung jawab ( responsibility ) 
Kecintaan ( Lovely ) 
Materi Pembelajaran     
 Nama-nama rasul Allah SWT  
 Sifat-sifat rasul 
 Arti sifat-sifat rasul 
 Rasul ulul azmi 
 Nama-nama rasul ulul azmi 
 Sifat rasul ulul azmi 
 
Metode Pembelajaran   
 Ceramah 
 Diskusi 
 CTL 
 
Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran 
Kegiatan Pendahuluan 
 Aprsepsi 
 Guru memotivasi siswa mengenai nama-nama rasul Allah, memahami sifat-sifatnya, memahami 
rasul ulul azmi beserta sifat rasul ulul azmi. 
 
Kegiatan Inti 
1). Eksplorasi 
 Guru memberikan penjelasan mengenai nama-nama rasul Allah, sifat-sifatnya, rasul ulul azmi 
beserta sifat rasul ulul azmi. 
2). Elaborasi  
 Siswa menyimak, bertanya, serta menyimpulkannya. 
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3) Konfirmasi  
 Guru bertanya jawab tentang hal-hal yang belum diktahui siswa  
 Guru bersama siswa bertanya jawab meluruskan kesalahan pemahaman, memberikan penguatan  
dan penyimpulan ) 
 
Kegiatan Penutup  
 Guru bersama siswa melakukan refleksi mengenai kegiatan belajar dalam KD ini. Bermanfaat 
atau tidak ? Menyenangkan atau tidak ? 
 
Sumber Belajar             
 Buku PAI Kelas VIII . 
 LKS MGMP PAI SMP / MTS 
 
Penilaian                       
Indikator Pencapaian 
Kompetensi 
Teknik 
Penilaian 
Bentuk 
Instrumen 
Instrumen / Soal 
 Menyebutkan nama-nama 
Nabi dan Rasul Allah. 
 Menyebutkan sifat-sifat 
Nabi dan Rasul Allah. 
 Menyebutkan para Nabi 
yang termasuk Ulul Azmi 
dan menjelaskan 
keistimewaannya. 
Tes tertulis  Tes uraian 
 
 Sebutkan nama-nama rasul 
Allah SWT ! 
 Jelaskan sifat-sifat rasul! 
 Tulislah arti sifat-sifat rasul! 
 Jelaskan yang dimaksud dengan 
Rasul ulul azmi! 
 Sebutkan nama-nama rasul ulul 
azmi! 
 Jelasakan sifat rasul ulul azmi! 
 
 
 Sambirejo, 18 Juli 2017 
Mengetahui     Guru Mapel PAI 
Kepala Sekolah 
 
 
Drs. Mulyana, M.Pd.                             Sunarwi, S.Ag. 
NIP. 19680827 199512 1 001              NIP. 19760514 200903 2 003 
 
 
Saran Kepala Sekolah : 
 ........................................................................................................................................................................  
 ........................................................................................................................................................................  
 ........................................................................................................................................................................  
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN  
(RPP) 
 
 
Sekolah :  SMP NEGERI SATU ATAP 3 SAMBIREJO  
Mata Pelajaran : Pendidikan Agama Islam 
Kelas /Semester : VIII/2 
Standar Kompetensi : 11. Meningkatkan keimanan kepada Rasul Allah 
Kompetensi Dasar : 11.3. Meneladani sifat-sifat Rasulullah SAW 
Alokasi Waktu  : 1  X  40 menit ( 1 pertemuan) 
 
 
Tujuan Pembelajaran   
 Siswa dapat meneladani sifat-sifat para rasul dengan membiasakan diri berperilaku seperti sifat 
para rasul. 
 
Karakter  siswa yang diharapkan :   Dapat dipercaya ( Trustworthines) 
Rasa hormat dan perhatian ( respect ) 
Tekun ( diligence )  
Tanggung jawab ( responsibility ) 
Kecintaan ( Lovely ) 
Materi Pembelajaran     
 Cara meneladani sifat-sifat para rasul (siddiq, amanah, tabligh, fathonah) 
 Cara meneladani sifat rasul ulul azmi 
 Pembiasaan diri berperilaku seperti sifat para rasul 
 Kesabaran para rasul ulul azmi 
 
Metode Pembelajaran   
 Ceramah 
 Diskusi 
 CTL 
 
Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran 
Kegiatan Pendahuluan 
 Aprsepsi 
 Guru memotivasi siswa mengenai Cara meneladani sifat-sifat para rasul dengan membiasakan 
diri berperilaku seperti sifat para rasul. 
 
Kegiatan Inti 
1). Eksplorasi 
 Guru memberikan penjelasan mengenai Cara meneladani sifat-sifat para rasul (siddiq, amanah, 
tabligh, fathonah). 
2). Elaborasi  
 Siswa berdiskusi mengenai aktualisasi cara meneladani sifat para rasul (siddiq, amanah, tabligh, 
fathonah. 
 Siswa melakukan kegiatan pembiasaan menladani sifat-sifat para rasul. 
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3) Konfirmasi  
 Guru bertanya jawab tentang hal-hal yang belum diktahui siswa  
 Guru bersama siswa bertanya jawab meluruskan kesalahan pemahaman, memberikan penguatan  
dan penyimpulan ) 
 
Kegiatan Penutup  
 Guru bersama siswa melakukan refleksi mengenai kegiatan belajar dalam KD ini. Bermanfaat 
atau tidak ? Menyenangkan atau tidak ? 
 
Sumber Belajar             
 Buku PAI Kelas VIII . 
 LKS MGMP PAI SMP / MTS 
Penilaian                       
Indikator Pencapaian 
Kompetensi 
Teknik 
Penilaian 
Bentuk 
Instrumen 
Instrumen / Soal 
 Menjelaskan keistimewaan 
sifat-sifat Rasulullah Saw. 
 Meneladani sifat-sifat 
Rasulullah Saw. dalam 
beribadah. 
 Meneladani sifat-sifat 
Rasulullah Saw. dalam 
bermuamalah. 
Tes tertulis  Tes uraian 
 
 jelaskan keistimewaan sifat-
sifat Rasulullah Saw. 
 Jelaskanlah cara Meneladani 
sifat-sifat Rasulullah Saw. 
dalam beribadah. 
 Jelaskanlah cara Meneladani 
sifat-sifat Rasulullah Saw. 
dalam bermuamalah. 
 
Berilah tanda “cek” (    ) yang sesuai dengan suara hati kamu menanggapi pernyataan-pernyataan yang 
tersedia ! 
 
No. 
 
Pernyataan 
Suara Hati 
Sangat 
Yakin 
Yakin 
Tidak 
yakin 
Skor 3 Skor 2 Skor 1 
1 Para rasul merupkan manusia biasa, bukan dari 
golongan malaikat. 
   
2 Di akhirat kelak manusia akan bertemu dengan para 
rasul 
   
3 Selama hidupnya rasul tidak pernah berbohong    
4 Selama hidupnya rasul tidak pernah beruat 
kejahatan/kejelekan, termasuk tidak pernah berkata-
kata yang jelek (jorok) 
   
5 Para rasul juga makan, minum, dan mempunyai 
keluarga 
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 Sambirejo, 18 Juli 2017 
Mengetahui     Guru Mapel PAI 
Kepala Sekolah 
 
 
 
Drs. Mulyana, M.Pd.                             Sunarwi, S.Ag. 
NIP. 19680827 199512 1 001              NIP. 19760514 200903 2 003 
 
 
Saran Kepala Sekolah : 
 ........................................................................................................................................................................  
 ........................................................................................................................................................................  
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
 
 
Sekolah :  SMP NEGERI SATU ATAP 3 SAMBIREJO  
Mata Pelajaran : Pendidikan Agama Islam 
Kelas /Semester : VIII/2 
Standar Kompetensi : 12. Membiasakan perilaku terpuji 
Kompetensi Dasar : 12.1. Menjelaskan adab makan dan minum 
Alokasi Waktu  : 1  X  40 menit ( 1 pertemuan) 
 
 
Tujuan Pembelajaran   
 Siswa dapat memahami adab makan dan minum melalui dalil naqlinya serta menjelaskan 
fungsinya dalam kehidupan. 
 
Karakter  siswa yang diharapkan :   Dapat dipercaya ( Trustworthines) 
Rasa hormat dan perhatian ( respect ) 
Tekun ( diligence )  
Tanggung jawab ( responsibility ) 
 
Materi Pembelajaran     
 Pengertian adab makan dan minum 
 Dalil naqli tentang adab makan dan minum 
 Tata krama makan dan minum dalam berbagai situasi 
 Fungsi adab makan dan minum dalam kehidupan 
 
Metode Pembelajaran   
 Ceramah 
 Tanya jawab 
 CTL 
 
Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran 
Kegiatan Pendahuluan 
 Apersepsi 
 Guru memotivasi siswa mengenai pentingnya berakhlak mulia. 
 Guru membagi siswa menjadi kelompok-kelompok kecil (small group). 
 
Kegiatan Inti 
1). Eksplorasi 
 Guru menjelaskan adab makan dan minum. 
2). Elaborasi  
 Siswa menelaah lebih dalam mengenai adab makan dan minum dan berdiskusi tentang adab 
makan minum dalam berbagai situasi. 
 Siswa berlatih membaca dalil naqli tentang tawadhu, ta’at, qana’ah dan sabar dengan metode . 
3) Konfirmasi  
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 Guru bertanya jawab tentang hal-hal yang belum diktahui siswa  
 Guru bersama siswa bertanya jawab meluruskan kesalahan pemahaman, memberikan penguatan  
dan penyimpulan ) 
 
Kegiatan Penutup  
 Guru bersama siswa melakukan refleksi mengenai kegiatan belajar dalam KD ini. Bermanfaat 
atau tidak ? Menyenangkan atau tidak ? 
 
Sumber Belajar             
 Buku PAI Kelas VIII . 
 LKS MGMP PAI SMP / MTS 
 Mushaf Al-Quran 
 
Penilaian                       
Indikator Pencapaian 
Kompetensi 
Teknik 
Penilaian 
Bentuk 
Instrumen 
Instrumen / Soal 
 Menjelaskan tatacara 
makan yang benar. 
 Menjelaskan tatacara 
minum yang benar. 
 Menunjukkan dalil naqli 
tentang adab makan dan 
minum. 
Tes tertulis  Tes uraian 
 
 Jelasakan pengertian adab 
makan dan minum! 
 Tulislah dalil naqli tentang adab 
makan dan minum! 
 Bagaimana tata krama makan 
ketika di rumah? 
 Bagaimana tata krama makan 
dan minum saat di jamuan 
makan? 
 Jelasakan fungsi adab makan 
dan minum dalam kehidupan! 
 
 
 Sambirejo, 18 Juli 2017 
Mengetahui     Guru Mapel PAI 
Kepala Sekolah 
 
 
Drs. Mulyana, M.Pd.                             Sunarwi, S.Ag. 
NIP. 19680827 199512 1 001              NIP. 19760514 200903 2 003 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN  
(RPP) 
 
 
Sekolah :  SMP NEGERI SATU ATAP 3 SAMBIREJO  
Mata Pelajaran : Pendidikan Agama Islam 
Kelas /Semester : VIII/2 
Standar Kompetensi : 12. Membiasakan perilaku terpuji 
Kompetensi Dasar : 12.2. Menampilkan contoh adab makan dan minum 
Alokasi Waktu  : 1  X  40 menit ( 1 pertemuan) 
 
 
Tujuan Pembelajaran   
 Siswa mamahami perbedaan makan minum yang baik dan yang kurang baik dan 
mensimulasikannya. 
 
Karakter  siswa yang diharapkan :   Dapat dipercaya ( Trustworthines) 
Rasa hormat dan perhatian ( respect ) 
Tekun ( diligence )  
Tanggung jawab ( responsibility ) 
 
Materi Pembelajaran     
 Perbedaan makan minum yang yang baik dan yang kurang baik 
 Simulasi tata krama (adab) makan dan minum dalam berbagai situasi 
 
Metode Pembelajaran   
 Tanya jawab 
 Diskusi 
 Penugasan 
 CTL 
 
Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran 
Kegiatan Pendahuluan 
 Apersepsi 
 Guru membagi siswa dalam kelompok-kelompok kecil. 
 
Kegiatan Inti 
1). Eksplorasi 
 Guru menjelaskan langkah-langkah kegiatan simulasi yang harus dilakukan siswa. 
2). Elaborasi  
 Siswa berdiskusi untuk mencari contoh-contoh kebiasaan makan dan minum yang baik dan yang 
kurang baik. 
3) Konfirmasi  
 Siswa mensimulsaikan kegiatan makan dan minum dalam berbagai situasi. 
 
Kegiatan Penutup  
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 Guru bersama siswa melakukan refleksi mengenai kegiatan belajar dalam KD ini. Bermanfaat 
atau tidak ? Menyenangkan atau tidak ? 
Sumber Belajar             
 Buku PAI Kelas VIII . 
 LKS MGMP PAI SMP/MTS 
 
Penilaian                       
Indikator Pencapaian 
Kompetensi 
Teknik 
Penilaian 
Bentuk 
Instrumen 
Instrumen / Soal 
 Menunjukkan contoh cara 
makan yang benar dan 
yang salah. 
 Menunjukkan contoh cara 
minum yang benar dan 
yang salah 
Tes tertulis  Tes uraian 
 
 Diskusikan perbedaan makan 
minum yang baik (sesuai 
dengan adab/ajaran Islam) 
dengan makan dan minum yang 
kurang baik 
 
 
 Sambirejo, 18 Juli 2017 
Mengetahui     Guru Mapel PAI 
Kepala Sekolah 
 
 
Drs. Mulyana, M.Pd.                             Sunarwi, S.Ag. 
NIP. 19680827 199512 1 001              NIP. 19760514 200903 2 003 
 
 
Saran Kepala Sekolah : 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN  
(RPP) 
 
 
Sekolah :  SMP NEGERI SATU ATAP 3 SAMBIREJO  
Mata Pelajaran : Pendidikan Agama Islam 
Kelas /Semester : VIII/2 
Standar Kompetensi : 12. Membiasakan perilaku terpuji 
Kompetensi Dasar : 12.3. Memperaktekkan adab makan dan minum dalam 
kehidupan sehari-hari 
Alokasi Waktu  : 2  X  40 menit ( 1 pertemuan) 
 
 
Tujuan Pembelajaran   
 Siswa dapat bertata krama ketika makan dan minum di rumah, kantin sekolah, di rumah makan, 
resepsi, atau dalam situasi yang lain. 
 
Karakter  siswa yang diharapkan :   Dapat dipercaya ( Trustworthines) 
Rasa hormat dan perhatian ( respect ) 
Tekun ( diligence )  
Tanggung jawab ( responsibility ) 
Sopan & santun 
 
Materi Pembelajaran     
 Pembiasaan diri bertata krama ketika makan dan minum di rumah maupun di kantin sekolah.  
 Pembiasaan diri bertata krama ketika makan dan minum di rumah makan, resepsi, atau dalam 
situasi yang lain. 
 
Metode Pembelajaran   
 Tanya jawab 
 Modeling 
 CTL 
 
Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran 
Kegiatan Pendahuluan 
 Apersepsi 
 Guru memotivasi siswa mengenai indahnya makan minum yang beradab. 
 Guru membagi siswa dalam kelompok-kelompok kecil. 
 
Kegiatan Inti 
1). Eksplorasi 
 Guru menjelaskan langkah-langkah kegiatan dan tugas yang harus dilakukan siswa. 
2). Elaborasi  
 Siswa melakukan kegiatan pembiasaan makan danminum dalam berbagai situasi. 
 Siswa melaporkan kegiatannya. 
3) Konfirmasi  
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 Siswa menuliskan kesan-kesannya. 
 
Kegiatan Penutup  
 Guru bersama siswa melakukan refleksi mengenai kegiatan belajar dalam KD ini. Bermanfaat 
atau tidak ? Menyenangkan atau tidak ? 
 
Sumber Belajar             
 Buku PAI Kelas VIII . 
 LKS MGMP PAI SMP/MTS 
 
Penilaian                       
Indikator Pencapaian 
Kompetensi 
Teknik 
Penilaian 
Bentuk 
Instrumen 
Instrumen / Soal 
 Mempraktikkan adab 
makan dan minum dalam 
kehidupan sehari-hari di 
lingkungan keluarga. 
 Mempraktikkan adab 
makan dan minum dalam 
kehidupan sehari-hari di 
lingkungan sekolah. 
 Mempraktikkan adab 
makan dan minum dalam 
kehidupan sehari-hari di 
lingkungan masyarakat. 
Unjuk kerja Tes simulasi 
 
 Lakukan kegiatan pembiasaan 
makan dan minum di rumah, 
kantin sekolah, di rumah 
makan, resepsi, atau dalam 
situasi yang lain. Buatlah 
laporan dan tulislah kesan-
kesanmu 
 
 
 Sambirejo, 18 Juli 2017 
Mengetahui     Guru Mapel PAI 
Kepala Sekolah 
 
 
Drs. Mulyana, M.Pd.                             Sunarwi, S.Ag. 
NIP. 19680827 199512 1 001              NIP. 19760514 200903 2 003 
 
 
Saran Kepala Sekolah : 
 ........................................................................................................................................................................  
 ........................................................................................................................................................................  
 ........................................................................................................................................................................  
 ........................................................................................................................................................................  
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN  
(RPP) 
 
 
Sekolah :  SMP NEGERI SATU ATAP 3 SAMBIREJO  
Mata Pelajaran : Pendidikan Agama Islam 
Kelas /Semester : VIII/2 
Standar Kompetensi : 13. Menghindari Perilaku tercela 
Kompetensi Dasar : 13.1. Menjelaskan pengertian perilaku dendam dan munafik 
Alokasi Waktu  : 1  X  40 menit ( 1 pertemuan) 
 
 
Tujuan Pembelajaran   
 Siswa dapat mamahami dendam dan munafik dengan membaca dan mengartikan dalil naqlinya 
serta memahami akibat buruknya. 
 
Karakter  siswa yang diharapkan :   Dapat dipercaya ( Trustworthines) 
Rasa hormat dan perhatian ( respect ) 
Tekun ( diligence )  
Tanggung jawab ( responsibility ) 
Sopan & santun 
Materi Pembelajaran     
 Pengertian dendam dan munafik 
 Dalil naqli tentang dendam dan munafik 
 Akibat buruk dendam dan munafik 
 
Metode Pembelajaran   
 Ceramah 
 Tanya jawab 
 CTL 
 
Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran 
Kegiatan Pendahuluan 
 Apersepsi 
 Guru memotivasi siswa mengenai pentingnya menghindari akhlak tercela. 
 
Kegiatan Inti 
1). Eksplorasi 
 Guru menjelaskan pengertian dendam dan munafik.. 
2). Elaborasi  
 Siswa menelaah lebih dalam mengenai dendam dan munafik. 
 Siswa berlatih membaca dalil naqli tentang dendam dan munafik dengan metode . 
3) Konfirmasi  
 Guru bertanya jawab tentang hal-hal yang belum diktahui siswa  
 Guru bersama siswa bertanya jawab meluruskan kesalahan pemahaman, memberikan penguatan  
dan penyimpulan ) 
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Kegiatan Penutup  
 Guru bersama siswa melakukan refleksi mengenai kegiatan belajar dalam KD ini. Bermanfaat 
atau tidak ? Menyenangkan atau tidak ? 
 
Sumber Belajar             
 Buku PAI Kelas VIII . 
 LKS MGMP PAI SMP/MTS 
 Mushaf Al-Quran 
 
Penilaian                       
Indikator Pencapaian 
Kompetensi 
Teknik 
Penilaian 
Bentuk 
Instrumen 
Instrumen / Soal 
 Menjelaskan pengertian 
dendam dan bahayanya. 
 Menjelaskan pengertian 
munafik dan bahayanya. 
 Menunjukkan dalil naqli 
yang terkait dengan 
dendam. 
 Menunjukkan dalil naqli 
yang terkait dengan 
munafik. 
Tes tertulis 
 
Tes uraian 
 
 Jelasakan pengertian dendam! 
 Jelaskan pengertian munafik! 
 Tulislah dalil naqli tentang 
dendam! 
 Tulislah dalil naqli tentang 
munafik! 
 Jelasakan akibat buruk dendam 
dan munafik! 
 
 Sambirejo, 18 Juli 2017 
Mengetahui     Guru Mapel PAI 
Kepala Sekolah 
 
 
Drs. Mulyana, M.Pd.                             Sunarwi, S.Ag. 
NIP. 19680827 199512 1 001              NIP. 19760514 200903 2 003 
 
 
Saran Kepala Sekolah : 
 ........................................................................................................................................................................  
 ........................................................................................................................................................................  
 ........................................................................................................................................................................  
 ........................................................................................................................................................................  
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN  
(RPP) 
 
 
Sekolah :  SMP NEGERI SATU ATAP 3 SAMBIREJO  
Mata Pelajaran : Pendidikan Agama Islam 
Kelas /Semester : VIII/2 
Standar Kompetensi : 13. Menghindari perilaku tercela 
Kompetensi Dasar : 13.2. Menjelaskan ciri-ciri pendendam dan munafik 
Alokasi Waktu  : 1  X  40 menit ( 1 pertemuan) 
 
 
Tujuan Pembelajaran   
 Siswa memahami ciri-ciri pendendam dan munafik. 
 
Karakter  siswa yang diharapkan :   Dapat dipercaya ( Trustworthines) 
Rasa hormat dan perhatian ( respect ) 
Tekun ( diligence )  
Tanggung jawab ( responsibility ) 
 
Materi Pembelajaran     
 Ciri-ciri pendendam  
 Ciri-ciri munafik 
 
Metode Pembelajaran   
 Tanya jawab 
 Diskusi 
 CTL 
 
Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran 
Kegiatan Pendahuluan 
 Apersepsi 
 Guru membagi siswa dalam kelompok-kelompok kecil. 
 
Kegiatan Inti 
1). Eksplorasi 
 Guru menjelaskan langkah-langkah kegiatan dan tugas yang harus dilakukan siswa. 
2). Elaborasi  
 Siswa berdiskusi untuk mencari ciri-ciri dendam dan munafik. 
3) Konfirmasi  
 Guru bertanya jawab tentang hal-hal yang belum diktahui siswa  
 Guru bersama siswa bertanya jawab meluruskan kesalahan pemahaman, memberikan penguatan  
dan penyimpulan ) 
 Siswa melaporkan hasilnya. 
 
Kegiatan Penutup  
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 Guru bersama siswa melakukan refleksi mengenai kegiatan belajar dalam KD ini. Bermanfaat 
atau tidak ? Menyenangkan atau tidak ? 
Sumber Belajar             
 Buku PAI Kelas VIII . 
 LKS MGMP PAI SMP / MTS 
 
Penilaian                       
Indikator Pencapaian 
Kompetensi 
Teknik 
Penilaian 
Bentuk 
Instrumen 
Instrumen / Soal 
 Menjelaskan ciri-ciri 
pendendam. 
 Menjelaskan ciri-ciri 
munafik. 
Tes tertulis 
 
Tes uraian 
 
 Sebutkan ciri-ciri pendendam ! 
 Sebutkan ciri-ciri munafik! 
 
 Sambirejo, 18 Juli 2017 
Mengetahui     Guru Mapel PAI 
Kepala Sekolah 
 
 
Drs. Mulyana, M.Pd.                             Sunarwi, S.Ag. 
NIP. 19680827 199512 1 001              NIP. 19760514 200903 2 003 
 
 
Saran Kepala Sekolah : 
 ........................................................................................................................................................................  
 ........................................................................................................................................................................  
 ........................................................................................................................................................................  
 ........................................................................................................................................................................  
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN  
(RPP) 
 
 
Sekolah :  SMP NEGERI SATU ATAP 3 SAMBIREJO  
Mata Pelajaran : Pendidikan Agama Islam 
Kelas /Semester : VIII/2 
Standar Kompetensi : 13. Menghindari perilaku tercela 
Kompetensi Dasar : 13.3. Menghindari perilaku pendendam dan munafik dalam 
kehidupan sehari-hari 
Alokasi Waktu  : 2  X  40 menit ( 1 pertemuan) 
 
 
Tujuan Pembelajaran   
 Siswa dapat menunjukkan sikap ingin menjauhi perilaku dendam dan munafik serta membiasakan 
diri menjauhi perilaku dendam dan munafik. 
 
Karakter  siswa yang diharapkan :   Dapat dipercaya ( Trustworthines) 
Rasa hormat dan perhatian ( respect ) 
Tekun ( diligence )  
Tanggung jawab ( responsibility ) 
 
Materi Pembelajaran     
 Menjauhi perilaku dendam dan munafik 
 Pembiasaan diri menjauhi perilaku dendam dan munafik 
 
Metode Pembelajaran   
 Tanya jawab 
 CTL 
 Penugasan 
 
Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran 
Kegiatan Pendahuluan 
 Apersepsi 
 Guru memotivasi siswa mengenai pentingnya menghindari perilaku pendendam dan munafik 
dalam kehidupan sehari-hari. 
 
Kegiatan Inti 
1). Eksplorasi 
 Guru menjelaskan langkah-langkah kegiatan dan tugas yang harus dilakukan siswa. 
2). Elaborasi  
 Siswa berdiskusi tentang cara-cara menjauhi dendam dan munafik. 
3) Konfirmasi  
 Guru bertanya jawab tentang hal-hal yang belum diktahui siswa  
 Guru bersama siswa bertanya jawab meluruskan kesalahan pemahaman, memberikan penguatan  
dan penyimpulan ) 
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 Siswa melaporakan hasilnya. 
 
Kegiatan Penutup  
 Guru bersama siswa melakukan refleksi mengenai kegiatan belajar dalam KD ini. Bermanfaat 
atau tidak ? Menyenangkan atau tidak ? 
 
Sumber Belajar             
 Buku PAI Kelas VIII . 
 LKS MGMP PAI SMP / MTS 
 
Penilaian                       
Indikator Pencapaian 
Kompetensi 
Teknik 
Penilaian 
Bentuk 
Instrumen 
Instrumen / Soal 
 Menghindari  perilaku 
pendendam dan munafik 
dalam lingkungan 
keluarga. 
 Menghindari  perilaku 
pendendam dan munafik 
dalam lingkungan sekolah. 
 Menghindari  perilaku 
pendendam dan munafik 
dalam lingkungan 
masyarakat. 
Tes tertulis 
 
Tes uraian 
 
 Bagaimana cara Menghindari  
perilaku pendendam dan munafik 
dalam lingkungan keluarga. 
 Bagaimana cara Menghindari  
perilaku pendendam dan munafik 
dalam lingkungan sekolah. 
 Bagaimana cara Menghindari  
perilaku pendendam dan munafik 
dalam lingkungan masyarakat. 
 
 
 Sambirejo, 18 Juli 2017 
Mengetahui     Guru Mapel PAI 
Kepala Sekolah 
 
 
Drs. Mulyana, M.Pd.                             Sunarwi, S.Ag. 
NIP. 19680827 199512 1 001              NIP. 19760514 200903 2 003 
 
 
Saran Kepala Sekolah : 
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 ........................................................................................................................................................................  
 
139 
 
Lampiran 5 
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LAMPIRAN 6 
Kegiatan Belajar Mengajar 
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peroses berdoa sebelum belajar di mulai 
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Guru memberi hukuman kepada murid yang tidak mengerjakan PR 
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PENGGUNAAN METODE KELOMPOK DI DALAM KELAS 
 
 
 
